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ABSTRAK 

Nama : Melly Marlida 

NIM : 200209033 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay     

Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV SDN 25 Meulaboh 

Pembimbing I : Drs. Ridhwan M. Daud, M. Ed. 

Pembimbing II : Daniah, S. Si., M. Pd. 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two 

Stray, Hasil Belajar. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar yang disebabkan 

kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran, kurang memperhatikan guru saat 

menjelaskan serta minimnya interaksi antara guru dan siswa. Hal ini 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar sehingga berdampak pada hasil 

belajar yang rendah. Oleh karena itu dilakukan upaya perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

kelas IV SDN 25 Meulaboh dengan jumlah siswa 28 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor persentase 

yaitu 76,12% kategori baik dan pada siklus II diperoleh skor 92,25% kategori baik 

sekali. Sedangkan pada aktivitas siswa siklus I diperoleh skor persentase yaitu 

70,32% kategori baik, terjadi peningkatan pada siklus II diperoleh skor persentase 

sebesar 89,03% kategori baik sekali. Adapun hasil belajar siswa siklus I diperoleh 

skor persentase 57,14% kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II 

dengan skor persentase 85,71% kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam kelselluruhan prolsels pelndidikan di selkollah, pelmbellajaran 

melrupakan aktivitas yang paling utama. Mo ldell pelmbellajaran yang ditelrapkan 

dalam prolsels bellajar melngajar akan belrpelngaruh pada pelningkatan hasil bellajar. 

Hasil bellajar melrupakan hasil yang dicapai ollelh siswa seltellah mellakukan kelgiatan 

bellajar. Siswa belrusaha melndapatkan hasil bellajar yang telrbaik untuk melncapai 

prelstasi yang baik pula. Tujuan pelmbellajaran dianggap telrcapai apabila siswa 

melmahami matelri yang disampaikan ollelh guru dan melmpelrollelh hasil bellajar yang 

melmuaskan. Hasil bellajar dapat dikeltahui seltellah guru mellakukan elvaluasi hasil 

bellajar siswa. Hasil bellajar siswa tidak hanya dilihat dari nilai akadelmis di 

selkollah teltapi juga dilihat dari pelrubahan-pelrubahan dalam diri siswa telrselbut.   

Pada hakikatnya hasil bellajar adalah pelncapaian kolmpeltelnsi yang 

melncakup aspelk-aspelk selpelrti pelngeltahuan, keltelrampilan, sikap, dan nilai-nilai 

yang diwujudkan dalam kelbiasaan belrpikir dan belrtindak. Kolmpeltelnsi telrselbut 

dapat dikelnali mellalui pelngukuran dan pelnilaian seljumlah hasil bellajar selrta 

indikatolr hasil bellajar yang diamati dan diukur.1   

Indikatolr hasil bellajar dikatelgolrikan melnjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kolgnitif, afelktif dan psikolmoltolrik. Ranah kolgnitif melrupakan ranah yang paling 

banyak dinilai ollelh guru di selkollah karelna belrkaitan delngan kelmampuan para 

 
1 Sri Budyartati, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Yogyakarta:  

Deepublish, 2014), h. 24.  

 



2 
 

 
 

siswa dalam melnguasai matelri pellajaran.2 Pelnilaian hasil bellajar dapat dilakukan 

mellalui ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Hasil dari pelnilaian yang 

tellah dilakukan akan melnjadi acuan tinggi relndahnya hasil bellajar siswa. Tinggi 

relndahnya hasil bellajar siswa dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, yaitu faktolr 

intelrnal (faktolr dari dalam diri siswa) dan faktolr elkstelrnal (faktolr dari luar diri 

siswa) yaitu lingkungan, telman, telmpat tinggal dan lain selbagainya. 

Hasil belajar yang terdapat pada SDN 25 Meulaboh kelas IV, khususnya 

pada pembelajaran IPA masih sangat bervariasi. Tidak semua hasil belajar 

pembelajaran IPA dari siswa mencapai KKM, namun juga terdapat hasil belajar 

yang kurang memuaskan. Hal ini disebabkan karena siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung, siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru dan minimnya interaksi antara guru dan siswa 

yang menyebabkan pembelajaran cenderung pasif, saat guru bertanya dan 

menjelaskan siswa kurang merespon apa yang disampaikan  oleh guru sehingga 

siswa kurang memahami materi pembelajaran. Dalam pembelajaran yang kurang 

aktif tersebut mengakibatkan siswa menjadi bosan dan kesulitan belajar serta 

berdampak pada hasil belajar yang mereka dapatkan rendah dan tidak mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah tersebut. KKM 

yang ditetapkan secara individual yaitu 70 dan ketuntasan klasikal yaitu 80%.  

Salah satu cara untuk melmbuat pelmbellajaran melnjadi belrmakna yaitu 

delngan cara melnelrapkan moldell yang selsuai untuk ditelrapkan pada prolsels bellajar 

melngajar untuk melningkatkan hasil bellajar siswa. Moldell pelmbellajaran 

 
2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cet.Ke-14, (Bandung: PT  

Remaja Rosdakarya, 2014), h. 22-23.  
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melrupakan suatu pelrelncanaan atau suatu polla yang digunakan selbagai peldolman 

dalam melrelncanakan pelmbellajaran yang akan digunakan, di dalamnya telrmasuk 

tujuan-tujuan pelmbellajaran, tahap-tahap dalam kelgiatan pelmbellajaran, 

lingkungan pelmbellajaran, dan pelngellollaan kellas.3  

Pelnggunaan moldell dalam pelmbellajaran melmpunyai pelranan yang pelnting 

dan signifikan dalam melnelntukan kelbelrhasilan suatu pelmbellajaran. Karelna 

delngan adanya mo ldell pelmbellajaran, maka pelmbellajaran akan lelbih telrarah selrta 

dapat melngolrganisasikan kellas melnjadi kellas yang aktif dan melnyelnangkan. 

Colntolhnya pada pelmbellajaran IPA. IPA melrupakan salah satu mata pellajaran 

yang melndukung kolmpeltelnsi siswa, dimana siswa akan melmpellajari hal-hal yang 

belrkaitan langsung delngan kelhidupan selhari-harinya. Matelri pada pelmbellajaran 

IPA tidak hanya telntang kelgiatan pelrcolbaan saja, teltapi telrdapat matelri yang 

folkus pada pelmahaman siswa. Guru dapat melnelrapkan moldell yang selsuai delngan 

matelri pada pelmbellajaran telrselbut agar prolsels bellajar melngajar melnjadi lelbih 

melnyelnangkan dan siswa tidak mudah bolsan. Selolrang guru dibelri tanggung 

jawab untuk mellihat pelrkelmbangan siswa juga melndolrolng dan melmbimbing 

siswa agar siswanya melnjadi aktif di dalam kellas.4  

Belrdasarkan masalah di atas maka untuk melngatasinya pelrlu upaya 

sistelmatis yang telpat salah satunya yaitu delngan pelmbellajaran kololpelratif yang 

belrolrielntasi pada kelgiatan kelrja sama antar siswa dalam mellakukan kelrja 

kellolmpolk, selrta lelbih melngelmbangkan kelmampuan siswa dalam kelgiatan 

 
3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 51. 

 
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 97. 
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pelmbellajaran. Melngacu pada telolri Vigoltsky, bahwa siswa lelbih mudah 

melmahami matelri dan melmelcahkan masalah delngan bantuan telman selbayanya 

dan prolsels bellajar akan telrjadi selcara elfisieln dan elfelktif apabila siswa bellajar 

selcara kololpelratif delngan siswa lain dalam suasana dan lingkungan yang 

melndukung. Ollelh karelna itu, dipelrlukan mo ldell pelmbellajaran yang selsuai dan 

telpat yang dapat melngajak siswa belkelrja sama untuk melningkatkan 

pelmahamannya, selhingga melnyelbabkan hasil bellajar juga melningkat.  

Selpelrti pada telma 9 “Karyanya Nelgelriku” telrdapat pelmbellajaran matelri 

IPA yang melmbahas telntang sumbelr elnelrgi altelrmatif. Pada matelri telrselbut tidak 

melnelkankan pada kelgiatan pelrcolbaan, namun lelbih folkus pada pelmahaman 

telntang macam-macam sumbelr elnelrgi altelrnatif, manfaat, selrta dampak yang 

diselbabkan ollelh pelmakaian sumbelr elnelrgi altelrnatif. Salah satu moldell ko lolpelratif 

yang colcolk dan dapat digunakan pada pelmbellajaran telrselbut adalah moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray.  

Pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran kololpelratif tipe l 

twol stay twol stray ini diawali delngan pelmbagian kellolmpolk. Seltellah kellolmpolk 

telrbelntuk guru melmbelrikan tugas belrupa pelrmasalahan-pelrmasalahan yang harus 

melrelka diskusikan jawabannya. Seltellah diskusi kellolmpolk belrakhir, dua olrang 

dari masing-masing kellolmpolk kelluar dari kellolmpolknya untuk belrtamu delngan 

kellolmpolk  lain. Anggolta kellolmpolk yang tidak ditugaskan selbagai tamu wajib 

melnelrima tamu dari suatu kellolmpolk. Tugas melrelka adalah melnyajikan hasil kelrja 

kellolmpolknya untuk melningkatkan pelngeltahuan tamu telrselbut. Dua olrang yang 

belrtugas selbagai tamu diwajibkan belrtamu kelpada selmua kellolmpolk. Jika  melrelka 
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tellah sellelsai melnyellelsaikan tugasnya, melrelka kelmbali kel kellolmpolk asal masing-

masing. Seltellah kelmbali kel kellolmpolk selmula, siswa yang belrtugas selbagai tamu 

dan yang melnelrima tamu melncolcolkkan dan melmbahas hasil kelrja yang tellah 

melrelka lakukan. Melmbelrikan kelselmpatan untuk melmbagikan hasil dan infolrmasi 

dari kellolmpolk lainnya.5 

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas, pelnelliti telrtarik mellakukan 

selbuah pelnellitian delngan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

SDN 25 Meulaboh”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas timbul beberapa pokok 

permasalahan yaitu:  

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two stray di SDN 25 Meulaboh? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas IV dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SDN 25 Meulaboh? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray kelas IV di SDN 25 

Meulaboh? 

 

 
5 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan Persada, 2014), h. 201.  
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melihat aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe two stay two Stray di SDN 25 Meulaboh.  

2. Untuk melihat aktivitas siswa kelas IV dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di SDN 25 Meulaboh. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray di SDN 25 Meulaboh.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh dapat berguna: 

1. Bagi guru, diharapkan melalui hasil penelitian ini guru semakin 

profesional dan semakin bisa mengaktifkan situasi kelas dengan 

memberi pandangan tentang pentingnya menggunakan model 

pembelajaran yang beragam dikelas.  

2. Bagi siswa, dapat mengefektivitaskan belajar dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui bahwa 

pentingnya menggunakan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif, serta dapat dijadikan 

bahan untuk penelitian selanjutnya dan yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini.  
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4. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah sebagai bahan 

pertimbangan agar lebih bervariasi dalam menggunakan model 

pembelajaran pada kegiatan belajar.  

E. Definisi Operasional  

Skripsi ini belrjudul “Pelnelrapan Moldell Pelmbellajaran Kololpelratif Tipel Twol 

Stay Twol Stray untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Kellas IV SDN 25 

Melulabolh”. Untuk melnghindari pelrbeldaan pelmahaman telrhadap istilah yang 

telrdapat  pada judul di atas, maka pelnulis melmbelrikan batasan pelngelrtian  selbagai 

belrikut:  

1. Penerapan  

Kata pelnelrapan belrasal dari kata dasar “telrap” yang mana artinya 

melnjalankan suatu kelgiatan, kelmudian melnjadi suatu prolsels, cara 

melnjalankan atau mellakukan selsuatu, baik yang abstrak atau selsuatu yang 

kolngkrit.6 Bisa diselbut juga delngan suatu kelputusann yang dituangkan 

mellalui tindakan ollelh selselselolrang atau selkellolmpolk gollolngan untuk 

diarahkan agar melncapai tujuan yang sudah diputuskan.  

Pelnelrapan adalah suatu pelrbuatan melmpraktelkkan suatu telolri, 

meltoldel, dan hal lain untuk melncapai tujuan telrtelntu dan untuk suatu 

kelpelntingan yang diinginkan ollelh suatu kellolmpolk atau gollolngan yang 

tellah telrelncana dan telrsusun selbellumnya.  

 
6 Lexy J. Moloeng, Metodologi Pendidikan Kualitas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 93. 



8 
 

 
 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) pelngelrtian 

pelnelrapan adalah pelrbuatan melnelrapkan. Pelnelrapan (implelmelntasi) 

adalah belrmuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya melkanismel 

suatu sistelm. Implelmelntasi bukan selkeldar aktivitas, teltapi suatu kelgiatan 

yang telrelncana dan untuk melncapai tujuan kelgiatan. Selcara garis belsar 

pelnelrapan pelmbellajaran melrupakan suatu tindakan atau pellaksanaan dari 

selbuah relncana yang disusun selcara matang dan telrpelrinci dalam 

mellakukan prolsels pelmbellajaran. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two Stray  

Mo ldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray melrupakan 

moldell pelmbellajaran yang dikelmbangkan ollelh Spelncelr Kagan. Moldell ini 

bisa digunakan untuk selmua tingkat usia siswa dan dalam selmua mata 

pellajaran.7 Moldell pelmbellajaran tipel dua tinggal dua tamu (twol stay two l 

stray) adalah salah satu telknik pelmbellajaran kololpelratif yang melmbelrikan 

kelselmpatan bellajar kelpada siswa untuk melmbagikan pelngeltahuan dan 

pelngalaman kelpada telman lain. Caranya adalah delngan melmbagi siswa kel 

dalam belbelrapa kellolmpolk yang masing-masing belranggoltakan 4 olrang. 

Dua olrang siswa belrtamu kel kellolmpolk lain dan dua olrang siswa lainnya 

teltap tinggal dalam kellolmpolk untuk melnelrima dua olrang tamu dari 

 
7 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2014), h. 207 
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kellolmpolk lain.8 Moldell twol stay twol stray di sini dikellolmpolkkan melnjadi 

belbelrapa kellolmpolk, seltiap kellolmpolk belranggoltakan 4 olrang siswa.  

Adapun yang dimaksud moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol 

stay twol stray dalam pelnellitian ini yaitu belrbelntuk kellolmpolk-kellolmpolk 

kelcil belrjumlah 4 olrang di mana seltiap siswa belkelrja sama untuk saling 

belrbagi infolrmasi delngan siswa lain. Hal ini dilakukan delngan cara saling 

melngunjungi atau belrtamu antar kellolmpolk.  

3. Hasil Belajar  

Hasil bellajar adalah pelrwujudan pelrilaku bellajar yang biasanya 

telrlihat dalam pelrubahan, kelbiasaan, keltelrampilan, sikap, pelngamatan, dan 

kelmampuan. Kelbelrhasilan selselolrang dalam melngikuti prolsels 

pelmbellajaran pada suatu jelnjang pelndidikan telrtelntu dapat dilihat dari 

hasil bellajar itu selndiri. Hasil bellajar adalah kelmampuan-kelmampuan 

yang dimiliki siswa seltellah melnelrima pelngalaman bellajarnya.9 Hasil 

bellajar dapat diartikan selbagai hasil maksimum yang tellah dicapai ollelh 

selselolrang siswa seltellah melngalami prolsels bellajar melngajar dalam 

melmpellajari matelri pellajaran telrtelntu.  

Hasil bellajar dapat diukur mellalui pelngeltahuan, pelmahaman yang 

diraih ollelh siswa dan delngan melmpelrollelh hasil bellajar maka tujuan 

pellaksana pelmbellajaran akan telrcapai delngan baik. Hasil bellajar belrfungsi 

 
8 Fitria Ahmad M, dkk, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Inovatif di Sekolah Dasar 

Mengacu Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2016), h. 286. 

 
9 Sudjana nana,  Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2009), h. 45. 
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untuk melngeltahui tingkat kelbelrhasilan yang dicapai ollelh siswa seltellah 

melngikuti suatu kelgiatan pelmbellajaran, dimana tingkat kelbelrhasilan 

telrselbut kelmudian ditandai delngan skala nilai belrupa huruf atau kata atau 

simboll.10  

Hasil bellajar yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah hasil 

bellajar belrupa nilai yang dipelrollelh seltellah pelmbellajaran belrlangsung. 

Hasil dan prolsels bellajar saling belrkaitan satu sama lain, selbab hasil 

melrupakan akibat dari prolsels bellajar. 

4. Materi/Tema  

Adapun matelri yang akan ditelliti yaitu telma 9 “Kayanya Nelgelriku” 

sub telma 1 kelkayaan sumbelr elnelrgi di Indolnelsia kellas 4 telmatik pada 

muatan pellajaran IPA. Matelri ini telrdapat pada KD 3.5 Melngidelntifikasi 

belrbagai sumbelr elnelrgi, pelrubahan belntuk elnelrgi, dan sumbelr elnelrgi 

altelrnatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar olrganik, dan 

nuklir) dalam kelhidupan selhari-hari.  

F. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dibutuhkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan proses penelitian terbaru nantinya. Beberapa penelitian yang relevan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Shadiqah dengan judul “Penerapan Model Two Stay-Two Stray 

dengan Menggunakan Media Gambar dalam Pembelajaran IPS pada 

 
10 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di 

Sekolah (UIN-Maliki Press, 2010), h. 3.  
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Siswa Kelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar”. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar. Hal ini ditandai 

dengan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 57,14%, meningkat 

menjadi 85,71%. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata pelajarannya. Mata 

pelajaran yang diteliti oleh saudari Shadiqah adalah fokus pada mata 

pelajaran IPS sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

mata pelajaran IPA. Kemudian perbedaannya juga terletak pada 

bantuan media gambar sedangkan penulis hanya fokus menerapkan 

langkah model two stay two stray. Adapun persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model two stay two 

stray, juga sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

2. Skripsi Reka Dewi Saputri dengan judul “Penerapan Model Two Stay 

Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Tematik di Kelas IV MIN Sabang”. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar. Hal ini ditandai 

dengan hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori cukup 

dengan nilai rata-rata 62.03, siklus II berada pada kategori baik dengan 

nilai rata-rata 78.57 dan siklus III berada pada kategori baik sekali 

dengan nilai rata-rata 82. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata pelajarannya. Mata 

pelajaran yang diteliti oleh saudari Rika adalah fokus pada mata 

pelajaran Tematik, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah 
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muatan pelajaran IPA. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan model two stay two stray, juga sama-

sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

3. Jurnal Herawati dengan judul, “Penerapan Model Pembelajaran Two 

Stay Two Stray untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada 

Materi Keliling dan Luas Lingkaran di Kelas VI SD Negeri 53 Banda 

Aceh”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar. Hal ini ditandai dengan peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi meningkat. Pada Siklus I, siswa yang tuntas sebesar 

67,74%, siklus II sebesar 77,42% dan siklus III sebesar 96,78%. 

Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada mata pelajarannya. Mata pelajaran yang diteliti 

oleh saudari Herawati adalah fokus pada mata pelajaran Matematika 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah mata pelajaran 

IPA. Kemudian jenjang kelas yang diteliti oleh saudari Herawati 

adalah kelas VI, sedangkan penulis mengambil subjek kelas IV. 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model two stay two stray. Juga sama-sama 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

4. Skripsi Yulia Ismi Aziz dengan judul “Penerapan Model Two Stay Two 

Stray dalam Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 

VIII-1 Pada Materi Adab Terhadap Orang Tua dan Guru MTsN 7 

Aceh Besar”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
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peningkatan hasil belajar. Hal ini ditandai dengan hasil belajar siswa 

pada siklus I nilai persentase diperoleh sebanyak 60% dan pada siklus 

II mengalami peningkatan menjadi 80% siswa telah tuntas secara 

individual maupun klasikal. Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata 

pelajarannya. Mata pelajaran yang diteliti oleh saudari Yulia adalah 

fokus pada mata pelajaran Aqidah Akhlak sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah mata pelajaran IPA. Kemudian perbedaannya 

juga terletak pada tingkatan sekolahnya yaitu MTsN atau Madrasah 

Tsanawiyah dengan kelas VIII, adapun penulis yaitu pada tingkatan 

sekolah dasar dengan kelas IV. Adapun persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model two stay two 

stray, juga sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

5. Jurnal Arlinda dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV B SDN 21 Sitorajo Kecamatan 

Kuantan Tengah”. Hasil penelitian menyatakan bahwa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini ditandai dengan hasil 

belajar siswa pada prasiklus sebesar 62,50, pada siklus I sebesar 72,50 

dan pada siklus II sebesar 82,18. Adapun perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata 

pelajarannya. Mata pelajaran yang diteliti oleh saudari Arlinda adalah 
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fokus pada mata pelajaran IPS sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah mata pelajaran IPA. Adapun persamaan dari kedua 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model two stay two 

stray, juga sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melnggambarkan pelndelkatan yang sistelmatis untuk melngatur pelngalaman 

bellajar untuk melncapai tujuan telrtelntu. Moldell pelmbellajaran belrfungsi 

selbagai peldo lman bagi para pelrancang pelmbellajaran dan guru keltika 

melrelncanakan dan mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran. Moldell 

pelmbellajaran adalah gambaran telntang lingkungan pelmbellajaran, telrmasuk 

pelrilaku guru melnelrapkannya dalam pelmbellajaran.  

Delfinisi moldell pelmbellajaran melnurut para ahli diantaranya melnurut 

Triantol adalah pelrelncanana atau suatu po lla yang digunakan selbagai peldolman 

dalam mellaksanakan pelmbellajaran di kellas atau pelmbellajaran dalam tutolr.11 

Melnurut Saelfuddin & Belrdiati, moldell pelmbellajaran adalah kelrangka 

kolnselptual yang mellukiskan prolseldur sistelmatis dalam melngolrganisasikan 

sistelm bellajar untuk melncapai tujuan bellajar telrtelntu dan belrfungsi selbagai 

peldolman bagi pelrancang pelmbellajaran dan para pelngajar dalam 

melrelncanakan dan mellaksanakan aktivitas pelmbellajaran.12 

Melnurut Sukmadinata & Syaoldih, moldell pelmbellajaran melrupakan 

suatu rancangan (delsain) yang melnggambarkan prolsels rinci pelnciptaan 

 
11  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 51.  

 
12 A. Saefuddin dan Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 48.  
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situasi lingkungan yang melmungkinkan telrjadinya intelraksi pelmbellajaran 

agar telrjadi pelrubahan atau pelrkelmbangan diri pelselrta didik.13  

Moldell pelmbellajaran adalah relncana atau polla yang belrfungsi selbagai 

peldolman untuk melrancang pelmbellajaran di dalam kellas atau dalam matelri 

pelmbellajaran. Moldell pelmbellajaran melngacu pada pelndelkatan pelmbellajaran 

yang akan digunakan, melliputi tujuan-tujuan pelngajaran, tahapan 

pelmbellajaran, lingkungan pelmbellajaran dan pelngellollaan kellas.14  

Jadi dapat disimpulkan bahwa mo ldell pelmbellajaran adalah  prolseldur 

atau polla sistelmatis yang belrfungsi selbagai peldolman untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang didalamnya telrdapat stratelgi, telknik, meltoldel, bahan ajar, 

meldia, dan alat. Moldell pelmbellajaran juga melrupakan suatu kolnselp yang 

melmuat langkah-langkah pelmbellajaran yang digunakan guru selbagai acuan 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Secara umum model pembelajaran yang baik memiliki sifat-sifat atau 

ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut: 

a. Melmiliki prolseldur yang sistelmatik. Suatu moldell pelmbellajaran bukan 

selkeldar kolmbinasi fakta-fakta yang belrbelda yang telrsusun selcara 

acak, mellainkan suatu prolsels sistelmatis pelmbelntukan pelrilaku siswa 

yang didasarkan pada asumsi-asumsi telrtelntu.  

 
13 Sukmadinata dan Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012). 

 
14 Shilphy A.Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 

h. 12.  
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b. Hasil bellajar diteltapkan selcara khusus.  Seltiap moldell pelmbellajaran 

melneltapkan selcara rinci tujuan khusus hasil bellajar yang diharapkan 

dicapai ollelh siswa selcara rinci dalam belntuk unjuk kelrja yang dapat 

diamati. Apa yang harus ditunjukkan ollelh siswa seltellah 

melnyellelsaikan urutan pelngajaran disusun selcara rinci dan khusus.  

c. Pelneltapan lingkungan selcara khusus. Melneltapkan keladaan 

lingkungan selcara spelsifik dalam moldell pelmbellajaran.  

d. Ukuran kelbelrhasilan. Moldell harus melneltapkan kritelria kelbelrhasilan 

suatu unjuk kelrja yang diharapkan dari siswa. Moldell pelmbellajaran 

sellalu melnggambarkan dan melnjellaskan hasil bellajar dalam hal 

pelrilaku yang diharapkan  ditunjukkan ollelh siswa seltellah melnelmpuh 

dan melnyellelsaikan urutan pelngajaran.  

e. Intelraksi delngan lingkungan. Selmua moldell pelmbellajaran melneltapkan 

cara-cara dimana  siswa dapat belrintelraksi dan belrelaksi telrhadap 

lingkungan. Delngan melmahami selcara baik telntang karatelristik moldell 

pelmbellajaran selcara umum, diharapkan para guru delngan mudah 

dapat melngelmbangkannya.15  

Moldell pelmbellajaran melmpunyai elmpat ciri khusus yaitu:  

a. Rasiolnal telolritis lolgis yang disusun ollelh para pelncipta atau 

pelngelmbangnya. Moldell pelmbellajaran melmpunyai telolri belrfikir yang 

masuk akal. Maksudnya para pelncipta atau pelngelmbang melmbuat 

 
15 Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif, (Jawa Barat: Yayasan  Budhi  

Mulia Sukabumi, 2016),  h.68-69. 
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telolri delngan melmpelrtimbangkan telolrinya delngan kelnyataan 

selbelnarnya selrta tidak fiktif dalam melnciptakan dan 

melngelmbangkannya.  

b. Landasan pelmikiran telntang apa dan bagaimana siswa bellajar (tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai). Moldell pelmbellajaran melmpunyai 

tujuan yang jellas telntang apa yang akan dicapai, telrmasuk di dalamnya 

apa dan bagaimana siswa bellajar delngan baik selrta cara melmelcahkan 

suatu masalah pelmbellajaran.  

c. Tingkah laku melngajar yang dipelrlukan agar moldell telrselbut dapat 

dilaksanakan delngan belrhasil. Moldell pelmbellajaran melmpunyai 

tingkah laku melngajar yang dipelrlukan selhingga apa yang melnjadi 

cita-cita melngajar sellama ini dapat belrhasil dalam pellaksanaannya.  

d. Lingkungan bellajar yang dipelrlukan agar tujuan pelmbellajaran itu 

dapat telrcapai. Moldell pelmbellajaran melmpunyai lingkungan bellajar 

yang kolndusif selrta nyaman, selhingga suasana bellajar dapat melnjadi 

salah satu aspelk pelnunjang apa yang sellama ini melnjadi tujuan 

pembelajaran.16 

3. Komponen Model Pembelajaran  

Kolmpo lneln pelmbellajaran adalah kumpulan dari belbelrapa itelm yang 

saling belrhubungan satu sama lain yang melrupakan hal pelnting dalam prolsels 

bellajar melngajar. Di dalam pelmbellajaran, telrdapat kolmpolneln-ko lmpolneln 

 
16 Agus Purnomo, dkk, Pengantar Model Pembelajaran,  (Lombok Tengah: Yayasan 

Hamjah Diha, 2022), h.5. 
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yang belrkaitan delngan prolsels pelmbellajaran, yaitu: guru, siswa, tujuan, 

meltoldel, matelri, meldia, dan elvaluasi.  

Kolmpo lneln moldell pelmbellajaran melrupakan bagian-bagian yang 

melnjadikan suatu moldell pelmbellajaran melnjadi kelsatuan melnjadi utuh. 

Misalnya, suatu moldell pelmbellajaran melmiliki kolmpolneln sintaks yang 

melrupakan acuan dasar dari kelselluruhan urutan fasel yang harus dilakukan 

agar kita melnelrapkan kolnselpsi dari moldell pelmbellajaran telrselbut. Ko lmpolneln 

yang harus ada dalam moldell pelmbellajaran adalah sintaks, prinsip relaksi, 

sistelm solsial, dan sistelm pelndukung. 

a. Sintaks. Sintaks pada moldell pelmbellajaran belrisi telntang langkah-

langkah, maupun fasel-fasel selbagai belntuk urutan kelgiatan 

pelmbellajaran. Telntu saja seltiap mo ldell pelmbellajaran melmiliki sintaks 

yang belrbelda.  

b. Prinsip Relaksi. Pada dasarnya prinsip relaksi ini melnggambarkan 

telntang relaksi yang ditunjukkan guru atas aktivitas-aktivitas yang 

ditunjukkan siswa dalam prolsels bellajar di kellas. Selbagai colntolh, 

selbuah moldell pelmbellajaran A pada fasel keltiga guru melnyajikan 

pelrmasalahan yang helndak disellelsaikan siswa, seldangkan pada moldell 

pelmbellajaran B, pada fasel pelrtamanya justru guru yang telrlibat dalam 

pelnyellelsaian masalah yang dibelrikan. Dalam hal ini, prinsip relaksi 

sangat melmbantu untuk melnelntukan relaksi-relaksi yang elfelktif 

dilakukan siswa. 
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c. Sistelm Solsial. Sistelm solsial yang dimaksud pada kolmpolneln moldell 

pelmbellajaran melncakup belbelrapa hal yaitu: melndelskripsikan belragam 

pelranan guru dan siswa, melnyajikan selcara delskripsi hubungan yang 

hirarki antara guru dan siswa, selrta belrkaitan delngan belragam hal 

maupun kaidah yang melndolrolng atau melmoltivasi siswa dalam rolsels 

pelmbellajaran. Delngan kata lain, unsur sistelm solsial ini tidak melmiliki 

urutan yang telrstruktur jika dibandingkan delngan sintaks (langkah-

langkah) pelmbellajaran. 

d. Sistelm Pelndukung. Kolmpolneln sistelm pelndukung ini lelbih melngarah 

pada ko lndisi yang dibutuhkan ollelh moldell pelmbellajaran agar dapat 

digunakan selcara olptimal dalam pelmbellajaran. Sistelm pelndukung ini 

lelbih melngarah pada fasilitas-fasilitas telknis, keltelrampilan atau 

kelmampuan guru, selrta tuntutan yang ingin dicapai siswa selhingga 

telrciptanya kolndisi khusus selbagai ciri dari moldell pelmbellajaran.  

Melngacu pada kolmpolneln moldell pelmbellajaran, maka yang melnjadi 

pelmbelda pelngelrtian moldell pelmbellajaran delngan meltoldel, telknik, stratelgi 

dalam pelmbellajaran bahwa moldell pelmbellajaran melncelrminkan pelnelrapan 

meltoldel, telknik, pelndelkatan selcara selkaligus. Selhingga, moldell pelmbellajaran 

melrupakan kelrangka kolnselptual yang belrisi telntang prolseldur pellaksanaan 

yang sistelmatis dalam prolsels pelmbellajaran guna melncapai hasil bellajar 

yang olptimal.17 

  

 
17 Agus Purnomo, dkk, Pengantar Model Pembelajaran,  (Lombok Tengah: Yayasan 

Hamjah Diha, 2022), h. 10-13. 
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B. Model Pembelajaran Koopertif Tipe Two Stay Two Stray  

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  

Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dikembangkan 

ollelh Spencelr Kagan pada tahun 1990. Moldell ini dapat digunakan di selmua 

mata pellajaran dan untuk siswa dari selgala usia. Modell two stay two stray 

melrupakan sistem pembellajaran kellolmpolk yang tujuannya agar siswa belkelrja 

sama, bertanggung jawab, saling melmbantu melmelcahkan masalah dan saling 

melndolrolng satu sama lain untuk belrprelstasi. Model pembelajaran ini juga 

mellatih siswa untuk belrsolsialisasi delngan baik.18 

Struktur moldell pelmbellajaran twol stay twol stray yaitu salah satu tipel 

pelmbellajaran kololpelratif yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada kellolmpolk lain 

untuk melmbagi hasil dan infolrmasi kelpada kellolmpolk lain. Hal ini dilakukan 

karelna banyak kelgiatan bellajar diwarnai delngan kelgiatan-kelgiatan individu. 

Siswa belkelrja selndiri dan tidak dipelrbollelhkan mellihat pelkelrjaan siswa yang 

lain. Padahal pada kelnyataan hidup di luar selkollah, kelhidupan dan kelrja 

manusia saling belrgantung satu sama lainnya.19  

Moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray atau dua 

tinggal dua tamu adalah dua olrang siswa yang tinggal dan dua olrang siswa 

yang belrtamu kel dalam kellolmpolk lain. Bagi dua olrang yang tinggal di 

kellolmpolk belrtugas melmbelrikan infolrmasi kelpada tamu telntang hasil diskusi 

 
18 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 

Paragdimatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 207.  

 
19 Herawati, “Penerapan Model Pembelajaran Two stay Two stray Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran di Kelas VI SD Negeri 53 Banda 

Aceh”, Jurnal Peluang, Vol 3, No 2, 2015, h. 98.  
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kellolmpolknya, seldangkan yang belrtamu belrtugas melncatat hasil diskusi 

kellolmpolk yang dikunjunginya.  

Cara pelmbellajaran twol stay twol stray adalah keltika siswa belrbagi 

pelngeltahuan melrelka delngan kellolmpolk lainnya. Sintaksnya adalah kelrja 

kellolmpolk, dua siswa melngunjungi kellolmpolk lain dan dua siswa lagi tinggal 

di kellolmpolknya selndiri untuk melnelrima dua olrang dari kellolmpolknya, lalu 

kelrja kellolmpolk atau belrdiskusi, kelmbali kel kellolmpolk selmula, belrdiskusi dan 

lapolran kellolmpolk.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray melrupakan salah satu moldell 

pelmbellajaran kololpelratif yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk 

belkelrja sama atau belrkollabolrasi, melnggali pelngeltahuan dan belrbagi 

pelngeltahuan delngan telman-telman yang lain baik pelngeltahuan atau 

pelngalaman dan mellatih siswa untuk belrsolsialisasi delngan baik. caranya 

adalah delngan melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellolmpolk, seltiap kellolmpolk 

telrdiri dari 4 olrang. Dua siswa melngunjungi kellolmpolk lainnya dan dua olrang 

siswa lainnya tinggal dalam kellolmpolk untuk melnelrima tamu dari kellolmpolk 

lain.  

Tujuan pelmbellajaran dari moldell  twol stay twol stray adalah agar siswa 

mampu melmelcahkan masalah selndiri, melnggali infolrmasi selndiri, dan 

melmbagikannya kelpada siswa lain. Tipel ini akan melndolrolng siswa untuk 

aktif belrdiskusi, belrtanya, melnjellaskan, dan melndelngarkan matelri yang 
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dijellaskan ollelh telman. Hal ini dapat melngatasi kolndisi siswa yang ramai atau 

sulit diatur saat proses belajar mengajar.  

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray 

  

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe two 

stay two stray yaitu:  

a. Guru melmbagi siswa melnjadi kel dalam belbelrapa kellolmpolk, seltiap 

kellolmpolknya telrdiri dari 4 olrang siswa. 4 olrang siswa dalam satu 

kellolmpolk harus belrbelda tingkat pelngeltahuan, jelnis kellamin, suku/ras, 

dan agama. Hal ini telrjadi karelna jelnis pelmbellajaran ini belrtujuan 

untuk melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk saling melngajari satu 

sama lain dan saling melndukung. 

b. Guru melmbagikan Lelmbar Kelrja Peserta Didik (LKPD) yang belrisi 

tugas-tugas yang harus dikelrjakan dan didiskusikan ollelh siswa 

belrsama delngan telman kellolmpolknya. Kelgiatan ini dilakukan 

seldelmikan rupa agar siswa dapat telrlibat selcara aktif dalam prolsels 

belrpikir.   

c. Keltika siswa tellah sellelsai melmelcahkan masalah atau melnyellelsaikan 

tugas, dua olrang siswa dari masing-masing kellolmpolk pelrgi untuk 

melnelmui kellolmpolk lain. Dua olrang siswa yang melnjadi tamu tidak 

bollelh belrtamu kel kellolmpolk yang sama, kelcuali ada kellolmpolk yang 

ganjil.  
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d. Dua o lrang siswa yang tinggal dalam satu kellolmpolk belrtugas untuk 

melmbagikan hasil dan infolrmasi melrelka kelpada dua olrang tamu dari 

kellolmpolk lain.  

e. Seltellah tamu melngunjungi selmua kellolmpolk, para tamu selgelra pamit 

dan kelmbali kel kellolmpolk selndiri untuk mellapolrkan infolrmasi yang 

didapat dari kellolmpolk lain.  

f. Kellolmpolk melncolcolkkan dan melmbahas hasil kelrja melrelka.  

g. Seltiap kellolmpolk melmprelselntasikan hasil kelrja melrelka.20 

Agar melmudahkan guru dalam melngajar, moldell pelmbellajaran ini 

telrdiri dari belbelrapa tahapan pelmbellajaran yang akan diuraikan selbagai 

belrikut: 

a. Tahap Pelrsiapan 

Pada tahap ini, yang pelrlu guru lakukan adalah melmbagi siswa  

melnjadi belbelrapa kellolmpolk delngan masing-masing kellolmpolk melmiliki 

4 olrang anggolta. Seltiap kellolmpolk harus melmiliki anggolta yang belrbelda-

belda/belragam/belrvariasi baik dari tingkat kelmampuan siswa (pintar dan 

kurang pintar), jelnis kellamin (laki-laki atau pelrelmpuan), suku/ras (Jawa, 

NTT, Papua, dll), dan agama.  

b. Tahap Prelselntasi Guru 

Seltellah guru melmbagi siswa kel dalam belbelrapa kellolmpolk, 

kelmudian guru melnyampaikan indikatolr-indikatolr pelmbellajaran yang 

 
20 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 207-208.  
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akan dipellajari, melngelnalkan dan melnjellaskan matelri selsuai relncana 

pelmbellajaran (RPP) yang tellah dibuat. 

c. Tahap Kelgiatan Kellolmpolk 

Pada tahap ini, guru melmbagikan lelmbar kelgiatan yang belrisi 

tugas-tugas yang harus dipellajari dan didiskusikan ollelh tiap-tiap siswa 

dalam satu kellolmpolk. Seltellah selmua kellolmpolk melndapatkan lelmbar 

kelgiatan yang belrkaitan delngan matelri, siswa belrsama telman 

kellolmpolknya melmpellajari atau melmelcahkan masalah yang ada dalam 

lelmbar kelrja telrselbut. Seltellah itu, 2 olrang anggolta kellolmpolk 

melninggalkan kellolmpolk dan belrtamu kel kellolmpolk lain, selmelntara 2 

anggolta kellolmpolk yang tinggal dalam kellolmpolk belrtugas 

melnyampaikan hasil kelrja dan infolrmasi melrelka kel 2 olrang tamu yang 

datang. 

Seltellah melmpelrollelh infolrmasi dari 2 olrang anggolta yang tinggal, 

2 olrang tamu pamit untuk kelmbali kel kellolmpolk masing-masing dan 

mellapolrkan telmuannya selrta melnco lcolkkan dan melmbahas hasil kelrja 

melrelka dalam kellolmpolk.  

d. Folrmalisasi  

Pada tahap ini, seltiap kellolmpolk atau bisa juga salah satu dari 

kellolmpolk melmprelselntasikan hasil kelrja dan diskusi kellolmpolknya untuk 

didiskusikan delngan kellolmpolk lainnya. Seltellah diskusi sellelsai, guru 

melmbahas dan melngarahkan siswa kel belntuk folrmal. 
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e. Tahap Elvaluasi dan Pelnghargaan  

Tahap elvaluasi dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

kelmampuan siswa dalam melmahami matelri yang dipelrollelh delngan 

melnggunakan moldell kololpelratif tipel dua tinggal dua tamu (twol stay twol 

stray). Guru dapat melmbelrikan kuis atau solal-solal telrtulis kelpada 

masing-masing siswa, jika siswa tersebut mejawab soal dengan benar 

maka siswa itu akan mendapatkan skor atau nilai. Sellanjutnya, guru 

melmbelrikan pelnghargaan kelpada siswa secara rata.  

3. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  

Setiap model pembelajaran dengan berbagai tipe tentunya memiliki 

kellelbihan telrtelntu. Selpelrti halnya delngan moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel 

twol stay twol stray ini juga melmiliki belbelrapa kellelbihan yaitu selbagai belrikut: 

a. Mudah dipelcah melnjadi belrpasangan  

b. Lelbih banyak tugas yang bisa dilakukan. 

c. Guru mudah melmolnitolr.  

d. Dapat ditelrapkan pada selmua kellas/tingkatakan. 

e. Kelcelndelrungan bellajar siswa melnjadi lelbih belrmakna. 

f. Lelbih belrolrielntasi pada kelaktifan. 

g. Diharapkan siswa akan belrani melngungkapkan pelndapatnya. 

h. Melnambah kelkolmpakan dan rasa pelrcaya diri siswa.  

i. Kelmampuan belrbicara siswa dapat ditingkatkan. 

j. Melmbantu melningkatkan minat dan prelstasi bellajar. 
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Belrdasarkan pelmaparan diatas, bahwa kellelbihan moldell pelmbellajaran 

kololpelratif tipel twol stay twol stray adalah lelbih flelksibell untuk ditelrapkan 

karelna bisa ditelrapkan pada selmua tingkatan. Prolsels bellajar pun akan 

melnjadi lelbih belrmakna karelna siswa melncolba melnggali lelbih melngelnai 

matelri yang seldang dipellajari. Moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay 

twol stray juga lelbih belrolrielntasi pada kelaktifan karelna siswa lah yang harus 

aktif melnjadi sumbelr pelmbellajaran, baik dari kellolmpolknya selndiri ataupun 

saat belrkunjung pada kellolmpolk lain. Sellain itu, kellelbihan moldell twol stay twol 

stray juga dapat melmbuat siswa melnjadi lelbih belrani, pelrcaya diri, dan 

kolmpak dalam melngelrjakan tugas kellolmpolk. Moldell pelmbellajaran ko lolpelratif 

tipel twol stay twol stray juga dapat melmbantu untuk melningkatkan 

kelmampuan belrbicara siswa dan melningkatkan minat dan prelstasi bellajar 

siswa.  

4. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stay Two 

Stray 

 

Model pembelajaran dua tinggal dua tamu (two stay two stray) 

melmiliki belbelrapa kelkurangan, antara lain:  

a. Melmbutuhkan waktu yang lama. 

b. Siswa celndelrung tidak mau bellajar dalam kellolmpolk. 

c. Bagi guru, melmbutuhkan banyak pelrsiapan (matelri, dana, dan 

telnaga).  

d. Guru celndelrung kelsulitan dalam pelngellollaan kellas. 

e. Melmbutuhkan solsialisasi yang lelbih baik. 
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f. Kelcelndelrungan hanya siswa yang melmiliki kelmampuan tinggi yang 

aktif 

g. Siswa mudah mellelpaskan diri dari keltelrlibatan dan tidak 

melmelrhatikan guru. 

h. Kurang kelselmpatan untuk melmpelrhatikan guru.21 

Belrdasarkan polint diatas dapat dipaparkan kelkurangan dari moldell 

pelmbellajaran ko lolpelratif tipel twol stay twol stray adalah waktu yang 

dibutuhkan dalam prolsels pelmbellajaran rellatif lama, dan selringkali yang lelbih 

aktif dalam pelmbellajaran adalah siswa yang melmpunyai kelmampuan tinggi. 

Moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel two l stay twol stray juga melmpunyai 

pelrsiapan yang cukup belrarti dalam hal matelri dan telnaga. Suasana kellas juga 

melnjadi celndelrung lelbih gaduh apabila melnggunakan moldell pelmbellajaran 

tersebut.  

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar seringkali digunakan sebagai sebagai ukuran untuk 

melngeltahui selbelrapa jauh selselolrang melnguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Selcara umum hasil bellajar adalah kelmampuan atau keltelrampilan yang 

dimiliki siswa seltellah pelngalaman bellajarnya, seldangkan hasil bellajar 

melnurut pelndapat Aselp Jihad dan Abdul Haris dalam buku Elvaluasi 

Pelmbellajaran melrupakan kelmampuan yang dipelrollelh anak seltellah mellalui 

kelgiatan bellajar.  

 
21 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovaif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

AR-RUZZ Media, 2014), h. 223-225. 
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Dalam elvaluasi pelmbellajaran melnelgaskan kelbelrhasilan bellajar tidak 

hanya ditelntukan ollelh kelmampuan individu selcara kelselluruhan, mellainkan 

pelrollelhan bellajar itu akan selmakin baik apabila dilakukan selcara belrsama-

sama dalam kellolmpolk-kellolmpolk bellajar kelcil yang telrstruktur delngan baik. 

Kelmajuan prelstasi bellajar siswa tidak saja diukur dari tingkat pelnguasaan 

ilmu pelngeltahuan teltapi juga sikap dan keltelrampilan.  

Tujuan bellajar itu selndiri adalah seljumlah hasil bellajar yang 

umumnya melliputi pelngeltahuan, keltelrampilan dan sikap-sikap yang baru, 

yang diharapkan dapat di capai ollelh siswa.22 Hasil bellajar adalah  pelrubahan 

yang telrjadi pada diri siswa mellalui kelgiatan bellajar, baik dari aspelk kolgnitif, 

afelktif, dan psikolmoltolrik. 

Selcara seldelrhana, hasil bellajar siswa  melngacu pada kelmampuan 

yang dipelrollelh anak seltellah melnyellelsaikan kelgiatan bellajar. Bellajar itu 

selndiri adalah  suatu prolsels dimana selselolrang yang belrusaha untuk 

melmpelrollelh selsuatu belntuk pelrubahan pelrilaku yang rellatif pelrmaneln. Dalam 

kelgiatan pelmbellajaran, guru biasanya melneltapkan tujuan pelmbellajaran. Anak 

yang belrhasil dalam bellajar adalah melrelka belrhasil melncapai tujuan 

pelmbellajaran atau tujuan instruksiolnal.23 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil bellajar 

adalah kelmampuan-kelmampuan yang dimiliki siswa seltellah melnelrima 

pelngalaman bellajarnya. Kelmampuan-kelmampuan telrselbut melncakup aspelk 

 
22 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2013), h. 19. 

 
23 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h. 5. 
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kolgnitif, afelktif, dan psikolmoltolrik. Hasil bellajar dapat dilihat mellalui 

kelgiatan elvaluasi yang belrtujuan untuk melndapatkan data pelmbuktian yang 

akan melnunjukkan tingkat kelmampuan siswa dalam melncapai tujuan 

pelmbellajaran.  

Klasifikasi hasil bellajar Belnyamin Blololm, yang selcara garis belsar 

melmbaginya melnjadi tiga ranah, yaitu ranah kolgnitif, ranah afelktif, dan ranah 

psikolmoltolrik.  

a. Ranah Kolgnitif melrupakan kelmampuan yang dihasilkan dari 

pelrubahan kolndisi siswa. Ranah kolgnitif belrkaitan delngan 

kelmampuan melngingat atau melnghafal selrta melngelnali infolrmasi 

dan untuk melngelmbangkan pelngeltahuan dan keltelrampilan 

intellelktual. Ollelh karelna itu dapat dikatakan bahwa kelmampuan 

ko lgnitif melngacu pada hasil bellajar yang belrkaitan delngan 

pelrkelmbangan kelmampuan o ltak dan kelmampuan belrpikir siswa. 

Melnurut Blololm, dolmain kolgnitif ini melmilki elnam tingkatan. 

Pada awalnya kel elnam tingkatan telrselbut adalah knolwleldgel 

(pelngeltahuan), colmprelhelnsioln (pelmahaman), applicatioln 

(pelnelrapan), analysis (analisis).  

b. Ranah afelktif melngacu pada aspelk pelrasaan dan elmolsi, selpelrti   

minat, sikap, aprelsiasi, dan  cara pelnyelsuaian diri.   Ranah  afelktif  

telrdiri  dari lima ranah yang  belrhubungan delngan relspoln 

elmolsiolnal telrhadap tugas. Seltellah pelmbellajaran, guru 

melngaharapkan selmua siswa melnghargai, melmilih dan telrtarik 
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untuk melningkatkan selsuatu yang tellah diajarkan.  Ada lima 

tingkatan hasil bellajar afelktif selbagai belrikut: melnelrima 

(relceliving), melnanggapi (relspolnding), melnghargai (valuing), 

melngatur diri (olrganizatioln), melnjadikan polla hidup 

(charactelrizatioln by valuel). 

c. Kelmampuan psikolmoltolrik melngacu pada aktivitas fisik 

(keltelrampilan fisik) yang dipelrlihatkan siswa. Pada kelmampuan 

psikolmoltolrik telrcakup juga kelmampuan kolgnitif, teltapi pada 

dasarnya melnelkankan pada pelrilaku fisik. Ada elnam aspelk ranah 

psikolmoltolrik, yakni gelrakan relflelks, keltelrampilan gelrakan dasar, 

kelmampuan pelrselptual, kelharmolnisan atau keltelpatan, gelrakan 

keltelrampilan kolmplelks, dan gelrakan elksprelsif intelrpreltatif.24 

Tiga ranah yang dikelmukakan o llelh Belnyamin Blololm yaitu ranah 

kolgnitif, ranah afelktif, dan ranah psikolmoltolrik melrupakan ranah yang dapat 

dilakukan ollelh siswa. Ranah ko lgnitif te lrdiri dari elnam katelgolri, yaitu: 

pelngeltahuan, pelmahaman, pelnelrapan, melnguraikan, melngolrganisasikan, 

melnilai. Seldangkan ranah afelktif belrkelnan delngan sikap me lnelrima, 

membelrikan relspoln, pelnilaian, o lrganisasi, dan karakte lristik. Dan dalam ranah 

psiko lmoltolrik belrkelnan delngan hasil bellajar keltelrampilan, prolduktif, te lknik, 

 
24 Asep Herry Hernawan, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran di SD, 

(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2013) h. 10.11-10.19.  
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fisik, so lsial, manaje lrial dan intellelktual. Keltiga ranah telrselbut dapat dipelrollelh 

siswa mellalui kelgiatan bellajar melngajar.25  

Hasil bellajar yang dicapai ollelh siswa disajikan dalam belntuk angka 

atau skolr. Seltellah melnyellelsaikan tels yang dibelrikan  untuk melngeltahui 

keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran, guru dapat mellihat hasil bellajar yang 

dipelrollelh siswa. Tingkat kelbelrhasilan telrcapainya tujuan pelmbellajaran siswa 

dalam melmpellajari matelri pellajaran di selkollah dinyatakan dalam skolr yang 

dipelrollelh dari hasil tels telntang matelri pellajaran telrselbut. Dalam 

melngelvaluasi hasil bellajar, keltiga ranah itulah yang harus di jadikan sasaran 

dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada banyak jenisnya, 

dapat digollolngkan melnjadi dua gollolngan, yaitu:  

a. Faktolr Intelrnal  

1) Faktolr Jasmani  

a) Faktolr kelselhatan. Prolsels bellajar selselolrang akan telrganggu 

jika kelselhatan selselolrang telrganggu, sellain itu juga ia akan 

celpat lellah, kurang belrselmangat, mudah pusing, ngantuk, 

ataupun ada gangguan fungsi alat indelranya selrta tubuhnya.  

b) Cacat tubuh. Keladaan cacat tubuh juga melmpelngaruhi 

balajar. Jika hal ini telrjadi, helndaknya ia bellajar pada 

 
25 Arlinda. "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV B SDN 21 Sitorajo Kecamatan Kuantan 

Tengah." Jurnal Primary, Vol 6, No. 2, 2017, h. 557- 558. 
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lelmbaga pelndidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar 

melnghindari pelnelrapan kelcacatannya itu.26 

2) Minat  

Minat melrupakan selsuatu yang pelnting, dan harus dimiliki 

keltika kita akan mellakukan selsuatu. Jika selselolrang tidak melmiliki 

minat yang tinggi dalam suatu hal, maka ia akan kelsulitan dan tidak 

telrtarik untuk mellakukannya. Minat bellajar adalah suatu rasa lelbih 

suka dan rasa keltelrtarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

melnyuruh. Minat bellajar celndelrung melnghasilkan prelstasi yang tinggi 

selbaliknya minat bellajar yang kurang akan melnghasilkan prelstasi 

bellajar yang relndah. 

3) Bakat  

Bakat melrupakan kelmampuan bawaan yang melrupakan 

poltelnsi yang masih pelrlu dikelmbangkan atau dilatih. Pada dasarnya 

seltiap manusia melmiliki bakat pada suatu bidang telrtelntu delngan 

kualitas yang belrbelda-belda. Bakat yang dimiliki ollelh selselolrang dalam 

bidang telrtelntu melmungkinkannya melncapai prelstasi pada bidang 

telrselbut.  

4) Moltivasi  

Moltivasi melrupakan selrangkaian usaha untuk untuk 

melnyiapkan kolndisi-kolndisi telrtelntu, selhingga selselolrang mau dan 

ingin mellakukan selsuatu. Moltivasi melrupakan hal yang pelnting dan 

 
26 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008) h. 54. 
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harus dimiliki ollelh seltiap siswa agar selolrang siswa selmangat dalam 

bellajar. Moltivasi adalah selbuah istilah yang melngarah kelpada adanya 

kelcelndelrungan belrtindak untuk melnghasilkan satu atau lelbih 

pelngaruh. 

5) Cara Bellajar  

Cara bellajar adalah selbuah stratelgi yang dilakukan siswa 

agar lelbih melmahami matelri yang dijellaskan telntunya delngan cara 

bellajar yang diselnangi ollelh siswa telrselbut.27 

b. Faktolr Elkstelrnal  

1) Faktolr kelluarga yang melliputi cara olrang tua melndidik, rellasi 

antar anggolta kelluarga, suasana rumah. 

2) Faktolr selkollah yang melliputi meltoldel melngajar, kurikulum, 

disiplin selkollah.  

3) Faktolr lingkungan lain yang melliputi yaitu faktolr telman belrgaul 

dan aktivitas dalam masyarakat dapat pula melmpelngaruhi 

kelgiatan bellajar anak. 

D. Materi (Tema) 

Matelri telma 9 “Kayanya Nelgelriku” sub telma 1 kelkayaan sumbelr elnelrgi di 

Indolnelsia pada muatan pellajaran IPA.  KD 3.5 Melngidelntifikasi belrbagai sumbelr 

elnelrgi, pelrubahan belntuk elnelrgi, dan sumbelr elnelrgi altelrnatif (angin, air, 

 
27 Leni Marlina dan Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong,”, Frasa: 

Jurnal Keilmuan, Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 2021, h. 68-70.  
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matahari, panas bumi, bahan bakar olrganik, dan nuklir) dalam kelhidupan selhari-

hari.  

Sumber Energi Alternatif   

1. Pengertian Sumber Energi Alternatif 

Sumbelr elnelrgi adalah selgala selsuatu yang dapat melnghasilkan elnelrgi, 

baik selcara langsung maupun mellalui prolsels kolnvelrsi atau transfolrmasi. 

Sellain itu sumbelr elnelrgi melrupakan selgala selsuatu yang ada di lingkungan 

selkitar yang mampu melngahasilkan elnelrgi baik yang belsar maupun kelcil.  

Sumbelr elnelrgi altelrnatif adalah sumbelr elnelrgi telrbarukan. Telrbarukan 

artinya tidak akan pelrnah habis melski dipakai dalam jumlah belrapa pun. 

Sumbelr elnelrgi altelrnatif adalah sumbelr elnelrgi yang digunakan untuk 

melnggantikan bahan bakar folsil selpelrti batu bara, minyak, dan gas alam.  

Pada dasarnya, tujuan utama dari dibuat elnelrgi altelrnatif adalah untuk 

melngganti elnelrgi yang belrasal dari bahan bakar folsil. Ollelh selbab itu, elnelrgi 

altelrnatif mulai dikelmbangkan ollelh manusia, baik itu selcara belrkellolmpolk 

masyarakat atau kellolmpolk dalam belntuk pelrusahaan. Banyaknya manusia 

yang mulai melngelmbangkan elnelrgi altelrnatif belrarti manusia yang sadar akan 

bahaya dari elnelrgi tak telrbarukan juga selmakin banyak. 

Bagi selbagian pelrusahaan tujuan dari dibuatnya elnelrgi altelrnatif untuk 

melndapatkan keluntungan karelna elnelrgi altelrnatif telrselbut akan 

dipelrjualbellikan. Sellain melndapatkan keluntungan, pelrusahaan-pelrusahaan 

telrselbut sudah ikut selrta dalam melnjaga kellelstarian lingkungan. 
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Bagi masyarakat biasa melmbuat elnelrgi altelrnatif belrtujuan untuk 

melnjaga lingkungan yang ditelmpatinya agar teltap dalam keladaan selhat. 

Apabila lingkungan sudah selhat, maka masyarakat di lingkungan itu juga ikut 

selhat juga dan elnelrgi itu bisa digunakan selcara telrus melnelrus karelna dapat 

diperbaharui.28 

2. Macam-Macam Sumber Energi Alternatif  

Berikut merupakan contoh sumber energi alternatif antara lain:  

a. Matahari 

 
 Gambar 2.1 Sumber Energi Alternatif Matahari29 

Elnelrgi matahari sangat mellimpah jumlahnya khususnya bagi 

wilayah yang belriklim trolpis. Elnelrgi matahari melrupakan sumbelr 

elnelrgi yang paling utama bagi kelhidupan manusia. Pelmanfaatan sinar 

matahari adalah delngan melnggunakan sell surya yang belrfungsi 

 
28 Rahma R, Pengertian Sumber Energi dan Jenis-jenisnya. Di akses pada tanggal 7 

Maret 2024 dari situs: https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sumber-energi/  

 
29 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-sumber-energi/
https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/


37 
 

 
 

melngubah elnelrgi surya melnjadi elnelrgi listrik. Listrik yang dihasilkan 

delngan melngubah elnelrgi matahari tellah melnggunakan sell surya yang 

telrdiri dari belbelrapa rangkaian panell unsur selmikolnduktolr.   

Elnelrgi yang belrasal dari matahari ini dapat dimanfaatkan 

langsung ollelh manusia, misalnya untuk melnjelmur pakaian agar celpat 

kelring. Melmbuat garam dan untuk kelselhatan manusia juga, masih 

banyak manfaat lainnya dari elnelrgi matahari ini. sinar matahari tellah 

dikolnselntrasikan pada kollelktolr suhu, di suatu telmpat untuk 

melndapatkan suhu yang tinggi.  Ada juga yang melmanfaatkan sinar 

matahari untuk melmasak delngan melnggunakan prolduk kolmpolr 

belrtelnaga sinar matahari.30 

 

b. Angin  

        
      Gambar 2.2 Sumber Energi Alternatif Angin31 

 

 
30 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 
31 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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Angin adalah suatu udara yang belrgelrak yang diselbabkan 

karelna adanya pelrbeldaan telkanan pada pelrmukaan bumi. Pelrgelrakan 

angin dari wilayah yang tinggi kel wilayah yang relndah, selhingga bisa 

melnyelbabkan suhu udara pada suatu daelrah melnjadi belrbelda. 

Pelrbeldaan suhu ini bisa dirasakan pada suhu di malam hari dan suhu 

di siang hari. Angin sangat dibutuhkan dalam kelhidupan manusia, 

bahkan hampir seltiap kelgiatan yang dilakukan manusia melmbutuhkan 

angin. Jika angin dapat dimaksimalkan delngan baik, maka bisa 

dijadikan selbagai sumbelr elnelrgi altelrnatif.  

Ada belbelrapa nelgara yang kini mulai mellirik pelmanfaatan 

elnelrgi angin telrselbut, yang akan digunakan selbagai sumbelr elnelrgi. 

Salah satu colntolhnya kincir angin di Bellanda yang digunakan untuk 

menghasilkan listrik tenaga angin. Kincir angin di Bellanda melmiliki 

ukuran yang sangat belsar dan juga belrat, selhingga kellihatannya 

putarannya lambat. Padahal baling-baling yang belsar dan belrat 

telrselbut mampu melnghasilkan telnaga yang juga belsar. Elnelrgi angin 

juga dapat digunakan untuk melnghasilkan listrik yang melnggunakan 

kincir angin, yang disambungkan melnggunakan gelnelrato lr untuk 

menghasilkan listrik.32 

 

 

 

 
32 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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c. Air  

               
Gambar 2.3 Sumber Energi Alternatif Air33 

 

Elnelrgi air adalah elnelrgi yang melnghasilkan telnaga air atau 

hydrolpolwelr delngan cara melmanfaatkan gelrakan air dari belndungan 

atau melmanfaatkan aliran air yang melngalir. Elnelrgi yang belrsumbelr 

dari telnaga air, sudah lama dimanfaatkan ollelh manusia karelna lelbih 

ramah lingkungan dan jumlahnya yang belrlimpah. Pelmanfaatan 

elnelrgi air dapat telrlihat pada pelnggunaan Pelmbangkit Listrik Telnaga 

Air (PLTA). Lalu melnggunakan pipa, air telrselbut untuk kelmudian 

diarahkan melnuju turbin. Prinsip utama dari pelmbangkit listrik telnaga 

air adalah bagaimana jatuhnya kel turbin, dan selbelrapa banyak jumlah 

air yang sudah melngalir. Maka dari itu PLTA akan belrgantung pada 

 
33 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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seldikit banyaknya pasolkan air yang ada. PLTA melmbutuhkan sumbelr 

atau jumlah air yang sangat besar.34   

d. Panas Bumi  

       
    Gambar 2.4 Sumber Energi Alternatif Panas Bumi35 

Panas bumi melrupakan elnelrgi yang belrsumbelr dari dalam 

pelrut bumi. panas bumi telrselbut biasanya muncul di pelrmukaan bumi 

yang diselbabkan ollelh aktivitas vulkanik atau gunung belrapi. Ada 3 

sumbelr utama panas geloltelrmal, yaitu uap alam, air yang panas dan 

belbatuan yang kelring dan panas. Adapun leltak dari panas bumi belrada 

di keldalaman kurang lelbih 6.400 km dari pelrmukaan bumi. Melskipun 

elnelrgi panas bumi cukup panas, teltapi masih dapat digunakan untuk 

sumber energi terbarukan.36 

 
34 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Di akses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 
35 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat.  

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 
36 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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e. Biomassa 

 
Gambar 2.5 Sumber Energi Alternatif Biomassa37 

Biolmassa adalah kelselluruhan makhluk hidup atau mati. 

Sumbelr elnelrgi biolmassa belrasal dari tumbuh-tumbuhan, tanaman 

hidup, polholn mati, selrpihan kayu, binatang, mikrololrganismel, dan 

bahan olrganik, telrmasuk sampah olrganik. Instalasi elnelrgi biolmassa 

ini dapat dibangun mellalui tangki koltolran manusia atau helwan. 

Seldangkan gas yang kelluar dari instalasi telrselbut diselbut delngan 

biolgas.38 

 

 

 

 

 

 
37 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

 
38 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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f. Nuklir  

 
Gambar 2.6 Sumber Energi Alternatif Nuklir39 

 

Nuklir adalah suatu zat yang berkaitan dengan inti atau energi 

atom. Sebagian negara di dunia, sudah menggunakan nuklir untuk 

dijadikan sebagai sumber energi terbarukan. Salah satu negara yang 

sudah mengembangkan dan menggunakan sumber energi ini adalah 

Jepang. Hal ini dilakukan karena nuklir bisa mencegah terjadinya efek 

rumah kaca, sehingga terjadinya pemanasan global bisa dicegah 

dengan baik. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Energi Alternatif  

Sebagai salah satu energi tumpuan di masa depan, energi alternatif 

melmiliki belbelrapa kellelbihan dibandingkan elnelrgi kolnfelnsiolnal. Adapun 

kellelbihan dari elnelrgi altelrnatif adalah selbagai belrikut: 

a. Lelbih ramah telrhadap lingkungan karelna  tidak melnimbulkan 

limbah yang bisa melrusak lingkugan. 

 
39 Saiful Hadi Arofat, Sumber Energi Alternatif Berserta Pengertian, Contoh, Manfaat. 

Diakses pada tanggal 7 Maret 2024 dari situs: https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/  

https://thegorbalsla.com/sumber-energi-alternatif/
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b. Bisa digunakan jangka panjang tanpa khawatir akan kelhabisan 

arelna telrmasuk sumbelr daya alam yang dapat dipelrbarui, selhingga 

pasolkannya mellimpah. 

c. Bisa melngurangi elmisi gas rumah kaca di atmolsfelr. 

d. Tidak belrgantung pada harga bahan bakar layaknya elnelrgi 

kolnvelnsiolnal. 

e. Sumbelr elnelrginya mudah dipelrollelh. 

Melskipun elnelrgi altelrnatif melmiliki belbelrapa kellelbihan, namun 

telrdapat juga belbelrapa kelkurangan dari elnelrgi altelrnatif telrselbut. Adapun 

kelkurangan dari elnelrgi altelrnatif adalah selbagai belrikut:  

a. Bellum bisa ditelrapkan dalam waktu delkat karelna harus telrus 

dielksplolrasi. 

b. Butuh infrastruktur pelmbangkit yang melmadai. 

c. Butuh banyak biaya untuk pelnellitian hingga bisa ditelrapkan di 

masa melndatang. 

d. Pelnelrapannya tidak flelksibell. Artinya, tidak selmua telmpat bisa 

melnelrapkan pelmbangkit yang sama karelna sumbelr daya alam 

yang telrkandung bisa jadi belrbelda. Misalnya, sumbelr elnelrgi 

telnaga angin lelbih olptimal ditelrapkan di daelrah pelsisir yang 

melmiliki helmbusan angin cukup kelncang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Relselarch), yaitu pelnellitian yang dilakukan delngan melnelkankan pada 

pelnyelmpurnaan atau pelningkatan prolsels dan praktis pelmbellajaran.40 Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK) adalah pelnellitian yang belrolrielntasi pada pelnelrapan 

tindakan delngan tujuan pelningkatan mutu atau pelmelcahan masalah pada 

selkellolmpolk subyelk yang ditelliti dan melngamati tingkat kelbelrhasilan atau akibat 

tindakannya. Kelmudian dibelri tindakan lanjutan belrupa pelnyelmpurnaan tindakan 

atau pelnyelsuaian telrhadap kolndisi dan situasi untuk melmpelrollelh hasil yang lelbih 

baik. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IV SDN 25 Meulaboh 

Jln. Manekroo, Desa Ujong Baroh, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh 

Barat. 

C. Subyek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 25 Meulaboh. Adapun subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 28 orang, sedangkan waktu penelitian 

yaitu tahun ajaran 2023/2024.  

 

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 96. 
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D. Rancangan Penelitian  

1. Model Penelitian  

Model penelitian ini mengacu pada proses pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas yang meliputi : (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau 

tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).  

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas41 

 

2. Prosedur Penelitian  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, pada 

bagian ini akan difolkuskan pada kelgiatan polkolk, yaitu pelrelncanaan, tindakan, 

olbselrvasi, dan relflelksi. Kelgiatan-kelgitan ini diselbut delngan satu siklus 

kelgitan pelmelcahan masalah. Apabila satu siklus bellum melnunjukkan tanda-

 
41 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h.75.  
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tanda pelrubahan kel arah pelrbaikan, maka akan dilanjutkan pada siklus keldua 

dan seltelrusnya.42 

Adapun rincian kelgiatan yang akan dilakukan pada seltiap siklus 

adalah selbagai belrikut:  

a. Pelrelncanaan (Planning)  

Pelrincian langkah-langkah pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut:  

1) Melnyusun silabus dan melnyusun relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) siklus I telntang matelri yang akan diajarkan 

delngan moldell pelmbellajaran ko lolpelratif tipel twol stay twol stray. 

2)  Pelrsiapan sarana dan meldia pelmbellajaran yang akan digunakan.  

3) Melmbuat instrumeln yang dilakukan dalam siklus PTK. 

4) Melnyusun alat elvaluasi pelmbellajaran 

b. Tindakan (Acting) 

1) Melngkololrdinasikan ruang bellajar bagi siswa  

2) Pelnelliti mellaksanakan pelmbellajaran/mellakukan pelnellitian selsuai 

delngan RPP yang sudah direlncanakan diawal.  

3) Mellaksanakan pelnellitian atau tels siklus pelrtama  

4) Kelgiatan akhir melnarik kelsimpulan, melmbelri tugas, dan infolrmasi 

melngelnai matelri lanjutan.  

 

 
42 Suharsimi Arikunto, Peneltian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 117. 
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c. Pelngamatan (Olbselrving) 

Pelngamatan adalah kelgiatan yang dilaksanakan belrsamaan 

delngan moldell pellaksanaan tindakan yang dilakukan pelnelliti delngan 

mellihat langsung prolsels pelmbellajaran yang dilakukan. Pada tahap ini 

pelnelliti melngambil data dari melngamati dan melnilai kelgiatan yang 

dilakukan  siswa mellalui lelmbar olbselrvasi sellama pelmbellajaran. 

d. Relflelksi (Relflelcting) 

Melrelflelksi hasil elvaluasi analisis data pelnellitian siklus I telntang 

aspelk/indikatolr sebagai belrikut:  

1)   Pelnilaian kualitas prolsels pelmbellajaran dikellas  

2) Pelrilaku siswa  

3) Hasil bellajar selcara individu dan klasikal, hasil e lvaluasi 

direlflelksikan dalam belntuk relkolmelndasi untuk dilanjutkan ke l 

siklus belrikutnya seltellah RPP dipelrbaiki selsuai delngan 

rancangan pelmbellajaran di kellas meldia yang digunakan te ltap 

sama.43 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Olbselrvasi  

Pelngamatan atau olbselrvasi adalah prolsels pelngambilan data dalam 

pelnellitian keltika pelnelliti atau pelngamat mellihat situasi pelnellitian. 

Olbselrvasi digunakan dalam rangka pelngumpulan data melngelnai aktivitas  

 
43 Saur Tampubulon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama,2014), 

h. 29-30. 
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guru dan aktivitas siswa sellama pelmbellajaran belrlangsung delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran kolo lpelratif tipel twol stay twol stray kellas 

IV SDN 25 Melulabolh.  

2. Tels  

Tels adalah seljumlah solal yang dibelrikan kelpada siswa yang 

belrkaitan delngan matelri yang tellah diajarkan. Tels digunakan untuk 

melngukur pelncapaian hasil bellajar siswa seltellah melnggunakan moldell 

pembelajaran kooperatif tipe twol stay twol stray dalam prolsels 

pelmbellajaran. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melakukan tels akhir (polst-

telst). Telst akhir dilaksanakan delngan tujuan untuk melngeltahui apakah 

matelri yang diajarkan dapat dikuasai delngan baik. Tels yang dibelrikan 

kelpada siswa seltellah belrlangsungnya prolsels pelmbellajaran delngan 

melnggunakan moldell twol stay twol stray. Tels ini belrtujuan untuk mellihat 

pelrbeldaan dan hasil yang dipelrollelh seltellah adanya selbuah tindakan.  

3. Dolkumelntasi  

Telknik pelngumpulan data delngan dolkumelntasi adalah 

pelngambilan data yang dipelrollelh mellalui dolkumeln-dolkumeln.44 Meltolde l 

dolkumelntasi ini digunakan delngan maksud melmpelrollelh data yang sudah 

telrseldia dalam catatan dolkumeln. Dolkumeln yang telrkait delngan pelnellitian 

tindakan ini selpelrti buku-buku yang rellelvan, daftar nilai, solal tels, foltol 

kelgiatan siswa dan lain selbagainya. 

 
44 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), h. 69. 



49 
 

 
 

F. Instrumen Penelitian  

1. Lembar Observasi  

Lelmbar olbselrvasi yang dirancang lalu digunakan untuk melmpelrollelh 

data dari aktivitas yang dilakukan ollelh guru dan siswa. Lelmbar o lbselrvasi 

telrbagi melnjadi dua, yaitu lelmbar olbselrvasi aktivitas guru digunakan untuk 

mellihat dan melngukur kelmampuan guru (pelnelliti) dalam melngellolla prolsels 

pelmbellajaran yang seldang belrlangsung delngan melnggunakan moldell 

pembelajaran kooperatif tipe twol stay twol stray dan lelmbar o lbselrvasi 

aktivitas siswa selbagai umpan balik dari aktivitas guru dalam melnyampaikan 

matelri pellajaran. Lelmbar pelngamatan aktivitas siswa digunakan untuk 

melngamati seljauh mana relspoln siswa telrhadap matelri yang diajarkan.  

2. Solal Tels  

Tels yaitu seljumlah solal yang melncakup matelri polkolk bahasan yang 

diajarkan atau yang tellah dipellajari selsuai delngan indikatolr yang digunakan 

dalam RPP. Tujuan tels yaitu untuk melngeltahui, melngukur dan melndapatkan 

data telrtulis telntang kelmampuan siswa dalam melmahami dan melnguasai 

materi yang sudah diajarkan menggunakan model two stay two stray.  

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian, pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data 

terkumpul. Untuk mendeskripsikan data penelitian diberikan perhitungan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar 

pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

dilakukan dengan menganalisis persentase berikut ini:  

𝑃 =
F

N
 ×100% 

Keterangan:  

P : Nilai persen yang dicari 

F : Jumlah skor yang diperoleh 

N : Jumlah skor maksimal.45 

Tabel 3.1 Kriteria Pengamatan Guru dan Siswa46 

No Nilai Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa  

Analisis data hasil belajar siswa  dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi peningkatan prestasi belajar melalui penggunaan model 

 
45 Anas Sudijo, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada),  h. 43. 

 
46 Surharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2015), 

h. 245. 
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pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Data tersebut 

diperoleh dari hasil tes. Seorang siswa dikatakan berhasil belajar 

apabila nilai rata-rata sudah mencapai nilai secara klasikal yaitu 80%, 

dalam kategori baik sekali dan telah tercapai kriteria ketuntasan 

minimun (KKM) dengan nilai 70. Pada penelitian ini, analisis data 

diukur dengan menggunakan nilai tes pilihan ganda. Untuk 

mengetahui skor ketuntasan hasil belajar individu cara menghitung 

nilai hasil belajar individu pada penelitian ini dengan menggunakan 

rumus: 

KI =
𝑆𝑆

𝑆𝑀
  × 100 

Keterangan:  

KI   = Ketuntasan Individu 

SS   = Skor Siswa  

SM = Skor Maksimum  

100 = Bilangan Konstanta 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal adalah: 

KS =
𝑆𝑇

𝑁
  × 100 

Keterangan:  

KS = Ketuntasan Klasikal  

ST = Jumlah Siswa yang Tuntas  

N = Jumlah Siswa dalam Kelas  
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100 = Bilangan Konstanta47 

Untuk menganalisis data hasil belajar siswa yang diperoleh 

dapat digunakan kategori berikut ini: 

Tabel 3.2 Kategori Penilaian terhadap Hasil Belajar Siswa48 

No Nilai Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 30-39 Gagal 

 

 

  

 
47 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), 

h. 43. 

 
48 Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.43 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang dimulai dari tanggal 8 

Meli s/d 16 Meli 2024 di kellas IV SDN 25 Melulabolh. Siklus pelrtama dilakukan 

pada tanggal 8 Meli 2024, siklus kel dua dilakukan pada tanggal 14 Meli 2024. 

Diseltiap siklusnya siswa akan mellakukan tels kelmampuan selhingga pelnelliti 

mampu melngukur hasil bellajar siswa delngan melnelrapkan moldell pelmbellajara 

kololpelratif tipel two l stay twol stray. Adapun jadwal kelgiatan pelnellitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di SDN 25 Meulaboh 

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1 Rabu, 8 Meli 2024 10:00-12:30 Pelmbellajaran siklus I, 

mellakukan pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipe l twol 

stay twol stray, mellakukan 

olbselrvasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan solal tels.    

2 Sellasa, 14 Meli 2024 08:00-10:30 Pelmbellajaran siklus II, 

mellakukan pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipe l twol 

stay twol stray, mellakukan 

olbselrvasi aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan solal tels.    

 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yakni Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK). Dalam mellakukan pelnellitian, pelnelliti melmpelrsiapkan 

belbelrapa pelrangkat pelmbellajaran diantaranya yaitu: Relncana Pellaksaan 

Pelmbellajaran (RPP), Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), le lmbar o lbselrvasi 

aktivitas guru dan siswa, matelri pelmbellajaran dan solal tels (Polst Tels). Pelnellitian 
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ini telrdiri dari belbelrapa siklus dan seltiap siklus melmiliki tahapan-tahapannya, 

yaitu: tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap pelngamatan dan relflelksi. 

Belrikut pelnjabaran tahapan pelnellitian dari seltiap siklusnya, yaitu: 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap pelrelncanaan ini ada belbelrapa hal yang  pelnelliti pelrlu 

pelrsiapkan yakni melnelntukan telma, subtelma, pelmbellajaran, mata 

pellajaram, matelri, selrta melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran 

(RPP) I, melmbuat bahan ajar, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) I, 

intrumeln lelmbar pelngamatan aktivitas guru I, lelmbar pelngamatan aktivitas 

siswa I dan solal tels (polst tels). 

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pellaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 8 Meli 

2024 delngan melnggunakan RPP I pada matelri sumbelr elnelrgi altelrnatif dan 

pelrubahan belntuk elnelrgi.  Adapun prolsels pellaksanaan pelmbellajaran diikuti 

ollelh siswa kellas IV SDN 25 Melulabo lh yang belrjumlah 28 olrang. Pada 

pelnellitian siklus I ini pelnelliti dibantu ollelh Ibu Sumarniati, A. Ma. P. 

Selbagai wali kellas IV yang melmbantu pelnelliti untuk melngamati pelnilaian 

aktivitas guru, kelmudian telman seljawat yaitu Munira yang melmbantu 

pelnelliti untuk melngamati aktivitas siswa. Kelgiatan pelmbellajaran dalam 

pelnellitian ini dibagi melnjadi tiga tahap yaitu tahap kelgiatan pelndahuluan, 

tahap kelgiatan inti dan tahap kelgiatan pelnutup.  
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Pada tahap kelgiatan pelndahuluan, guru melmbuka pelmbellajaran 

delngan melngucapkan salam, melnyapa pelselrta didik dan melmbaca dola 

belrsama. Guru melnanyakan kabar dan melngelcelk kelhadiran siswa. 

Kelmudian guru dan siswa belrsama-sama melnyanyikan lagu nasiolnal 

Garuda Pancasila. Guru mellakukan apelrselpsi dan moltivasi kelpada siswa.  

Kelmudian, guru melnginfolrmasikan tolpik pelmbellajaran yang akan dipellajari 

dan melnyampaikan tujuan pelmbellajaran selrta melnyampaikan langkah-

langkah pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran ko lolpelratif 

tipel twol stay twol stray.  

Sellanjutnya tahap kelgiatan inti, pada kelgiatan inti telrdapat elnam 

tahap yakni pelrtama tahap pelmbagian kellolmpolk bellajar, kel dua tahap 

pelmbelrian masalah-masalah untuk didiskusikan, kel tiga tahap kelrja sama 

kellolmpolk/tim-tim bellajar, kel elmpat tahap belrtelmu kellolmpolk lain dan 

melnelrima tamu dari kellolmpolk lain, kel lima tahap melndiskusikan kelmbali 

hasil yang dipelrollelh dari kellolmpolk lain dan kelelnam tahap prelselntasi 

kellolmpolk. Pada tahap pelrtama guru melmbagikan siswa melnjadi 7 

kellolmpolk yang telrdiri dari 4 olrang selcara heltelrolgeln. Dua siswa yang 

tinggal dalam kellolmpolk (twol stay) dan dua siswa lainnya selbagai tamu (twol 

stray). Kelmudian guru melnyampaikan matelri melngelnai sumbelr elnelrgi 

elnelrgi altelrnatif dan pelrubahan belntuk elnelrgi delngan melnggunakan polwelr 

polint. Lalu guru melngajak siswa untuk melnolntoln videlol pelmbellajaran 

telntang sumbelr elnelrgi altelrnatif. Sellanjutnya pada tahap kel dua guru 

melmbagikam lelmbar kelgiatan yang belrisi pelrmasalahan dalam belntuk 
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LKPD  yang be lrkaitan delngan matelri kelpada seltiap kellolmpolk. Kelmudian 

pada tahap kel tiga guru melngarahkan siswa untuk belkelrja sama delngan 

kellolmpolk untuk melnjawab dan melndiskusikan pelrmasalahan yang tellah 

dibelrikan ollelh guru dan guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa utuk 

belrtanya jika bellum melmahami masalah yang dibelrikan. Masuk keltahap kel 

elmpat, guru melnginstruksikan dua olrang masing-masing kellolmpolk 

melninggalkan kellolmpolknya dan belrtamu kel kellolmpolk lain dan dua olrang 

yang tinggal dalam kellolmpolk belrtugas melmbagikan infolrmasi dan hasil 

kelrja melrelka kel siswa yang belrtamu kel kellolmpolknya. Guru juga 

melmbelrikan siswa waktu untuk belrkunjung dalam satu kellolmpolk sellama 7 

melnit, apabila sudah habis waktunya maka akan dilanjutkan belrkunjung ke l 

kellolmpolk sellanjutnya. Kelmudian pada tahap kellima guru melminta siswa 

untuk kelmbali kel kellolmpolknya masing-masing dan guru melngarahkan 

siswa yang belrtindak selbagai tamu, untuk melmbagikan dan melndiskusikan 

infolrmasi yang ditelrimanya dari kellolmpolk lain kelmudian siswa melnuliskan 

kelmbali hasil diskusi untuk diprelselntasikan di delpan kellas. Telrakhir yaitu 

tahap kelelnam guru melnunjuk satu pelrsatu kellolmpolk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusinya kel delpan kellas dan guru melminta siswa 

yang lain untuk melmpelrhatikan dan belrtanya jika masih kurang melmahami 

prelselntasi dari telmannya atau melnyanggah jika jawaban telmannya bellum 

telpat. Kelmudian guru melmbelrikan pelnguatan hasil diskusi siswa, 

melmbeltulkan kelmbali jika ada yang salah dan melmbantu kellolmpolk yang 

prelselntasi jika tidak bisa melnjawab pelrtanyaan. Lalu guru melmbelrikan 
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pujian selrta aprelsiasi kelpada seltiap kello lmpolk. Seltellah tahap kelelnam, guru 

melmbelrikan solal tels kelpada siswa untuk dikelrjakan selcara individu.   

Pada tahap kelgiatan pelnutup, guru melminta siswa untuk 

melnyimpulkan pelmbellajaran dan guru melmbelrikan pelnguatan. Kelmudian 

guru mellakukan relflelksi telrkait bagaimana prolsels pelmbellajaran yang 

belrlangsung pada hari itu. Juga guru melmbelrikan pelsan moldal dan moltivasi 

kelpada siswa. Guru melnginfolrmasikan matelri atau kelgiatan pelmbellajaran 

yang akan dipellajari pada pelrtelmuan sellanjutnya. Lalu guru dan siswa 

belrsama-sama melnyanyikan salah satu lagu daelrah. Telrakhir guru melminta 

siswa untuk melmbaca dol’a belrsama dan melngakhiri pelmbellajaran delngan 

melngucapkan salam.  

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pelngamatan ini dilakukan pada saat prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung di siklus I yaitu telrdapat pelngamatan telrhadap aktivitas guru 

dan siswa. Untuk pelngamatan aktivitas guru melnggunakan instrumeln 

belrupa lelmbar olbselrvasi aktivitas guru yang diamati ollelh wali kellas IV 

yaitu Ibu Sumarniati, A. Ma. P. Selrta pelngamatan aktivitas siswa yang 

diamati ollelh telman seljawat yaitu saudari Munira.  
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1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut ini:  

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Kegiatan   Aspek Yang diamati Skor 

Penilaian 

Kategori  

Pendahuluan  1. Guru melngawali pelmbellajaran 

delngan melmbelri salam, telgur 

sapa, dan belrdol’a belrsama. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

2. Melngelcelk kelhadiran siswa 

delngan melngkolndisikan kellas 

agar siap bellajar.  

 

5 

 

Baik 

Selkali 

3. Melnyanyikan lagu Garuda 

Pancasila. Guru melmbelrikan 

pelnguatan telntang pelntingnya 

selmangat nasiolnalismel. 

 

4 

 

Baik 

4. Guru mellakukan apelrselpsi 

delngan belrtanya: “Pernahkah 

anak-anak memperhatikan kain 

yang selesai dicuci lalu saat 

dijemur lalu kain itu menjadi 

kering? Sumber energi apakah 

yang membuat kain di jemuran 

itu kering?”.   

 

3 

 

Cukup 

5. Guru melmoltivasi kelpada siswa 

untuk selmangat bellajar dan 

melnasihati siswa untuk 

melngikuti kelgiatan pellajaran 

delngan selbaik-baiknya. 

 

 

4 

 

 

Baik 

6. Guru melnginfolrmasikan tolpik 

pelmbellajaran yang akan 

dipellajari yaitu Sumbelr Elnelrgi 

Altelrnatif. 

 

 

4 

 

 

Baik 

7. Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai 

pada pelmbellajaran hari ini.  

 

 

4 

 

 

Baik 

 

8. Guru melnyampaikan langkah-

langkah pelmbellajaran kelpada 

siswa (kelrja kellolmpolk, diskusi) 

dan sistelm pelnilaian (sikap, 

pelngeltahuan, dan prelselntasi). 

 

 

3 

 

 

Cukup 
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Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Guru melmbagi siswa dalam 

belbelrapa kellolmpolk yang seltiap 

kellolmpolknya telrdiri dari elmpat 

olrang siswa. Dua siswa yang 

tinggal dalam kellolmpolk (twol 

stay) dan dua siswa lainnya 

selbagai tamu (twol stray).  

 

 

 

2 

 

 

 

Kurang 

10. Guru melnyampaikan matelri 

melngelnai sumbelr elnelrgi 

altelrnatif dan pelrubahan belntuk 

elnelrgi delngan melnggunakan 

polwelr polint (PPT).  

 

 

 

3 

 

 

 

Cukup 

11. Guru melnginstruksikan siswa 

untuk melnolntoln videlol 

pelmbellajaran telntang sumbelr 

elnelrgi altelrnatif.  

 

 

4 

 

 

Baik 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah 

untuk 

didiskusikan 

12. Guru melmbagikan lelmbar 

kelgiatan yang belrisi 

pelrmasalahan dalam belntuk 

LKPD yang belrkaitan delngan 

matelri kelpada seltiap kellolmpolk. 

 

 

3 

 

 

Cukup 

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim

-tim belajar 

13. Guru melngarahkan siswa untuk  

belkelrjasama dalam kellolmpolk 

belranggoltakan elmpat o lrang. Hal 

ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa untuk 

dapat telrlibat selcara aktif dalam 

prolsels belrpikir. 

 

 

 

3 

 

 

 

Cukup 

14. Guru melmbelrikan kelselmpatan 

siswa untuk belrtanya jika bellum 

melmahami masalah yang 

dibelrikan. 

 

 

4 

 

 

Baik 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan 

menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Guru melnginstruksikan dua 

olrang dari masing-masing 

kellolmpolk melninggalkan 

kellolmpolknya untuk belrtamu ke l 

kellolmpolk lain. 

 

 

4 

 

 

Baik 

16. Guru melnginstruksikan dua 

olrang yang tinggal dalam 

kellolmpolk belrtugas melmbagikan 

hasil kelrja dan infolrmasi melrelka 

kel siswa yang belrtamu ke l 

kellolmpolknya. 

 

 

 

4 

 

 

 

Baik 
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17. Guru melmbelrikan siswa waktu 

untuk belrkunjung dalam satu 

kellolmpolk sellama 7 melnit, 

apabila sudah habis waktu maka 

akan dilanjutkan belrkunjung kel 

kellolmpolk sellanjutnya. 

 

 

 

2 

 

 

 

Kurang 

 

 

 

Tahap 5: 

Mendiskusika

n kembali 

hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

18. Guru melminta siswa untuk 

kelmbali kel kellolmpolk masing-

masing. 

 

4 

 

Baik 

19. Guru melngarahkan siswa yang 

belrtindak selbagai tamu, untuk 

melmbagikan infolrmasi yang 

ditelrimanya dari kellolmpolk lain. 

Belgitu dan seltelrusnya selcara 

belrgantian hingga masing-

masing anggolta kellolmpolk 

melndapatkan infolrmasi.  

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Cukup 

20. Guru melnginstruksikan siswa 

melnulis kelmbali hasil diskusi 

untuk diprelselntasikan di delpan 

kellas. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Guru melnunjuk satu pelrsatu 

kellolmpolk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusi 

kel delpan kellas. 

 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

22. Guru melnginstruksikan siswa 

yang tidak prelselntasi untuk 

melmpelrhatikan dan belrtanya 

jika masih kurang melmahami 

prelselntasi telmannya atau 

melnyanggah jika jawaban 

telmannya bellum telpat. 

 

 

 

2 

 

 

 

Kurang 

23. Guru melmbelri pelnguatan hasil 

diskusi siswa, melmbeltulkan 

kelmbali jika ada yang salah dan 

melmbantu kellolmpo lk yang 

prelselntasi jika tidak bisa 

melnjawab pelrtanyaan. 

 

 

4 

 

 

Baik 

24. Guru melmbelrikan pujian selrta 

aprelsiasi kelpada seltiap 

kellolmpolk 

 

 

5 

 

Baik 

Selkali 
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 25. Guru melmbelrikan solal tels 

kelpada siswa untuk dikelrjakan 

selcara individu selbagai tollak 

ukur dari hasil bellajar matelri 

sumbelr elnelrgi altelrnatif. 

 

 

4 

 

 

Baik 

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melminta siswa untuk 

melnyimpulkan matelri yang 

tellah dipellajari hari ini dan guru 

melmbelrikan pelnguatan.   

 

 

4 

 

 

Baik 

 

27. Guru mellakukan relflelksi 

kelgiatan pelmbellajaran. 

 

4 

 

Baik 

28. Guru melmbelrikan pelsan  molral 

dan moltivasi kelpada siswa. 

 

4 

 

Baik 

29. Guru melnginfolrmasikan matelri 

atau kelgiatan pelmbellajaran yang 

akan dipellajari pada pelrtelmuan 

sellanjutnya. 

 

 

4 

 

 

Baik 

30. Guru belrsama siswa 

melnyanyikan salah satu lagu 

daelrah untuk melnumbuhkan 

nasiolnalismel, pelrsatuan dan 

tollelransi.  

 

 

4 

 

 

Baik  

31. Guru melminta siswa untuk  

melmbaca dola belrsama dan 

melngakhiri pelmbellajaran 

melngucapkan salam. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Jumlah skor yang diperoleh 118 

Jumlah skor maksimal 155 

Jumlah persentase yang diperoleh 76,12% 

Kategori Baik 

  Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Rabu 8 Meli 2024 

Belrdasarkan hasil tabell 4.2 hasil pelngamatan aktivitas guru 

siklus I di atas, dapat dikeltahui bahwa aktvitas guru yang diamati ollelh 

pelngamat yaitu wali kellas IV adalah Ibu Sumarniati, A. Ma. P. Dalam 

pelnelrapan moldell pelmbellajaran kolo lpelratif tipel twol stay twol stray siklus 

I dipelro llelh skolr nilai kelselluruhannya yaitu 118 seldangkan skolr 

prelselntaselnya selbelsar 76,12% telrmasuk dalam katelgolri baik. Adapun 
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skolr telrtinggi pada pelnilaian yaitu 5 delngan jumlah pelrollelhan selbanyak 

6 aspelk yaitu guru melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri salam, 

telgur sapa, dan belrdol’a belrsama, melngelcelk kelhadiran siswa delngan 

melngko lndisikan kellas agar siap bellajar, guru melnginfolrmasikan tolpik 

pelmbellajaran yang akan dipellajari yaitu sumbelr elnelrgi altelrnatif,  guru 

melnunjuk satu pelrsatu kellolmpolk untuk melmprelselntasikan hasil diskusi 

kel delpan kellas, guru melmbelrikan pujian selrta aprelsiasi kelpada seltiap 

kellolmpo lk, dan guru melminta siswa untuk  melmbaca dola belrsama dan 

melngakhiri pelmbellajaran melngucapkan salam. Namun, masih ada 

beberapa aktivitas guru yang perlu ditingkatkan lagi yang menyebabkan 

pemerolehan skor 2 delngan jumlah selbanyak 3 aspelk yaitu pada saat 

guru melmbagi siswa dalam belbelrapa kellolmpolk, lalu saat guru 

melmbelrikan siswa waktu untuk belrkunjung dalam satu kellolmpolk 

sellama 7 melnit, apabila sudah habis waktu maka akan dilanjutkan 

belrkunjung kel kellolmpolk sellanjutnya, terakhir yaitu guru 

melnginstruksikan siswa yang tidak prelselntasi untuk melmpelrhatikan 

dan belrtanya jika masih kurang melmahami prelselntasi telmannya atau 

melnyanggah jika jawaban telmannya bellum telpat sehingga 

meminimalisir keributan yang terjadi di dalam kelas.  
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2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I  

Hasil observasi siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut ini:  

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor 

Penilaian 

Kategori 

Pendahuluan  1. Siswa melnjawab salam, 

melnjawab sapaan, dan belrdol’a 

belrsama.  

5 Baik 

Selkali 

2. Siswa melndelngar dan melnjawab 

panggilan abseln. 

5 Baik 

Selkali 

3. Siswa dan guru belrsama-sama 

melnyanyikan lagu nasiolnal. 

4 Baik 

4. Siswa ikut mellakukan apelrselpsi 

dan melnjawab pelrtanyaan dari 

guru. 

 

2 

 

Kurang 

5. Siswa melndelngarkan moltivasi 

yang dibelrikan ollelh guru.  

4 Baik 

6. Siswa melndelngarkan tolpik 

pellajaran yang disampaikan 

guru. 

 

4 

 

Baik 

7. Siswa melndelngarkan tujuan 

pelmbellajaran yang disampaikan 

guru.  

 

4 

 

Baik 

8. Siswa melndelngarkan pelnjellasan 

langkah-langkah pelmbellajaran 

yang disampaikan ollelh guru.  

 

2 

 

Kurang  

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Siswa melmbelntuk kellolmpolk 

yang dibagikan ollelh guru. 

 

2 

 

Kurang 

10. Siswa mellihat dan 

melndelngarkan pelnjellasan guru 

melngelnai  colntolh pelmanfaatan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif di 

polwelr polint (PPT). 

 

3 

 

Cukup 

11. Siswa melndelngar instruksi guru 

untuk melnolntoln videlol 

pelmbellajaran telntang sumbelr 

elnelrgi altelrnatif.  

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

12. Siswa melnelrima lelmbar 

kelgiatan yang dibagikan guru. 

 

3 

 

Cukup 
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Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

13. Siswa belrdiskusi dan kelrja sama 

delngan kellolmpolknya untuk 

melnyellelsaikan masalah yang 

dibelrikan. 

 

3 

 

Cukup 

14. Siswa belrtanya kelpada guru 

telrkait hal yang bellum 

dimelngelrti. 

 

4 

 

Baik 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Siswa melngikuti intruksi yang 

dibelrikan ollelh guru yaitu 

masing-masing kellolmpolk 

melninggalkan kello lmpolknya 

untuk belrtamu kel kellolmpolk 

lain. 

 

 

4 

 

 

Baik 

16. Siswa melngikuti intruksi yang 

dibelrikan ollelh guru yaitu dua 

olrang yang tinggal dalam 

kellolmpolk belrtugas melmbagikan 

hasil kelrja dan infolrmasi melrelka 

kel siswa yang belrtamu ke l 

kellolmpolknya. 

 

 

4 

 

 

Baik 

17. Siswa melngikuti arahan yang 

dibelrikan ollelh guru dan apabila 

sudah habis waktu maka siswa 

lanjut belrtamu delngan 

kellolmpolk sellanjutnya.  

 

 

2 

 

 

Kurang 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain 

18. Siswa kelmbali pada kellolmpolk 

masing-masing 

 

3 

 

Cukup  

19. Siswa belrdiskusi kelmbali telrkait 

infolrmasi yang dipelrollelh dari 

kellolmpolk lain. 

 

2 

 

Kurang 

20. Siswa melnulis kelmbali hasil 

dikusinya. 

4 Baik 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Siswa melmprelselntasikan hasil 

diskusi di delpan kellas dan siswa 

dari kellolmpolk lain 

melmpelrhatikan  

 

4 

 

Baik 

22. Siswa melmpelrhatikan prelselntasi 

dari kellolmpolk lain dan belrtanya 

atau melnyanggah jika hasil 

prelselntasi telmannya kurang 

jellas dan tidak selsuai delngan 

hasil diskusi kellolmpolknya  

 

 

2 

 

 

Kurang 

23. Siswa melmpelrhatikan 

pelnjellasan guru dan belrtanya 

jika masih bingung 

 

2 

 

Kurang  
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24. Siswa belrtelpuk tangan selbagai 

belntuk aprelsiasi untuk seltiap 

kellolmpolk 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

 25. Siswa melngelrjakan solal tels 

selcara mandiri.  

 

3 

 

Cukup 

Kegiatan 

Penutup 

26. Siswa melnyimpulkan matelri 

yang tellah dipellajari dan 

melndelngarkan pelnguatan 

yang dibelrikan ollelh guru. 

 

 

4 

 

 

Baik 

27. Siswa ikut mellakukan relflelksi 

telrkait selnang atau tidak selnang 

dan telrkait bisa atau tidak bisa 

dalam pelmbellajaran.  

 

4 

 

Baik 

28. Siswa melndelngarkan pelsan 

molral yang disampaikan guru. 

 

3 

 

Cukup 

29. Siswa melndelngarkan matelri 

atau kelgiatan yang disampaikan 

guru untuk pelrtelmuan 

sellanjutnya.  

 

4 

 

Baik 

30. Siswa dan guru belrsama-sama 

melnyanyikan lagu daelrah 

 

4 

 

Baik 

31. Siswa melmbaca dola 

belrsama dan melnjawab          

salam dari guru. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Jumlah skor yang diperoleh 109 

Jumlah skor maksimal 155 

Jumlah persentase yang diperoleh 70,32% 

Kategori Baik 

Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Rabu 8 Meli 2024 

Belrdasarkan tabell 4.3 hasil pelngamatan aktivitas siswa siklus I 

di atas, dapat dikeltahui bahwa aktivitas siswa yang diamati ollelh 

pelngamat yaitu telman seljawat Munira, dalam pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray pada pelmbellajaran IPA 

siklus I dipelrollelh skolr nilai kelselluruhannya yaitu 92 seldangkan skolr 

prelselntaselnya selbelsar 74,19% telrmasuk kel dalam katelgolri baik. Dapat 

diketahui siswa kurang ikut mellakukan apelrselpsi dan melnjawab 
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pelrtanyaan yang diberikan oleh guru, siswa kurang tertib dalam 

melmbelntuk kellolmpolk yang dibagikan ollelh guru, siswa tidak melngikuti 

intruksi yang dibelrikan ollelh guru yaitu masing-masing kellolmpolk 

melninggalkan kellolmpolknya untuk belrtamu kel kellolmpolk lain, siswa 

tidak melngikuti arahan yang dibelrikan ollelh guru apabila sudah habis 

waktu maka siswa lanjut belrtamu delngan kellolmpolk sellanjutnya, masih 

banyak siswa yang tidak kelmbali pada kellolmpolk masing-masing, saat 

belrdiskusi kelmbali bersama kelompoknya telrkait infolrmasi yang 

dipelrollelh dari kellolmpolk lain siswa masih asik sendiri sehingga 

berdampak pada saat presentasi siswa kurang menanggapi hasil 

presentasi temannya kemudian menyanggah dan bertanya  jika tidak 

sesuai dengan hasil diskusi kelompoknya.  

Berdasarkan kekurangan saat proses belajar mengajar di atas, 

sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya.  

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Data hasil dari observasi hasil belajar siswa siklus I dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4. 4 Pengamatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 X1 70 Tuntas 

2 X2 80 Tuntas 

3 X3 60 Tidak Tuntas 

4 X4 70 Tuntas 

5 X5 100 Tuntas 

6 X6 70 Tuntas 

7 X7 60 Tidak Tuntas 

8 X8 50 Tidak Tuntas 
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9 X9 70 Tuntas 

10 X10 70 Tuntas 

11 X11 80 Tuntas 

12 X12 50 Tidak Tuntas 

13 X13 80 Tuntas 

14 X14 60 Tidak Tuntas 

15 X15 70 Tuntas 

16 X16 70 Tuntas 

17 X17 80 Tuntas 

18 X18 50 Tidak Tuntas 

19 X19 70 Tuntas 

20 X20 60 Tidak Tuntas 

21 X21 60 Tidak Tuntas 

22 X22 80 Tuntas 

23 X23 60 Tidak Tuntas 

24 X24 70 Tuntas 

25 X25 60 Tidak Tuntas 

26 X26 50 Tidak Tuntas 

27 X27 80 Tuntas 

28 X28 60 Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 16 

Jumlah Siswa Yang Tidak 

Tuntas 

12 

𝐊𝐒 =
𝑺𝑻

𝑵
  × 𝟏𝟎𝟎 

57,14% 

Kategori Cukup 

Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Rabu 8 Meli 2024 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dikeltahui bahwa pada siklus I 

hanya 16 siswa yang melncapai keltuntasan hasil bellajar delngan 

pelrselntasel 57,14%, dan yang tidak tuntas 12 siswa delngan pelrselntasel 

42,85%. Belrdasarkan KKM yang diteltapkan di SDN 25 Melulabolh 

bahwa siswa dikatakan tuntas bellajarnya bila melmiliki nilai keltuntasan 

individu minimal 70 dan keltuntasan klasikal 80, siswa di kellas telrselbut 
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tuntas bellajarnya. Ollelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa keltuntasan 

bellajar siswa siklus I bellum telrcapai.  

d. Tahap Refleksi  

Pada tahap relflelksi ini telrdapat belbelrapa hal yang pelrlu dipelrbaiki 

dalam pro lsels pelmbellajaran delngan melngimplelmelntasikan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray yaitu pada aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil bellajar siswa, dapat dilihat pada tabe ll 4.5 di bawah 

ini: 

Tabel 4.5 Hasil Temuan Refleksi Pembelajaran Siklus I 

No Refleksi Temuan Tindakan 

1 Aktivitas Guru  Guru belum mampu 

mellakukan  apelrselpsi 

 

 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya, diharapkan 

guru dapat mellakukan 

apelrselpsi delngan selbaik 

mungkin dan 

melnggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

ollelh siswa 

Guru belum mampu 

dalam melnyampaikan 

langkah-langkah moldell 

pelmbellajaran kololpelratif 

tipel twol stay twol stray 

selhingga banyak siswa 

yang bingung dan masih 

telrdapat belbelrapa 

langkah-langkah yang 

tidak telrsampaikan 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya guru dapat 

melnyampaikan langkah-

langkah pelmbellajaran 

kololpelratif tipel two l stay 

twol stray delngan telpat 

dan belnar  

Guru belum mampu 

dalam pelmbagian 

kellolmpolk 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

diharapkan guru dapat 

melmbagikan kello lmpolk 

delngan telrtib dan teratur 

Guru masih terburu-buru 

dalam menyampaikan 

materi. 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus 

melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran delngan 

baik dan belnar 
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Guru bellum mampu 

dalam melmbagikan 

LKPD kelpada siswa, 

telrlihat banyak siswa 

yang masih ribut.  

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus lelbih telgas 

dalam melngatur sisiwa 

pada saat pelmbagian 

LKPD 

Guru bellum mampu 

melngarahkan seltiap 

kellolmpolk untuk 

melngelrjakan LKPD dan 

belrdikusi belrsama-sama 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus lelbih belrpelran 

dalam melngarahkan 

siswa 

Guru bellum mampu 

melngellolla waktu saat 

siswa belrkunjung kel 

kellolmpolk-kellolmpolk 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus lelbih bisa 

melngellolla waktu dalam 

pelmbellajaran  

Saat berdikusi kembali 

bersama anggota 

kelompok, guru hanya 

fokus  melngarahkan 4 

kelompok saja, 

sedangkan 3 kelompok 

lainnya tidak belrdiskusi 

delngan selsama anggolta 

kellolmpolk dan terlihat 

ribut dan tidak tertib 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus lelbih telgas 

dan belrpelran dalam 

melngarahkan siswa agar 

belrsama-sama dalam 

diskusi kellolmpolk 

Guru bellum bisa 

melngolntroll kellas delngan 

baik pada saat prelselntasi 

kellolmpolk 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya guru harus 

lelbih sigap dalam 

melngolntroll kellas agar 

tidak ribut di dalam kellas 

2 Aktivitas 

Siswa 

Siswa belum mampu 

dalam apelrselpsi, telrlihat 

siswa yang banyak diam 

saat guru mellakukan 

apelrselpsi  

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya diharapkan 

guru harus mampu 

melnarik pelrhatian siswa 

saat mellakukan apelrselpsi  

Siswa sulit dalam 

melmahami langkah-

langkah pelmbellajaran 

kololpelratif tipel two l stay 

twol stray dikarelnakan 

langkah-langkah 

pelmbellajaran yang 

disampaikan guru masih 

kurang jellas dan bellum 

telratur 

Pelrtelmuan sellanjutnya, 

diharapkan guru harus 

lelbih telgas dan telratur 

dalam melnyampaikan 

langkah-langkah 

pelmbellajaran agar 

mudah dipahami ollelh 

siswa 
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Siswa bellum mampu 

melndelngarkan arahan 

dari guru saat 

melmbelntuk kello lmpolk 

yang tellah dibagikan ollelh 

guru 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus lelbih mampu 

melngarahkan siswa 

dalam pelmbagian 

kellolmpolk 

Siswa masih bingung 

melndelngar pelnjellasan 

matelri yang disampaikan 

ollelh guru 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus melnggunakan 

bahasa yang baik dan 

belnar saat melnjellaskan 

matelri pelmbellajaran  

Siswa bellum mampu 

belrdiskusi belrsama 

anggolta kellolmpolknya 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru lelbih telgas dan 

folkus dalam diskusi 

kellolmpolk 

Siswa tidak 

melndelngarkan arahan 

yang guru berikan 

telntang batasan waktu 

yang diteltapkan saat 

kunjungan kel kellolmpolk  

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus bisa 

melmbatasi dan 

melngellolla waktu  

Siswa banyak yang tidak 

melndelngarkan arahan 

guru untuk 

melmpelrhatikan 

prelselntasi dari kello lmpolk 

lain 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru lelbih telgas dalam 

melmbelrikan arahan 

kelpada siswa 

Siswa bellum mampu 

melngelrjakan solal tels 

selcara mandiri 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru lelbih belrpelran saat 

pelngelrjaan solal tels agar 

siswa bisa melngelrjakan 

selcara mandiri 

Siswa kurang dalam 

melndelngarkan pelsan 

molral yang disampaikan 

ollelh guru 

Pelrtelmuan sellanjutnya 

guru harus bisa 

melngkololrdinir dan 

melnelrtibkan siswa agar 

sama-sama 

melndelngarkan 

pelnjellasan guru  

3 Hasil bellajar 

siswa  

Siswa yang melncapai 

keltuntasan individual 

hanya 16 olrang delngan 

pelrselntasel 57,14% dan 

telrmasuk katelgolri cukup. 

Adapun yang bellum 

melncapai keltuntasan ada 

Pada pelrtelmuan 

sellanjutnya guru harus 

melngupayakan 

pelningkatan hasil bellajar 

siswa dan pelnjellasan 

matelri yang lelbih baik 

melngelnai matelri yang 
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12 olrang siswa 

dikarelnakan kurang 

paham delngan matelri 

pelmbellajaran yang guru 

jellaskan  

tellah ditelrapkan  

Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Rabu 8 Meli 2024 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan untuk melmpelrbaiki belbelrapa kelkurangan yang 

telrdapat pada siklus I. sama halnya delngan siklus I, siklus II melmiliki elmpat 

tahapan dalam pelnellitian tindakan kellas yaitu tahap pelrelncanaan, tahap 

pellaksanaan, tahap pelngamatan dan tahap relflelksi.  

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap pelrelncanaan siklus II ini ada belbelrapa hal yang pelrlu 

pelnelliti siapkan, yakni melnelntukan telma, subtelma, pelmbellajran, mata 

pellajaran, matelri, selrta melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) 

II, melmbuat bahan ajar, videlol pelmbellajaran, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

(LKPD) II, instrumeln lelmbar pelngamatan aktivitas guru II, lelmbar 

pelngamatan aktivitas siswa II, dan solal tels II.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pellaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Meli 

2024 delngan melnggunakan RPP II pada matelri colntolh pelmanfaatan sumbelr 

elnelrgi altelrnatif. Adapun prolsels pellaksanaan pelmbellajaran diikuti ollelh siswa 

kellas IV SDN 25 Melulabolh yang belrjumlah 28 olrang. Pada pelnellitian siklus 

II ini pelnelliti dibantu ollelh Ibu Sumarniati, A. Ma. P. Selbagai wali kellas IV 

yang melmbantu melngamati pelnilaian aktivitas guru, kelmudian telman seljawat 

yaitu Munira yang melmbantu pelnelliti untuk melngamati aktivitas siswa. 
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Kelgiatan pelmbellajaran dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi tiga tahap yaitu 

tahap kelgiatan pelndahuluan, tahap kelgiatan inti dan tahap kelgiatan pelnutup.  

Pada tahap kelgiatan pelndahuluan, guru melmbuka pelmbellajaran 

delngan melngucapkan salam, melnyapa pelselrta didik dan melmbaca dola 

belrsama. Guru melnanyakan kabar dan melngelcelk kelhadiran siswa. Kelmudian 

guru dan siswa belrsama-sama melnyanyikan lagu nasiolnal Sabang Sampai 

Meluraukel. Guru mellakukan apelrselpsi dan moltivasi kelpada siswa.  

Kelmudian, guru melnginfolrmasikan tolpik pelmbellajaran yang akan dipellajari 

dan melnyampaikan tujuan pelmbellajaran selrta melnyampaikan langkah-

langkah pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran ko lolpelratif 

tipel twol stay twol stray.  

Sellanjutnya tahap kelgiatan inti, pada kelgiatan inti telrdapat elnam tahap 

yakni pelrtama tahap pelmbagian kellolmpo lk bellajar, kel dua tahap pelmbelrian 

masalah-masalah untuk didiskusikan, kel tiga tahap kelrja sama kellolmpolk/ 

tim-tim bellajar, kel elmpat tahap belrtelmu kellolmpolk lain dan melnelrima tamu 

dari kellolmpo lk lain, kel lima tahap melndiskusikan kelmbali hasil yang 

dipelrollelh dari kellolmpolk lain dan kelelnam tahap prelselntasi kellolmpo lk. Pada 

tahap pelrtama guru melmbagikan siswa melnjadi 7 kellolmpolk yang telrdiri dari 

4 olrang selcara heltelrolgeln. Dua siswa yang tinggal dalam kellolmpolk (twol stay) 

dan dua siswa lainnya selbagai tamu (twol stray). Kelmudian guru 

melnyampaikan matelri melngelnai colntolh pelmanfaatan sumbelr elnelrgi altelrnatif 

selrta kellelbihan dan kelkurangan pelngguanan sumbelr elnelrgi altelrnatif 

melnggunakan polwelr polint. Lalu guru melngajak siswa untuk melnolnto ln videlol 
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pelmbellajaran telntangcolntolh pelmanfaatan sumbelr elnelrgi altelrnatif. 

Sellanjutnya pada tahap kel dua guru melmbagikan lelmbar kelgiatan yang belrisi 

pelrmasalahan dalam belntuk LKPD  yang belrkaitan delngan matelri kelpada 

seltiap kellolmpo lk. Kelmudian pada tahap kel tiga guru melngarahkan siswa 

untuk belkelrja sama delngan kellolmpolk untuk melnjawab dan melndiskusikan 

pelrmasalahan yang tellah dibelrikan o llelh guru dan guru melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa utuk belrtanya jika bellum melmahami masalah yang 

dibelrikan. Masuk keltahap kel elmpat, guru melnginstruksikan dua olrang 

masing-masing kellolmpolk melninggalkan kellolmpolknya dan belrtamu kel 

kellolmpolk lain dan dua olrang yang tinggal dalam kellolmpolk belrtugas 

melmbagikan infolrmasi dan hasil kelrja melrelka kel siswa yang belrtamu kel 

kellolmpolknya. Guru juga melmbelrikan siswa waktu untuk belrkunjung dalam 

satu kellolmpo lk sellama 10 melnit, apabila sudah habis waktunya maka akan 

dilanjutkan belrkunjung kel kellolmpolk sellanjutnya. Kelmudian pada tahap kel 

lima guru melminta siswa untuk kelmbali kel kellolmpolknya masing-masing dan 

guru melngarahkan siswa yang belrtindak selbagai tamu, untuk melmbagikan 

dan melndiskusikan infolrmasi yang ditelrimanya dari kellolmpolk lain kelmudian 

siswa melnuliskan kelmbali hasil diskusi untuk diprelselntasikan di delpan kellas. 

Telrakhir yaitu tahap kel elnam guru melnunjuk satu pelrsatu kellolmpo lk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusinya kel delpan kellas dan guru melminta siswa 

yang lain untuk melmpelrhatikan dan belrtanya jika masih kurang melmahami 

prelselntasi dari telmannya atau melnyanggah jika jawaban telmannya bellum 

telpat. Kelmudian guru melmbelrikan pelnguatan hasil diskusi siswa, 
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melmbeltulkan kelmbali jika ada yang salah dan melmbantu kellolmpolk yang 

prelselntasi jika tidak bisa melnjawab pelrtanyaan. Lalu guru melmbelrikan pujian 

selrta aprelsiasi kelpada seltiap kellolmpo lk. Seltellah tahap kelelnam, guru 

melmbelrikan solal tels kelpada siswa untuk dikelrjakan selcara individu.   

Pada tahap kelgiatan pelnutup, guru melminta siswa untuk 

melnyimpulkan pelmbellajaran dan guru melmbelrikan pelnguatan. Kelmudian 

guru mellakukan relflelksi telrkait bagaimana prolsels pelmbellajaran yang 

belrlangsung pada hari itu. Juga guru melmbelrikan pelsan moldal dan moltivasi 

kelpada siswa. Guru melnginfolrmasikan matelri atau kelgiatan pelmbellajaran 

yang akan dipellajari pada pelrtelmuan sellanjutnya. Lalu guru dan siswa 

belrsama-sama melnyanyikan salah satu lagu daelrah. Telrakhir guru melminta 

siswa untuk melmbaca dol’a belrsama dan melngakhiri pelmbellajaran delngan 

melngucapkan salam.  

c. Tahap Pengamatan  

Tahap pelngamatan ini dilakukan pada saat prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung di siklus II yaitu telrdapat pelngamatan telrhadap aktivitas guru 

dan siswa. Untuk pelngamatan aktivitas guru melnggunakan instrumeln belrupa 

lelmbar olbselrvasi aktivitas guru yang diamati ollelh wali kellas IV yaitu Ibu 

Sumarniati, A. Ma. P. selrta pelngamatan aktivitas siswa yang diamati ollelh 

telman seljawat yaitu saudari Munira.  
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1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Hasil pelngamatan aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat 

pada tabell 4.6 belrikut ini:  

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor 

Penilaian 

Kategori  

Pendahuluan  1. Guru melngawali pelmbellajaran 

delngan melmbelri salam, telgur 

sapa, dan belrdol’a belrsama. 

 

5 

Baik 

Selkali 

2. Melngelcelk kelhadiran siswa 

delngan melngkolndisikan kellas 

agar siap bellajar.  

 

5 

Baik 

Selkali 

3. Melnyanyikan lagu Sabang 

Sampai Meluraukel. Guru 

melmbelrikan pelnguatan telntang 

pelntingnya selmangat 

nasiolnalismel. 

 

4 

 

Baik 

4. Guru mellakukan apelrselpsi 

delngan belrtanya: “Apakah anak-

anak masih mengingat apa itu 

sumber energi energi alternatif? 

Apa saja contoh sumber energi 

alternatif? Apa saja contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif di sekitar kita?”. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

5. Guru melmoltivasi kelpada siswa 

untuk selmangat bellajar dan 

melnasihati siswa untuk 

melngikuti kelgiatan pellajaran 

delngan selbaik-baiknya. 

 

 

5 

 

 

Baik 

Selkali 

6. Guru melnginfolrmasikan tolpik 

pelmbellajaran yang akan 

dipellajari yaitu Colntolh 

Pelmanfaatan Sumbelr Elnelrgi 

Altelrnatif Selrta Kellelbihan dan 

Kelkurangan Sumbelr Elnelrgi 

Altelrnatif 

 

 

5 

 

 

Baik 

Selkali 

7. Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai 

pada pelmbellajaran hari ini.  

 

 

5 

 

Baik 

Selkali 
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8. Guru melnyampaikan langkah-

langkah pelmbellajaran kelpada 

siswa (kelrja kellolmpolk, diskusi) 

dan sistelm pelnilaian (sikap, 

pelngeltahuan, dan prelselntasi). 

 

 

5 

 

 

 

Baik 

Selkali 

 

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Guru melmbagi siswa dalam 

belbelrapa kellolmpolk yang seltiap 

kellolmpolknya telrdiri dari elmpat 

olrang siswa. Dua siswa yang 

tinggal dalam kellolmpolk (twol 

stay) dan dua siswa lainnya 

selbagai tamu (twol stray).  

 

 

 

4 

 

 

 

Baik 

10. Guru melnyampaikan matelri 

melngelnai colntolh pelmanfaatan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif selrta 

kellelbihan dan kelkurangan 

pelmanfaatan sumbelr elnelrgi 

altelrnatif delngan melnggunakan 

polwelr polint (PPT).  

 

 

4 

 

 

Baik  

11. Guru melnginstruksikan siswa 

untuk melnolntoln videlol 

pelmbellajaran telntang colntolh 

pelmanfaatan sumbelr elnelrgi 

altelrnatif.  

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah 

untuk 

didiskusikan 

12. Guru melmbagikan lelmbar 

kelgiatan yang belrisi 

pelrmasalahan dalam belntuk 

LKPD yang belrkaitan delngan 

matelri kelpada seltiap kellolmpolk. 

 

 

4 

 

 

Baik 

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim

-tim belajar 

13. Guru melngarahkan siswa 

belkelrjasama dalam kellolmpolk 

belranggoltakan elmpat o lrang. Hal 

ini belrtujuan untuk melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada siswa untuk 

dapat telrlibat selcara aktif dalam 

prolsels belrpikir. 

 

 

 

5 

 

 

 

Baik 

Selkali 

14. Guru melmbelrikan kelselmpatan 

siswa untuk belrtanya jika bellum 

melmahami masalah yang 

dibelrikan. 

 

5 

 

Baik 

Selkali  

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan 

15. Guru melnginstruksikan dua 

olrang dari masing-masing 

kellolmpolk melninggalkan 

kellolmpolknya untuk belrtamu ke l 

kellolmpolk lain. 

 

 

4 

 

 

Baik 
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menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

16. Guru melnginstruksikan dua 

olrang yang tinggal dalam 

kellolmpolk belrtugas melmbagikan 

hasil kelrja dan infolrmasi melrelka 

kel siswa yang belrtamu ke l 

kellolmpolknya. 

 

 

 

4 

 

 

 

Baik 

17. Guru melmbelrikan siswa waktu 

untuk belrkunjung dalam satu 

kellolmpolk sellama 10 melnit, 

apabila sudah habis waktu maka 

akan dilanjutkan belrkunjung kel 

kellolmpolk sellanjutnya. 

 

 

 

4 

 

 

 

Baik 

 

 

 

Tahap 6: 

Mendiskusika

n kembali 

hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

18. Guru melminta siswa untuk 

kelmbali kel kellolmpolk masing-

masing. 

 

4 

 

Baik 

19. Guru melngarahkan siswa yang 

belrtindak selbagai tamu, untuk 

melmbagikan infolrmasi yang 

ditelrimanya dari kellolmpolk lain. 

Belgitu dan seltelrusnya selcara 

belrgantian hingga masing-

masing anggolta kellolmpolk 

melndapatkan infolrmasi.  

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Baik 

Selkali 

20. Guru melnginstruksikan siswa 

melnulis kelmbali hasil diskusi 

untuk diprelselntasikan di delpan 

kellas. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 7: 

Presentasi 

kelompok 

21. Guru melnunjuk satu pelrsatu 

kellolmpolk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusi 

kel delpan kellas. 

 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

22. Guru melnginstruksikan siswa 

yang tidak prelselntasi untuk 

melmpelrhatikan dan belrtanya 

jika masih kurang melmahami 

prelselntasi telmannya atau 

melnyanggah jika jawaban 

telmannya bellum telpat. 

 

 

 

4 

 

 

 

Baik  

23. Guru melmbelri pelnguatan hasil 

diskusi siswa, melmbeltulkan 

kelmbali jika ada yang salah dan 

melmbantu kellolmpo lk yang 

prelselntasi jika tidak bisa 

melnjawab pelrtanyaan. 

 

 

5 

 

 

Baik 

Selkali 

24. Guru melmbelrikan pujian selrta 

aprelsiasi kelpada seltiap 

 

5 

Baik 

Selkali 
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kellolmpolk 

 25. Guru melmbelrikan solal tels 

kelpada siswa untuk dikelrjakan 

selcara individu selbagai tollak 

ukur dari hasil bellajar matelri 

colntolh pelmanfaatan sumbelr 

elnelrgi altelrnatif selrta kellelbihan 

dan kelkurangan pelmanfaatan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif 

 

 

4 

 

 

Baik 

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru melminta siswa untuk 

melnyimpulkan matelri yang 

tellah dipellajari hari ini dan guru 

melmbelrikan pelnguatan.   

 

5 

 

Baik 

Selkali 

27. Guru mellakukan relflelksi 

kelgiatan pelmbellajaran. 

4 Baik 

28. Guru melmbelrikan pelsan  molral 

dan moltivasi kelpada siswa. 

5 Baik 

Selkali 

29. Guru melnginfolrmasikan matelri 

atau kelgiatan pelmbellajaran yang 

akan dipellajari pada pelrtelmuan 

sellanjutnya. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

30. Guru belrsama siswa 

melnyanyikan salah satu lagu 

daelrah untuk melnumbuhkan 

nasiolnalismel, pelrsatuan dan 

tollelransi.  

 

 

4 

 

 

Baik  

31. Guru melminta siswa untuk  

melmbaca dola belrsama dan 

melngakhiri pelmbellajaran 

melngucapkan salam. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Jumlah skor yang diperoleh 143 

Jumlah skor maksimal 155 

Jumlah persentase yang diperoleh 92,25% 

Kategori Baik Sekali 

  Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Sellasa 14 Meli 2024 

Belrdasarkan tabell 4.7 hasil pelngamatan aktivitas guru siklus II 

di atas, dapat dikeltahui bahwa aktivitas guru yang diamati ollelh 

pelngamat yaitu wali kellas IV Ibu Sumarniati, A. Ma. P. Dalam 

pelnelrapan moldell pelmbellajaran kolo lpelratif tipel twol stay twol stray siklus 
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II melngalami pelningkatan yakni dipelrollelh skolr nilai kelselluruhannya 

yaitu 143 seldangkan skolr pelrselntaselnya selbelsar 92,25% telrmasuk kel 

dalam katelgolri Baik Selkali. Adapun skolr telrtinggi pada pelnilaian yaitu 

5 delngan jumlah pelrollelhan selbanyak 19 aspelk yaitu guru melngawali 

pelmbellajaran delngan melmbelri salam, telgur sapa, dan belrdol’a belrsama, 

melngelcelk kelhadiran siswa delngan melngkolndisikan kellas agar siap 

bellajar, guru mellakukan apelrselpsi, guru melmoltivasi kelpada siswa 

untuk selmangat bellajar dan melnasihati siswa untuk melngikuti kelgiatan 

pellajaran delngan selbaik-baiknya, guru melnginfolrmasikan tolpik 

pelmbellajaran yang akan dipellajari guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai pada pelmbellajaran hari ini, guru 

melnyampaikan langkah-langkah pelmbellajaran kelpada siswa (kelrja 

kellolmpo lk, diskusi) dan sistelm pelnilaian (sikap, pelngeltahuan, dan 

prelselntasi), guru melnginstruksikan siswa untuk melnolntoln videlol 

pelmbellajaran telntang colntolh pelmanfaatan sumbelr elnelrgi altelrnatif, 

guru melngarahkan siswa belkelrjasama dalam kellolmpolk belranggoltakan 

elmpat o lrang, guru melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk belrtanya jika 

bellum melmahami masalah yang dibelrikan, guru melngarahkan siswa 

yang belrtindak selbagai tamu, untuk melmbagikan infolrmasi yang 

ditelrimanya dari kellolmpolk lain, guru melnginstruksikan siswa melnulis 

kelmbali hasil diskusi untuk diprelselntasikan di delpan kellas, guru 

melnunjuk satu pelrsatu kellolmpolk untuk melmprelselntasikan hasil diskusi 

kel delpan kellas, guru melmbelri pelnguatan hasil diskusi siswa, 
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melmbeltulkan kelmbali jika ada yang salah dan melmbantu kellolmpolk 

yang prelselntasi jika tidak bisa melnjawab pelrtanyaan, guru melmbelrikan 

pujian selrta aprelsiasi kelpada seltiap kellolmpolk, guru melminta siswa 

untuk melnyimpulkan matelri yang tellah dipellajari hari ini dan guru 

melmbelrikan pelnguatan, guru melmbelrikan pelsan  molral dan moltivasi 

kelpada siswa, guru melnginfo lrmasikan matelri atau kelgiatan 

pelmbellajaran yang akan dipellajari pada pelrtelmuan sellanjutnya, guru 

melminta siswa untuk  melmbaca dola belrsama dan melngakhiri 

pelmbellajaran melngucapkan salam. Seldangkan skolr telrelndah pada 

pelnilaian yaitu 4 delngan pelrollelhan 12 aspelk yaitu melnyanyikan lagu 

Dari Sabang Sampai Meluraukel, guru melmbagi siswa dalam belbelrapa 

kellolmpo lk, guru melnyampaikan matelri, melmbagikan lelmbar kelgiatan 

yang belrisi pelrmasalahan daam belntuk LKPD, melnginstruksikan dua 

olrang dari masing-masing kellolmpolk melninggalkan kellolmpolknya untuk 

belrtamu kel kellolmpolk lain, guru melmbelrikan siswa waktu untuk 

belrkunjung dalam satu kellolmpolk sellama 10 melnit, guru 

melnginstruksikan siswa yang tidak prelselntasi untuk melmpelrhatikan 

dan belrtanya jika masih kurang melmahami prelselntasi telmannya atau 

melnyanggah jika jawaban telmannya bellum telpat, melmbelrikan solal tels 

kelpada siswa untuk dikelrjakan selcara individu, mellakukan relflelksi 

kelgiatan pelmbellajaran, dan guru belrsama siswa melnyanyikan salah satu 

lagu daelrah untuk melnumbuhkan nasiolnalismel, pelrsatuan dan to llelransi.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mengalami 

peningkatan dari siklus I dengan pemerolehan persentase 92,25%. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran tipe two stay two 

stray tercapai dengan memenuhi target yang diinginkan dan sesuai 

dengan langkah-lagkah pada RPP.  

2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Hasil Olbselrvasi siswa Siklus II dapat dilihat pada tabell 4.7 

belrikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor 

Penilaian 

Kategori 

Pendahuluan  1. Siswa melnjawab salam, 

melnjawab sapaan, dan belrdol’a 

belrsama.  

 

5 

 

Baik 

Selkali  

2. Siswa melndelngar dan melnjawab 

panggilan abseln. 

5 Baik 

Selkali 

3. Siswa dan guru belrsama-sama 

melnyanyikan lagu nasiolnal. 

 

4 

 

Baik 

4. Siswa ikut mellakukan apelrselpsi 

dan melnjawab pelrtanyaan dari 

guru. 

 

5 

Baik 

Selkali 

5. Siswa melndelngarkan moltivasi 

yang dibelrikan ollelh guru.  

 

5 

Baik 

Selkali 

6. Siswa melndelngarkan tolpik 

pellajaran yang disampaikan 

guru. 

 

5 

Baik 

Selkali 

7. Siswa melndelngarkan tujuan 

pelmbellajaran yang disampaikan 

guru.  

 

5 

Baik 

Selkali 

8. Siswa melndelngarkan pelnjellasan 

langkah-langkah pelmbellajaran 

yang disampaikan ollelh guru.  

 

5 

Baik 

Selkali 

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

9. Siswa melmbelntuk kellolmpolk 

yang dibagikan ollelh guru. 

4 Baik 
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Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

10. Siswa mellihat dan 

melndelngarkan pelnjellasan guru 

melngelnai  colntolh pelmanfaatan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif selrta 

kellelbihan dan kelkurangan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif di 

polwelr polint (PPT). 

 

4 

 

Baik 

11. Siswa melndelngar instruksi guru 

untuk melnolntoln videlol 

pelmbellajaran telntang colntolh 

pelmanfaatan sumbelr elnelrgi 

altelrnatif.  

 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

12. Siswa melnelrima lelmbar 

kelgiatan yang dibagikan guru. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

13. Siswa belrdiskusi dan kelrja sama 

delngan kellolmpolknya untuk 

melnyellelsaikan masalah yang 

dibelrikan. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

14. Siswa belrtanya kelpada guru 

telrkait hal yang bellum 

dimelngelrti. 

 

4 

 

Baik 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Siswa melngikuti intruksi yang 

dibelrikan ollelh guru yaitu 

masing-masing kellolmpolk 

melninggalkan kello lmpolknya 

untuk belrtamu kel kellolmpolk 

lain. 

 

 

4 

 

 

Baik 

16. Siswa melngikuti intruksi yang 

dibelrikan ollelh guru yaitu dua 

olrang yang tinggal dalam 

kellolmpolk belrtugas melmbagikan 

hasil kelrja dan infolrmasi melrelka 

kel siswa yang belrtamu ke l 

kellolmpolknya. 

 

 

4 

 

 

Baik 

17. Siswa melngikuti arahan yang 

dibelrikan ollelh guru dan apabila 

sudah habis waktu maka siswa 

lanjut belrtamu delngan 

kellolmpolk sellanjutnya.  

 

 

4 

 

 

Baik 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

18. Siswa kelmbali pada kellolmpolk 

masing-masing 

 

3 

 

Cukup  
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kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain 

19. Siswa belrdiskusi kelmbali telrkait 

infolrmasi yang dipelrollelh dari 

kellolmpolk lain. 

 

4 

 

Baik 

20. Siswa melnulis kelmbali hasil 

dikusinya. 

 

4 

 

Baik 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Siswa melmprelselntasikan hasil 

diskusi di delpan kellas dan siswa 

dari kellolmpolk lain 

melmpelrhatikan  

 

5 

 

Baik 

Selkali 

22. Siswa melmpelrhatikan prelselntasi 

dari kellolmpolk lain dan belrtanya 

atau melnyanggah jika hasil 

prelselntasi telmannya kurang 

jellas dan tidak selsuai delngan 

hasil diskusi kellolmpolknya  

 

 

3 

 

 

Cukup 

23. Siswa melmpelrhatikan 

pelnjellasan guru dan belrtanya 

jika masih bingung 

 

3 

 

Cukup 

24. Siswa belrtelpuk tangan selbagai 

belntuk aprelsiasi untuk seltiap 

kellolmpolk 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

 25. Siswa melngelrjakan solal tels 

selcara mandiri.  

 

5 

Baik 

Selkali 

Kegiatan 

Penutup 

26. Siswa melnyimpulkan matelri 

yang tellah dipellajari dan 

melndelngarkan pelnguatan 

yang dibelrikan ollelh guru. 

 

 

5 

 

 

Baik 

Selkali 

27. Siswa ikut mellakukan relflelksi 

telrkait selnang atau tidak selnang 

dan telrkait bisa atau tidak bisa 

dalam pelmbellajaran.  

 

4 

 

Baik 

28. Siswa melndelngarkan pelsan 

molral yang disampaikan guru. 

 

5 

Baik 

Selkali 

29. Siswa melndelngarkan matelri 

atau kelgiatan yang disampaikan 

guru untuk pelrtelmuan 

sellanjutnya.  

 

5 

 

Baik 

Selkali 

30. Siswa dan guru belrsama-sama 

melnyanyikan lagu daelrah 

 

4 

 

Baik 

31. Siswa melmbaca dola 

belrsama dan melnjawab          

salam dari guru. 

 

5 

 

Baik 

Selkali 

Jumlah skor yang diperoleh 138 
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Jumlah skor maksimal 155 

Jumlah persentase yang diperoleh 89,03% 

Kategori Baik Sekali 

  Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Sellasa 14 Meli 2024 

Belrdasarkan tabell 4.7 hasil pelngamatan aktivitas siswa siklus II 

di atas, dapat dikeltahui bahwa aktivitas siswa yang diamati ollelh 

pelngamat yaitu telman seljawat Munira, dalam pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray siklus II melngalami 

pelningkatan delngan pelrollelhan sko lr nilai kelselluruhannya yaitu 138 

seldangkan skolr pelrselntaselnya selbelsar 89,03% telrmasuk kel dalam 

katelgolri Baik Selkali. Adapun sko lr telrtinggi pada pelnilaian yaitu 5 

delngan jumlah pelrollelhan selbanyak 17 aspelk yaitu siswa melnjawab 

salam, melnjawab sapaan, dan belrdol’a belrsama, siswa melndelngar dan 

melnjawab panggilan abseln, siswa ikut mellakukan apelrselpsi dan 

melnjawab pelrtanyaan dari guru, siswa melndelngarkan moltivasi yang 

dibelrikan ollelh guru, siswa melndelngarkan tolpik pellajaran yang 

disampaikan guru, siswa melndelngarkan tujuan pelmbellajaran yang 

disampaikan guru, siswa melndelngarkan pelnjellasan langkah-langkah 

pelmbellajaran yang disampaikan ollelh guru, siswa melndelngar instruksi 

guru untuk melnolntoln videlol pelmbellajaran telntang colntolh pelmanfaatan 

sumbelr elnelrgi altelrnatif, siswa melnelrima lelmbar kelgiatan yang 

dibagikan guru, siswa belrdiskusi dan kelrja sama delngan kellolmpolknya 

untuk melnyellelsaikan masalah yang dibelrikan, siswa melmprelselntasikan 

hasil diskusi di delpan kellas dan siswa dari kellolmpolk lain 
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melmpelrhatikan, siswa belrtelpuk tangan selbagai aprelsiasi untuk seltiap 

kellolmpo lk, siswa melngelrjakan solal tels selcara mandiri,  siswa 

melnyimpulkan matelri yang tellah dipellajari dan melndelngarkan 

pelnguatan yang dibelrikan ollelh guru, siswa melndelngarkan pelsan molral 

yang disampaikan guru, siswa melndelngarkan matelri atau kelgiatan yang 

disampaikan guru untuk pelrtelmuan sellanjutnya, siswa melmbaca dola 

belrsama dan melnjawab          salam dari guru. Seldangkan skolr telrelndah yaitu 

3 delngan pelrollelhan 3 aspelk yaitu siswa kelmbali pada kellolmpolk 

masing-masing, siswa melmpelrhatikan prelselntasi dari kellolmpolk lain 

dan belrtanya atau melnyanggah jika hasil prelselntasi telmannya kurang 

jellas dan tidak selsuai delngan hasil diskusi kellolmpolknya, siswa 

melmpelrhatikan pelnjellasan guru dan belrtanya jika masih bingung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 

siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I dengan 

pemerolehan persentase 89,03%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran tipe two stay two stray tercapai dengan memenuhi target 

yang diinginkan.  
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3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Data hasil dari observasi hasil belajar siswa siklus II dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Pengamatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

No  Nama Siswa Nilai  Keterangan 

1 X1 80 Tuntas  

2 X2 80 Tuntas  

3 X3 70 Tuntas 

4 X4 70 Tuntas  

5 X5 80 Tuntas  

6 X6 70 Tuntas  

7 X7 70 Tuntas 

8 X8 60 Tidak Tuntas  

9 X9 70 Tuntas  

10 X10 70 Tuntas  

11 X11 80 Tuntas  

12 X12 60 Tidak Tuntas  

13 X13 90 Tuntas  

14 X14 60 Tidak Tuntas  

15 X15 70 Tuntas  

16 X16 70 Tuntas  

17 X17 90 Tuntas  

18 X18 70 Tuntas 

19 X19 80 Tuntas  

20 X20 80 Tuntas  

21 X21 70 Tuntas  

22 X22 90 Tuntas  

23 X23 70 Tuntas 

24 X24 70 Tuntas  

25 X25 80 Tuntas 

26 X26 60 Tidak Tuntas  

27 X27 80 Tuntas  

28 X28 70 Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 24 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4 

𝐊𝐒 =
𝑺𝑻

𝑵
  × 𝟏𝟎𝟎 

85,71% 
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Kategori Baik Sekali 

Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Sellasa 14 Meli 2024 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dikeltahui bahwa pada siklus II  

siswa yang melncapai keltuntasan hasil bellajar yaitu 24 olrang delngan 

pelrselntasel 85,71%, dan yang tidak tuntas 4 olrang delngan pelrselntasel 

14,28%. Belrdasarkan KKM yang diteltapkan di SDN 25 Melulabolh 

bahwa siswa dikatakan tuntas bellajarnya bila melmiliki nila keltuntasan 

individu minimal 70 dan keltuntasan klasikal 80, siswa di kellas telrselbut 

tuntas bellajarnya. Ollelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa keltuntasan 

bellajar siswa siklus II sudah telrcapai.  

d. Tahap Refleksi 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi dari kelgiatan pada siklus II, maka pada 

masing-masing aspelk yang diamati dan dianalisis tellah telrcapai selbagaimana 

yang diharapkan. Relflelksi pada siklus II dapat dilihat pada tabe ll 4.9 di bawah 

ini: 

Tabel 4.9 Hasil Temuan Refleksi Pembelajaran Siklus II 

No 
Refleksi Temuan Tindakan 

1 Aktivitas guru Aktivitas guru dalam 

pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran 

kololpelratif tipel two l stay 

twol stray mengalami 

peningkatan dari siklus 

sebelumnya dengan 

skolr pelrselntasel selbelsar 

92,25% yang belrarti 

belrada pada katelgolri 

baik selkali 

Dapat pelnulis simpulkan 

bahwa kelmampuan guru 

dalam pelnelrapan moldell 

kololpelratif tipel two l stay 

twol stray untuk 

melningkatkan hasil 

bellajar siswa pada matelri 

sumbelr elnelrgi altelrnatif 

sudah telrcapai 

selbagaimana yang 

diharapkan, dalam guru 

melnelrapkan moldell 
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pelmbellajaran kololpelratif 

tipel twol stay twol stray 

pun sudah dapat 

dikatakan melncapai hasil 

yang maksimal 

2 Aktivitas Siswa  Aktivitas siswa dalam 

pelmbellajaran delngan 

pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran 

kololpelratif tipel two l stay 

twol stray sudah 

mengalami peningkatan 

dari siklus I dengan 

skolr pelrselntasel yaitu 

selbelsar 89,03% yang 

belrada pada katelgolri 

baik selkali  

Dapat pelnulis simpulkan 

bahwa dari hasil 

pelngamatan aktivitas 

siswa siklus II telrlihat 

bahwa aspelk-aspelk yang 

diamati sudah selmakin 

melningkat. Dalam prolsels 

pelmbellajaran, siswa 

selmakin paham 

bagaimana langkah-

langkah moldell 

pelmbellajaran kololpelratif 

tipel twol stay twol stray 

dan siswa dapan 

melngkolndisikan diri 

delngan baik pada saat 

prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung  

3 Hasil Bellajar 

Siswa 

Hasil bellajar siswa 

sudah melncapai 

keltuntasan bellajar 

selcara individu 

selbanyak 24 olrang 

siswa delngan 

pelrselntasel 85,71% yang 

belrarti belrada pada 

katelgolri baik selkali 

Dapat pelnulis simpulkan 

bahwa keltuntasan hasil 

bellajar siswa mellalui 

pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif 

tipel twol stay twol stray 

pada telma 9 matelri 

sumbelr elnelrgi altelrnatif 

kellas IV SDN 25 

Melulabolh sudah 

melncapai keltuntasan 

selcara klasikal.  

Sumbelr data: Hasil Pelnellitian di SDN 25 Melulabolh, Sellasa 14 Meli 2024 

Belrdasarkan hasil relflelksi siklus II pada tabell di atas bahwa sellama 

dalam prolsels pelmbellajaran, hasil bellajar siswa selmakin melningkat delngan 

pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray dan sudah 

melncapai indikatolr kelbelrhasilan ditandai delngan pelrollelhan sko lr selcara 



89 
 

 
 

klasikal yaitu 85,71% delngan katelgolri baik selkali. Selhingga pelnellitian ini 

dapat dihelntikan dan siklus tidak dilanjutkan.   

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngamati aktivitas guru, siswa, dan melngamati 

hasil kelmampuan bellajar siswa delngan pelnelrapan moldell pelmbellajaran ko lolpelratif  

tipel twol stay twol stray.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilaksanakan delngan melnggunakan 

lelmbar pelngamatan aktivitas guru, lelmbar pelngamatan aktivitas siswa dan solal tels 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Aktivitas Guru  

Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam penerapan model 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray yaitu dilakukan o llelh wali 

kellas IV yaitu Ibu Sumarniati, A. Ma. P. Se lbagaimana dikeltahui bahwa 

aktivitas guru pada siklus I dilaksanakan delngan tiga tahap yang telrdiri 

dari kelgiatan awal, kelgiatan inti, dan kelgiatan pelnutup. Belrdasarkan hasil 

dari kelgiatan yang dilaksanakan pada siklus I telrselbut dipelrollelh skolr 

pelrselntasel yaitu 76,12% yang telrmasuk kel dalam katelgo lri baik. 

Seldangkan pada siklus II melngalami pelningkatan skolr pelrselntasel yaitu 

92,25% yang telrmasuk kel dalam katelgolri baik selkali. Adapun pelrollelhan 

skolr pelrselntasel telrselbut lelbih jellasnya dapat dilihat pada diagram selbagai 

berikut:  
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Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Belrdasarkan gambar diagram di atas, telrlihat bahwa aktivitas guru 

pada siklus II lelbih melningkat dibandingkan delngan siklus I. Pelningkatan 

telrselbut diselbabkan karelna adanya pelrbaikan telrhadap kelkurangan pada 

pellaksanaan pelmbellajaran yang dilakukan ollelh guru, selpelrti lelbih 

maksimal dalam hal mellakukan apelrselpsi dan moltivasi, kelmudian lelbih 

maksimal pada saat melnjellaskan langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran kolo lpelratif tipel twol stay twol stray, selrta 

melngkolndisikan kellas delngan baik. Hal telrselbut telntu nya karelna guru 

sellalu mellakukan relflelksi seltellah sellelsai prolsels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa de lngan 

pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray dalam 

melningkatkan aktivitas guru. Hal te lrselbut sellaras delngan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh Elrnawati delngan judul “Pe lnelrapan Mo ldell Pelmbellajaran 

Kololpelratif Tipe l Two l Stay Two l Stray untuk Melningkatkan Hasil Be llajar 

Siswa Kellas VI SDN 006 Ko ltol Selntajol Kelcamatan Selntajo l Raya”. 
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Adapun hasil pe lnellitian yang dipe lrollelh seltiap siklusnya te lrjadi 

pelningkatan, yang ditandai dari pe lrollelhan sko lr pelrselntasel pada siklus I 

yaitu 56,16% dan siklus II te lrjadi pelningkatan selbelar 85,8%.49 

2. Analisis Aktivitas Siswa  

Pelngamatan telrhadap aktivitas siswa dalam pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran kololpelratif tipel twol stay twol stray yaitu dilakukan ollelh telman 

seljawat yakni Munira. Belrdasarkan hasil pelngamatan aktivitas siswa yang 

dilakukan, seltiap siklusnya telrjadi pelningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

pelrollelh skolr pelrselntasel siklus I yaitu 70,32% yang telrmasuk kel dalam 

katelgolri baik dan telrjadi pelningkatan di siklus II delngan pelrollelhan skolr 

pelrselntasel selbelsar 89,03% yang telrmasuk kel dalam katelgolri baik selkali. 

Adapun pelrollelhan skolr pelrselntasel telrselbut untuk lelbih jellasnya dapat 

dilihat pada diagram selbagai belrikut: 

 
Gambar 4. 2 Diagram Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 
49 Ernawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 006 Koto Sentajo 

Kecamatan Sentajo Raya”, Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran), Vol. 2 No 3, 

2018, h. 361.  
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Belrdasarkan gambar diagram di atas, te lrlihat bahwa aktivitas siswa 

pada siklus II le lbih melningkat dibandingkan de lngan siklus I. Pe lningkatan 

telrselbut dise lbabkan karelna adanya pe lrbaikan telrhadap kelkurangan pada 

pellaksanaan pelmbellajaran yang dilakukan o llelh guru, selpelrti melmbelrikan 

apelrselpsi delngan melnggunakan bahasa yang mudah dipahami se lhingga 

selluruh siswa bisa me lncelrmati apelrselpsi yang disampaikan guru se lrta 

adanya sikap te lgas dari guru telrhadap siswa. Telrjadinya pelningkatan 

aktivitas siswa tidak hanya se lmata-mata adanya pe lrbaikan dari guru, te lntu 

ada belbelrapa hal yang pe lrlu dipelrbaiki ataupun ditingkatkan ollelh siswa 

pada siklus se llanjutnya yaitu lelbih melncelrmati apelrselpsi dari guru. 

Kelmudian siswa le lbih melnyimak delngan baik lagi pada saat guru se ldang 

melnyampaikan langkah-langkah pelmbellajaran delngan melnggunakan 

moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel two l stay twol stray. Selrta patuh kelpada 

guru dan dapat me lngkolndisikan diri agar tidak te lrjadi kelributan pada saat 

prolsels pelmbellajaran seldang belrlangsung. 

Kelbelrhasilan dalam pelningkatan aktivitas siswa ini te lntu karelna 

adanya usaha dari guru dalam me lmbelrikan selmangat bellajar kelpada siswa 

selrta melndo lrolng siswa untuk dapat le lbih aktif dalam pro lsels pelmbellajaran, 

baik itu pada ke lgiatan diskusi, tanya jawab, pre lselntasi ataupun kelbelranian 

diri untuk dapat me lngungkapkan idel-idel yang dimilikinya karelna bellajar 

melrupakan pro lsels usaha yang dilakukan se lselolrang untuk melmpelrollelh 



93 
 

 
 

suatu pelrubahan tingkah laku yang baru se lcara kelselluruhan.50 Belrdasarkan 

pelnjellasan di atas me lnunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II 

telrjadi pelningkatan dari kelritelria baik melnjadi baik selkali. 

3. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, peneliti melakukan tes pada 

akhir pembelajaran. Tes dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa di setiap siklusnya. Setelah hasil tes terkumpul, hasil akan 

dijumlahkan dan ditetapkan ketuntasan berdasarkan kriteria ketuntasan 

Minimal (KKM) yang berlaku di SDN 25 Meulaboh dan hasil tersebut 

akan dianalisis menggunakan rumus klasikal, untuk mengetahui klasikal 

penelitian. Adapun hasil tes kemampuan belajar siswa pada setiap 

siklusnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Gambar 4.3 Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes 

belajar siswa meningkat pada siklus II. Hasil tes belajar siswa pada siklus I 

 
50 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya. (Jakarta; Rineka Cipta, 

2003), h. 54.  
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yaitu 16 orang  siswa tuntas secara individu dari 28 siswa dengan 

persentase 57,14% dan siswa yang tidak tuntas adalah 12 orang dengan 

persentase 42,85%. Pada siklus II, terdapat 24 orang yang tuntas secara 

individu dengan persentase 85,71% dan 4 siswa yang tidak tuntas secara 

individu dengan persentase 14,28%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh oleh Nenih Nurhayati dan Muhammad Fahri dengan 

judul “Model Pembelajaran Two-Stay Two-Stray (TS-TS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Kerja Sama Siswa” yang terlihat 

dari peningkatan siklusnya dengan diperoleh skor persentase pada siklus I 

yaitu 56,25% dan siklus II menjasi 87,5%.51  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 25 Meulaboh.  

 

 

 

 
51 Nenih Nurhayati dan Muhammad Fahri,  “Model Pembelajaran Two-Stay Two-Stray 

(TS-TS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap Kerja Sama Siswa”, Journal of Elementary 

Education, Vol. 3 No. 1, (Universitas Ibn Khaldun Bogor: 2019), h.1.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 25 Meulaboh”, 

maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1.  Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 25 Meulaboh sudah berjalan dengan sangat 

baik. Ditandai dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II, pada 

siklus I diperoleh skor persentase 76,12% dengan kategori baik, kemudian 

siklus II diperoleh skor persentase 92,25% dengan kategori baik sekali.  

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 25 Meulaboh sudah berjalan dengan sangat 

baik. Ditandai dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II, pada 

siklus I diperoleh skor persentase 70,32% dengan kategori baik, kemudian 

siklus II diperoleh skor persentase 89,03% dengan kategori baik sekali.  

3. Hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

25 Meulaboh, mengalami peningkatan. Pada siklus I yang tuntas 16 orang 

siswa dengan persentase 57,14% dengan kategori cukup, siklus II yang 
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tuntas 24 orang siswa dengan persentase 85,71% dengan kategori baik 

sekali.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan pengalaman yang telah dilakukan oleh penulis 

di SDN 25 Meulaboh, maka terdapat beberapa saran yang dapat penulis 

kemukakan antara lain sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

membawa dampak positif terhadap keaktifan belajar siswa di kelas, 

diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran ini dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sebagai 

salah satu alternatif.  

2. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 

stray memakan waktu yang cenderung lama. Maka dari itu diharapkan 

guru dapat mengatur waktu pembelajaran dengan sebaik mungkin agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.  

3. Diharapkan kepada peneliti lainnya agar dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada materi yang lain 

pula. .  
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Lampiran 1:  Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi  

 



101 
 

 
 

Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Sekolah  
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Lampiran 4: Surat Lulus Plagiasi  
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/ Semester : IV / Genap 

Mata Pelajaran  : IPA  

Tema 9  : Karyanya Negeriku  

Sub Tema 1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilkau jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5  Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, sumber 

energi alternatif (angin, 

air, matahari, panas bumi, 

bahan bakar organik, dan 

nuklir) dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

3.5.1 Menjelaskan pengertian sumber 

energi dan sumber energi alternatif  

3.5.2 Menganalisis perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

3.5.3 Membedakan sumber energi 

terbarukan dan tidak terbarukan 

3.5.4 Menyebutkan contoh sumber energi 

alternatif dalam kehidupan sehari-

hari 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan 

penelusuran informasi 

tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

4.5.1 Membuat laporan hasil pengamatan 

tentang perubahan bentuk energi 

4.5.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perubahan 

bentuk energi secara lisan dan 

tulisan.  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa mampu menjelaskan 

pengertian sumber energi dan sumber energi alternatif dengan baik.  

2. Dengan mendengar penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi 

perubahan bentuk energi dengan benar.  

3. Dengan mengunjungi kelompok lain, siswa mampu membedakan sumber 

energi terbarukan dan tidak terbarukan dengan tepat.  

4. Dengan mengunjungi kelompok lain, siswa mampu menyebutkan contoh 

sumber energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.  

5. Dengan menulis, siswa mampu membuat laporan hasil pengamatan 

tentang perubahan bentuk energi dengan benar. 

6. Dengan kegiatan maju kedepan, siswa mampu mempresentasikan laporan 

hasil pengamatan tentang perubahan bentuk energi secara lisan dan 

tulisan dengan baik.  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

 

1. Fakta  

Macam-macam sumber energi alternatif yaitu: 

a. Angin 

b. Air  

c. Matahari  

d. Panas bumi  

e. Bahan bakar organik (Biomassa) 

f. Nuklir  

 

2. Konsep 

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan 

energi, baik secara langsung maupun melalui proses konversi atau 

transformasi. Sumber energi alternatif adalah sumber energi terbarukan. 

Terbarukan artinya tidak akan pernah habis meski dipakai dalam jumlah 

berapa pun. 

 

3. Prinsip  

Contoh perubahan bentuk energi yaitu: 

a. Pada setrika mengalami perubahan energi dari energi listrik 

menjadi energi panas 

b. Pada kipas angin, perubahan energi listrik menjadi energi gerak 

c. Pada lampu, perubahan energi listrik menjadi energi cahaya 

d. Pada tv, perubahan energi listrik menjadi energi bunyi 
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4. Prosedur  

a. Menyimak penjelasan guru mengenai pengertian sumber energi dan 

sumber energi alternatif 

b. Mengidentifikasi perubahan bentuk energi 

c. Membedakan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan 

d. Menyebutkan contoh sumber energi alternatif dalam kehidupan 

sehari-hari 

e. Membuat laporan hasil pengamatan tentang perubahan bentuk 

energi 

f. Mempresentasikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan 

bentuk energi secara lisan dan tulisan 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan  : Saintifik (mengamati, menanya, mencoba,  

mengkomunikasikan dan mengasosiasikan) 

2. Model   : Kooperatif tipe two stay two stray 

3. Metode   : Tanya jawab, penugasan dan diskusi 

 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Media  : PPT, video pembelajaran 

2. Alat   : Laptop, papan tulis, spidol, penghapus  

3. Bahan  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Guru Tema 9: Karyanya Negeriku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu                   Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Siswa Tema 9: Karyanya Negeriku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

3. Media cetak dan elektronik, media online lainnya. 

4.  Lingkungan sekitar yang mendukung. 

 

 

 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 
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Waktu 

 Kegiatan Awal 5 Menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

memberi salam, tegur 

sapa, dan berdo’a 

bersama.  

Siswa menjawab 

salam, menjawab 

sapaan, dan berdo’a 

bersama.  

 

Mengecek kehadiran 

siswa dengan 

mengkondisikan kelas 

agar siap belajar  

Siswa mendengar 

dan menjawab 

panggilan absen.  

Menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila. Guru 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

semangat nasionalisme.  

Siswa dan guru 

bersama-sama 

menyanyikan lagu 

nasional. 

Guru melakukan 

apersepsi dengan 

bertanya: “Pernahkah 

anak-anak 

memperhatikan kain 

yang selesai dicuci lalu 

saat dijemur lalu kain 

itu menjadi kering? 

Sumber energi apakah 

yang membuat kain di 

jemuran itu kering?”. 

Siswa ikut 

melakukan apersepsi 

dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

(Mencoba) 

Guru memotivasi 

kepada siswa untuk 

semangat belajar dan 

menasihati siswa untuk 

mengikuti kegiatan 

pelajaran dengan 

sebaik-baiknya. 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

Guru 

menginformasikan 

topik pembelajaran 

yang akan dipelajari 

yaitu Sumber Energi 

Alternatif 

Siswa mendengarkan 

topik pelajaran yang 

disampaikan guru. 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada 

pembelajaran hari ini. 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru.  
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Guru menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran kepada 

siswa (kerja kelompok, 

diskusi) dan sistem 

penilaian (sikap, 

pengetahuan, dan 

presentasi). 

Siswa mendengarkan 

penjelasan langkah-

langkah 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

guru.  

 Kegiatan Inti 50 Menit 

 

 

 

 

Tahap 1: 

Pembagian 

kelompok 

belajar  

 

Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri 

dari empat orang siswa. 

Dua siswa yang tinggal 

dalam kelompok (two 

stay) dan dua siswa 

lainnya sebagai tamu 

(two stray).  

Siswa membentuk 

kelompok yang 

dibagikan oleh guru. 

 

Guru menyampaikan 

pengantar materi 

mengenai sumber 

energi alternatif dan 

perubahan bentuk 

energi dengan 

menggunakan power 

point (PPT) 

Siswa melihat dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai  pengantar 

materi sumber energi 

alternatif di power 

point (PPT) 

(Mengamati) 

 

Guru menginstruksikan 

siswa untuk menonton 

video pembelajaran 

tentang sumber energi 

alternatif 

Siswa mendengar 

instruksi guru untuk 

menonton video 

pembelajaran  

 

Tahap 2: 

pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

Guru membagikan 

lembar kegiatan yang 

berisi permasalahan 

dalam bentuk LKPD 

yang berkaitan dengan 

materi kepada setiap 

kelompok 

 

Siswa menerima 

lembar kegiatan 

yang dibagikan guru 
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Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bekerjasama dalam 

kelompok 

beranggotakan empat 

orang. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir. 

Siswa berdiskusi dan 

kerja sama dengan 

kelompoknya untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan. 

(Mengasosiasikan) 

 

Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya jika belum 

memahami masalah 

yang diberikan.  

Siswa bertanya 

kepada guru terkait 

hal yang belum 

dimengerti 

(Menanya) 

 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

Guru menginstruksikan 

dua orang dari masing-

masing kelompok 

meninggalkan 

kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok 

lain 

Siswa mengikuti 

intruksi yang 

diberikan oleh guru 

 

Guru menginstruksikan 

dua orang yang tinggal 

dalam kelompok 

bertugas membagikan 

hasil kerja dan 

informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke 

kelompoknya 

Siswa menjalankan 

intruksi yang 

diberikan oleh guru 

 

Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berkunjung dalam satu 

kelompok selama 7 

menit, apabila sudah 

habis waktu maka akan 

dilanjutkan berkunjung 

ke kelompok 

selanjutnya.  

Siswa mengikuti 

arahan yang 

diberikan oleh guru 

dan apabila sudah 

habis waktu maka 

siswa lanjut bertamu 

dengan kelompok 

selanjutnya.  

 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Guru meminta siswa 

untuk kembali ke 

kelompok masing-

masing 

Siswa kembali pada 

kelompok masing-

masing 
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dari kelompok 

lain  

Guru mengarahkan 

siswa yang bertindak 

sebagai tamu, untuk 

membagikan informasi 

yang diterimanya dari 

kelompok lain. Begitu 

dan seterusnya secara 

bergantian hingga 

masing-masing anggota 

kelompok mendapatkan 

informasi.  

Siswa berdiskusi 

kembali terkait 

informasi yang 

diperoleh dari 

kelompok lain. 

 

Guru meminta siswa 

menulis kembali hasil 

diskusi untuk 

dipresentasikan di 

depan kelas.  

Siswa menulis 

kembali hasil 

dikusinya.  

 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok  

Guru menunjuk satu 

persatu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi ke depan kelas.  

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi di 

depan kelas dan 

siswa dari kelompok 

lain memperhatikan 

(Mengkomunikasik

an) 

 

Guru menginstruksikan 

siswa yang tidak 

presentasi untuk 

memperhatikan dan 

bertanya jika masih 

kurang memahami 

presentasi temannya 

atau menyanggah jika 

jawaban temannya 

belum tepat 

Siswa 

memperhatikan 

presentasi dari 

kelompok lain dan 

bertanya atau 

menyanggah jika 

hasil presentasi 

temannya kurang 

jelas dan tidak sesuai 

dengan hasil diskusi 

kelompoknya 

 

Guru memberi 

penguatan hasil diskusi 

siswa, membetulkan 

kembali jika ada yang 

salah dan membantu 

kelompok yang 

presentasi jika tidak 

bisa menjawab 

pertanyaan.  

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru dan 

bertanya jika masih 

bingung 
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Guru memberikan 

pujian serta apresiasi 

kepada setiap kelompok 

Siswa bertepuk 

tangan sebagai 

bentuk apresiasi 

untuk setiap saat 

 

Guru memberikan soal 

tes kepada siswa untuk 

dikerjakan secara 

individu sebagai tolak 

ukur dari hasil belajar 

materi sumber energi 

alternatif.  

Siswa mengerjakan 

soal tes secara 

mandiri.  

 

 Kegiatan Penutup 15 Menit 

 Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari hari ini dan 

guru memberikan 

penguatan.   

Siswa 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 Guru melakukan 

refleksi kegiatan 

pembelajaran  

Siswa ikut 

melakukan refleksi 

terkait senang atau 

tidak senang dan 

terkait bisa atau 

tidak bisa dalam 

pembelajaran.  

 

 Guru memberikan 

pesan              moral dan 

motivasi kepada siswa 

Siswa mendengarkan 

pesan moral yang 

disampaikan guru 

 

 Guru 

menginformasikan 

materi atau kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

Siswa mendengarkan 

materi atau kegiatan 

yang disampaikan 

guru untuk 

pertemuan 

selanjutnya 

 

Guru bersama siswa 

menyanyikan salah satu 

lagu daerah untuk 

menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan 

dan toleransi.  

Siswa dan guru 

bersama-sama 

menyanyikan salah 

satu lagu daerah  

 

 Guru meminta siswa 

untuk membaca doa 

Siswa membaca 

doa bersama dan 
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bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

mengucapkan salam. 

menjawab         salam 

dari guru. 

 

  

I. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN  

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi  

b. Penilaian Pengetahuan: Tes  

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja  

 

2. Bentuk Instrumen Penialaian  

a. Sikap  

Sikap siswa yang muncul ketika proses pembelajaran.  

Kriteria Baik sekali Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Santun  Selalu 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen  

Sering 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen  

Jarang 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen 

Tidak 

pernah 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen 

Percaya 

diri  

Selalu 

menyampaikan 

pendapat 

dengan penuh 

keberanian  

Menyampaikan 

pendapat 

dengan rasa 

keberanian 

Menyampaikan 

pendapat 

dengan tidak 

lancar  

Tidak 

pernah 

menyampai

kan 

pendapat  

Tanggung 

Jawab  

Selalu 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman  

Sering 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman 

Kadang-

kadang 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman 

Tidak 

pernah 

bertanggung 

jawab 

dalam 

bersikap 

serta 

bertindak 

terhadap 

guru dan 

teman 

Kerja Selalu Sering Jarang Tidak 
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Sama menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok  

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

pernah 

menunjukka

n sikap 

kerja sama 

saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

Sikap yang dapat diamati dan dikembangkan adalah santun, percaya diri, 

tanggung jawab dan kerja sama.  

b. Pengetahuan dan Keterampilan  

Skor penilaian: 100 

Penilaian =
Skor diperoleh

Skor Maksimal
 × 100  

Panduan Konversi Nilai: 

Konversi Nailai 

(Skala 0-100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A BS (Baik Sekali) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 

 

Rubrik: 

1) IPA  

Rubrik penilaian tentang sumber energi alternatif dan perubahan energi.  

(KD 3.5 dan 4.5) 

Kriteria Skor  

(4) (3) (2) (1) 

KD 3.5 

Menyebutkan 

contoh 

sumber energi 

alternatif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mampu  

menyebutkan 

sumber 

energi 

alternatif  

dengan benar 

dan lengkap. 

Mampu 

menyebutkan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

namun kurang 

lengkap.  

 

Kurang mampu 

menyebutkan 

sumber energi 

alternatif 

dengan baik dan 

lengkap  

 

 

Tidak mampu 

menyebutkan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

dan lengkap.  
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KD 3.5 

Menganalisis  

perubahan 

energi pada 

kehidupan 

sehari-hari 

Mampu 

menganalisis   

perubahan 

energi pada 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat.  

Mampu 

menganalisis      

perubahan 

energi pada 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

namun kurang 

tepat. 

Kurang mampu 

menganalisis      

perubahan 

energi pada 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat. 

Tidak mampu 

menganalisis   

perubahan 

energi pada 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat. 

KD 3.5 

Membedakan 

sumber energi 

terbarukan 

dan tidak 

terbarukan 

Mampu 

membedakan 

sumber 

energi 

terbarukan 

dan tidak 

terbarukan 

dengan benar 

dan tepat.  

Mampu 

membedakan 

sumber energi 

terbarukan dan 

tidak 

terbarukan 

dengan benar 

namun kurang 

tepat. 

Kurang mampu 

membedakan 

sumber energi 

terbarukan dan 

tidak terbarukan 

dengan benar 

dan tepat. 

Tidak mampu 

membedakan 

sumber energi 

terbarukan dan 

tidak 

terbarukan 

dengan benar 

dan tepat. 

KD 4.5 

Membuat 

Laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

 

Mampu  

membuat  

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

dengan benar 

dan tepat  

Mampu 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

dengan benar 

namun kurang 

tepat 

Kurang mampu 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

dengan benar 

dan tepat  

Tidak mampu 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

dengan benar 

dan tepat 

KD 4.5 

Mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan 

hasil diskusi 

secara lisan 

dan tulisan. 

 

Mampu 

mempresenta

sikan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk 

energi 

berdasarkan 

hasil diskusi 

secara lisan 

dan tulisan 

dengan benar 

dan tepat 

Mampu 

mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan 

hasil diskusi 

secara lisan 

dan tulisan 

dengan benar 

namun kurang 

tepat 

Kurang mampu 

mempresentasik

an laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan 

hasil diskusi 

secara lisan dan 

tulisan dengan 

benar dan tepat 

Tidak mampu 

mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan 

hasil diskusi 

secara lisan 

dan tulisan 

dengan benar 

dan tepat  
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Refleksi  

▪ Hal-hal yang perlu menjadi perhatian 

▪ Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

▪ Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan 

▪ Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

 

Remedial 

▪ Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu 

menjelaskan sumber energi alternatif .  

Pengayaan 

▪ Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

menjelaskan sumber energi alternatif.   

 

Mengetahui 

Guru Kelas                          Peneliti 

 

 

 

 

(Sumarniati, A. Ma. P.)                                               (Melly Marlida) 

NIP. 196412311984102011  NIM. 200209033 
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Lampiran 6: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I 
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Lampiran 7: Lembar Soal Tes Siklus I  

 

SOAL EVALUASI 

Nama   : 

Hari/ Tanggal : 

 

Bacalah soal di bawah ini dengan seksama, pilihlah jawaban A, B, C, atau D 

yang menurutmu benar! 

 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 
 

Pada gambar di atas terjadi proses pembuatan energi biogas yang berasal dari 

kotoran hewan, kemudian disimpan dalam tabung dan menghasilkan senyawa 

kimia. Perubahan bentuk energi yang terjadi adalah……. 

A. Energi panas => enegi listrik => energi cahaya  

B. Energi kimia => energi gerak => energi panas  

C. Energi kimia => energi panas => energi listrik 

D. Energi kimia => energi panas => energi gerak 

 

2. Di sekolah guru telah menjelaskan bawa energi alternatif merupakan 

pengganti energi yang tidak dapat diperbaharui. Banyak sumber energi 

alternatif yang terdapat dalam kehidupan kita. 

Di bawah ini merupakan contoh energi alternatif, kecuali….. 

A. Air, matahari, dan angin 

B. Angin, panas bumi, dan biomassa  

C. Matahari, biomassa, dan Nuklir 

D. Air, batu bara, dan minyak bumi 

 

3. Energi berasal dari banyak sumber, namun sebaiknya pemakaian energi harus 

dihemat terutama sumber energi yang berasal dari sumber energi yang tidak 

dapat diperbaharui.  

Dibawah ini yang merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui 

adalah….. 

A. Minyak bumi, nuklir, dan matahari 

B. Batu bara, gas alam, dan minyak bumi 
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C. Air, biomassa, dan angin 

D. Batu bara, nuklir dan matahari 

 

4. Berdasarkan gambar di atas, Dimas dan Rudi sedang memanfaatkan 

perubahan energi. Dimas sedang menggunakan setrika dan Rudi sedang 

memompa ban sepeda. Menurutmu perubahan energi apa yang dimanfaatkan 

Dimas dan Rudi? 

A. Dimas memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi panas, dan Rudi 

memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi angin   

B. Dimas memanfaatkan perubahan energi listrik menjadi panas, dan Rudi 

memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi angin   

C. Dimas memanfaatkan perubahan energi panas menjadi gerak, dan Rudi 

memanfaatkan perubahan energi angin menjadi gerak 

D. Dimas memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi angin, dan Rudi 

memanfaatkan perubahan energi listrik menjadi panas 

 

5. Perhatikan gambar di bawah! 

 

Pada hari minggu Sari membantu Ibu membuat kue kesukaanya. Untuk 

memasak kue tersebut Sari menggunakan oven.  

Perubahan energi yang terjadi pada penggunaan oven adalah…… 

A. Listrik menjadi kimia 

B. Panas menjadi gerak  

C. Listrik menjadi panas  

D. Kimia menjadi panas 

 

6. Energi listrik merupakan salah satu jenis energi utama yang dibutuhkan bagi 

peralatan listrik. Energi listrik dapat diubah menjadi bentuk energi lain.  
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Kelompok alat di bawah ini yang dapat mengubah energi listrik menjadi 

energi gerak adalah…..  

A. Radio, televisi dan kipas angin 

B. Kipas angin, mesin cuci, dan bor listrik 

C. Pengering rambut, bor listrik, dan solder listrik 

D. Teko listrik, kompor listrik, dan dispenser 

 

7. Negara Indonesia berada di kawasan Ring of Fire atau cincin api dunia. Dari 

17.000 pulau, Indonesia menyimpan ratusan gunung api yang masih aktif dan 

dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi terbarukan.  

Sumber energi yang dihasilkan dari aktivitas magma gunung berapi ini lebih 

aman dan ramah lingkungan dari pada energi fosil sehingga cocok diterapkan 

di Indonesia. Sumber energi yang dimaksud adalah….. 

A. Panas Bumi 

B. Nuklir 

C. Biomassa 

D. Angin 

 

8. Salah satu energi alternatif ini dapat digunakan untuk pergerakan turbin yang 

memutar generator, generator ini dapat menghasilkan listrik, dan turbin 

biasanya terletak di tepi sungai.  

Sumber energi yang tepat mengenai pernyataan di atas adalah….. 

A.  Panas bumi 

B. Matahari 

C. Air  

D. Angin 

 

9. Nusa Tenggara Timur merupakan  salah satu daerah dengan kegiatan 

penangkapan ikan yang besar tentunya akan membutuhkan enegi listrik yang 

besar. Energi terbarukan salah satunya pemanfaatan sel surya, untuk 

mendapatkan energi dari matahari cocok dikembangkan di provinsi tersebut. 

Salah satu faktornya adalah…. 

A. Merupakan pertemuan muson barat dan muson timur 

B. Cuaca panas berlangsung cukup panjang dalam setahun 

C. Arus permukaan sangat tinggi setiap tahun 

D. Angin bertiup kencang sepanjang tahun 
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10.  Perhatikan gambar di bawah! 

 

Minggu pagi keluarga Sinta sudah memulai kegiatan dengan bersemangat dan 

beragam. Dimulai Ayahnya menjemur hasil panen, Ibunya menjemur ikan asin, 

dan Sinta menjemur kain yang sudah selesai dicuci. Mereka sekeluarga saling 

tolong menolong agar perkerjaan rumah menjadi lebih mudah.  

Energi yang dimanfaatkan oleh keluarga Sinta adalah....... 

A. Energi air  

B. Energi matahari 

C. Energi angin  

D. Energi panas bumi. 
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Lampiran 8: Lembar Validasi Soal Tes Siklus I  

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI 

Petunjuk Umum  

Sebagai pedoman Bapak/Ibu untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan.  

1. Validasi Isi 

Dalam validasi ini yang perlu diperhatikan adalah:  

• Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran  

• Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

• Kejelasan maksud soal 

Tingkat validasi isi adalah sebagai berikut: 

4: valid   (Jika memenuhi ketiga kriteria) 

3: cukup  (Jika memenuhi dua dari ketiga kriteria) 

2: kurang valid  (Jika memenuhi satu dari ketiga kriteria) 

1: tidak valid   (Jika tidak memenuhi ketiga kriteria) 

 

2. Validasi Bahasa dan Penulisan Soal 

Dalam penggunaan bahasa dan penulisan yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut:  

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda  

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

dikenal siswa  

Tingkat validasi penggunaan bahasa dan penulisan soal adalah sebagai 

berikut:  

4: sangat dapat dipahami  (Jika memenuhi ketiga kriteria) 

3: dapat dipahami    (Jika memenuhi dua dari ketiga kriteria) 

2: kurang dapat dipahami   (Jika memenuhi satu dari ketiga kriteria) 

1: tidak dapat dipahami (Jika tidak memenuhi ketiga kriteria)  

 

3. Kesimpulan  

: Soal kategori baik dan dapat digunakan  

3: Soal kategori cukup baik dan dapat digunakan 

2: kurang baik kategori dapat digunakan dengan perbaikan  

1: tidak baik kategori tidak dapat digunakan 
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LEMBAR VALIDASI 

TES KOGNITIF 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/ Semester : IV / Genap 

Mata Pelajaran  : IPA  

Tema 9  : Karyanya Negeriku  

Sub Tema 1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

 

Kompetensi Dasar: 3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai perubahan bentuk 

energi. 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom skala penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu.  

No Indikator  Soal Aspek yang Dinilai 

Validasi Isi Validasi 

Bahasa dan 

Penulisan 

Soal 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Menganalisis 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

   ✓    ✓ 
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Pada gambar di atas terjadi proses pembuatan energi biogas 

yang berasal dari kotoran hewan, kemudian disimpan dalam 

tabung dan menghasilkan senyawa kimia. Perubahan bentuk 

energi yang terjadi adalah……. 

A. Energi panas => enegi listrik => energi cahaya  

B. Energi kimia => energi gerak => energi panas  

C. Energi kimia => energi panas => energi listrik 

D. Energi kimia => energi panas => energi gerak 

2 Menyebutkan contoh 

sumber energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Di sekolah guru telah menjelaskan bawa energi alternatif 

merupakan pengganti energi yang tidak dapat diperbaharui. 

Banyak sumber energi alternatif yang terdapat dalam kehidupan 

kita.  

Di bawah ini merupakan contoh energi alternatif, kecuali….. 

A. Air, matahari, dan angin 

B. Angin, panas bumi, dan biomassa  

C. Matahari, biomassa, dan Nuklir 

D. Air, batu bara, dan minyak bumi 

  ✓     ✓ 

3 Membedakan sumber 

energi terbarukan dan 

tidak terbarukan 

Energi berasal dari banyak sumber, namun sebaiknya 

pemakaian energi harus dihemat terutama sumber energi yang 

berasal dari sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.  

Dibawah ini yang merupakan sumber energi yang tidak dapat 

diperbaharui adalah….. 

A. Minyak bumi, nuklir, dan matahari 

B. Batu bara, gas alam, dan minyak bumi 

C. Air, biomassa, dan angin 

D. Batu bara, nuklir dan matahari 

   ✓    ✓ 
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4 Menganalisis 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 
 

Berdasarkan gambar di atas, Dimas dan Rudi sedang 

memanfaatkan perubahan energi. Dimas sedang menggunakan 

setrika dan Rudi sedang memompa ban sepeda.  

Menurutmu perubahan energi apa yang dimanfaatkan Dimas 

dan Rudi? 

A. Dimas memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi 

panas, dan Rudi memanfaatkan perubahan energi gerak 

menjadi angin   

B. Dimas memanfaatkan perubahan energi listrik menjadi 

panas, dan Rudi memanfaatkan perubahan energi gerak 

menjadi angin   

C. Dimas memanfaatkan perubahan energi panas menjadi 

gerak, dan Rudi memanfaatkan perubahan energi angin 

menjadi gerak 

D. Dimas memanfaatkan perubahan energi gerak menjadi 

angin, dan Rudi memanfaatkan perubahan energi listrik 

menjadi panas 

   ✓   ✓  
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5 Menganalisis 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Pada hari minggu Sari membantu Ibu membuat kue 

kesukaanya. Untuk memasak kue tersebut Sari menggunakan 

oven.  

Perubahan energi yang terjadi pada penggunaan oven 

adalah…… 

A. Listrik menjadi kimia 

B. Panas menjadi gerak  

C. Listrik menjadi panas  

D. Kimia menjadi panas 

   ✓   ✓  

6 Menganalisis 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Energi listrik merupakan salah satu jenis energi utama yang 

dibutuhkan bagi peralatan listrik. Energi listrik dapat diubah 

menjadi bentuk energi lain.  

Kelompok alat di bawah ini yang dapat mengubah energi listrik 

menjadi energi gerak adalah…..  

A. Radio, televisi dan kipas angin 

B. Kipas angin, mesin cuci, dan bor listrik 

C. Pengering rambut, bor listrik, dan solder listrik 

D. Teko listrik, kompor listrik, dan dispenser 

   ✓    ✓ 
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7 Menyebutkan contoh 

sumber energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Negara Indonesia berada di kawasan Ring of Fire atau cincin 

api dunia. Dari 17.000 pulau, Indonesia menyimpan ratusan 

gunung api yang masih aktif dan dapat dimanfaatkan menjadi 

sumber energi terbarukan.  

Sumber energi yang dihasilkan dari aktivitas magma gunung 

berapi ini lebih aman dan ramah lingkungan dari pada energi 

fosil sehingga cocok diterapkan di Indonesia. Sumber energi 

yang dimaksud adalah….. 

A. Panas Bumi 

B. Nuklir 

C. Biomassa 

D. Angin  

   ✓    ✓ 

8 Menyebutkan contoh 

sumber energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Salah satu energi alternatif ini dapat digunakan untuk 

pergerakan turbin yang memutar generator, generator ini dapat 

menghasilkan listrik, dan turbin biasanya terletak di tepi sungai.  

Sumber energi yang tepat mengenai pernyataan di atas 

adalah….. 

A. Panas bumi 

B. Matahari 

C. Air  

D. Angin  

  ✓     ✓ 
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9 Menyebutkan contoh 

sumber energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Nusa Tenggara Timur merupakan  salah satu daerah dengan 

kegiatan penangkapan ikan yang besar tentunya akan 

membutuhkan enegi listrik yang besar. Energi terbarukan salah 

satunya pemanfaatan sel surya, untuk mendapatkan energi dari 

matahari cocok dikembangkan di provinsi tersebut. 

Salah satu faktornya adalah…. 

A. Merupakan pertemuan muson barat dan muson timur 

B. Cuaca panas berlangsung cukup panjang dalam setahun 

C. Arus permukaan sangat tinggi setiap tahun 

D. Angin bertiup kencang sepanjang tahun 

  ✓    ✓  

10 Menyebutkan contoh 

sumber energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

Minggu pagi keluarga Sinta sudah memulai kegiatan dengan 

bersemangat dan beragam. Dimulai Ayahnya menjemur hasil 

panen, Ibunya menjemur ikan asin, dan Sinta menjemur kain 

yang sudah selesai dicuci. Mereka sekeluarga saling tolong 

   ✓    ✓ 
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menolong agar perkerjaan rumah menjadi lebih mudah.  

Energi yang dimanfaatkan oleh keluarga Sinta adalah....... 

A. Energi air  

B. Energi matahari 

C. Energi angin  

D. Energi panas bumi. 

Saran dan Masukan untuk perbaikan Tes Kognitif: 

 

…………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

 

 

Banda Aceh, 2 Mei 2024 

Validator  

   

 

Wati Oviana, S. Pd. I., M. Pd 

198110182007102003 
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Lampiran 9: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

LEMBAR AKTIVITAS GURU  

Petunjuk!  

Berikan tanda (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

saudara.  

Dengan kriteria (bobot) sebagai berikut: 

1: Gagal 

2: Kurang  

3: Cukup 

4: Baik  

5: Baik Sekali 

 

Kegiatan   Aspek Yang diamati Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Pendahuluan  1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberi salam, tegur sapa, 

dan berdo’a bersama. 

    ✓ 

2. Mengecek kehadiran siswa dengan 

mengkondisikan kelas agar siap 

belajar.  

 

 

   ✓ 

3. Menyanyikan lagu Garuda 

Pancasila. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

semangat nasionalisme. 

   ✓  

4. Guru melakukan apersepsi dengan 

bertanya: “Pernahkah anak-anak 

memperhatikan kain yang selesai 

dicuci lalu saat dijemur lalu kain itu 

menjadi kering? Sumber energi 

apakah yang membuat kain di 

jemuran itu kering?”.   

 

 

 ✓   

5. Guru memotivasi kepada siswa 

untuk semangat belajar dan 

menasihati siswa untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran dengan sebaik-

baiknya. 

 

 

 

   
✓ 

 

6. Guru menginformasikan topik 

pembelajaran yang akan dipelajari 

yaitu Sumber Energi Alternatif. 

 

 

 

   

 
✓ 
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7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

pada pembelajaran hari ini.  

 

 

 

  ✓  

8. Guru menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran kepada siswa 

(kerja kelompok, diskusi) dan sistem 

penilaian (sikap, pengetahuan, dan 

presentasi). 

 

 

 

 ✓   

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat 

orang siswa. Dua siswa yang tinggal 

dalam kelompok (two stay) dan dua 

siswa lainnya sebagai tamu (two 

stray).  

 

 

 

 

 

 
✓ 

   

10. Guru menyampaikan materi 

mengenai sumber energi alternatif 

dan perubahan bentuk energi dengan 

menggunakan power point (PPT).  

 

 

 

 

 ✓   

11. Guru menginstruksikan siswa untuk 

menonton video pembelajaran 

tentang sumber energi alternatif.  

 

 

 

  ✓

✓ 
 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah 

untuk 

didiskusikan 

12. Guru membagikan lembar kegiatan 

yang berisi permasalahan dalam 

bentuk LKPD yang berkaitan dengan 

materi kepada setiap kelompok. 

 

 

 

 ✓   

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim

-tim belajar 

13. Guru mengarahkan siswa untuk  

bekerjasama dalam kelompok 

beranggotakan empat orang. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir. 

 

 

 

 

 ✓   

14. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya jika belum 

memahami masalah yang diberikan. 

 

 

 

  ✓  

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

15. Guru menginstruksikan dua orang 

dari masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok lain. 

 

 

 

  ✓  
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dan 

menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

16. Guru menginstruksikan dua orang 

yang tinggal dalam kelompok 

bertugas membagikan hasil kerja dan 

informasi mereka ke siswa yang 

bertamu ke kelompoknya. 

 

 

 

 

  ✓  

17. Guru memberikan siswa waktu 

untuk berkunjung dalam satu 

kelompok selama 7 menit, apabila 

sudah habis waktu maka akan 

dilanjutkan berkunjung ke kelompok 

selanjutnya. 

 

 

 

 

✓    

 

Tahap 5: 

Mendiskusika

n kembali 

hasil yang 

diperoleh dari 

kelompok lain 

18. Guru meminta siswa untuk kembali 

ke kelompok masing-masing. 

 

 

  ✓  

19. Guru mengarahkan siswa yang 

bertindak sebagai tamu, untuk 

membagikan informasi yang 

diterimanya dari kelompok lain. 

Begitu dan seterusnya secara 

bergantian hingga masing-masing 

anggota kelompok mendapatkan 

informasi.  

 

 

 

 

 

 

 ✓   

20. Guru menginstruksikan siswa 

menulis kembali hasil diskusi untuk 

dipresentasikan di depan kelas. 

 

 

   ✓ 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Guru menunjuk satu persatu 

kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi ke depan kelas. 

 

 

 

   ✓ 

22. Guru menginstruksikan siswa yang 

tidak presentasi untuk 

memperhatikan dan bertanya jika 

masih kurang memahami presentasi 

temannya atau menyanggah jika 

jawaban temannya belum tepat. 

 

 

 

 

✓    

23. Guru memberi penguatan hasil 

diskusi siswa, membetulkan kembali 

jika ada yang salah dan membantu 

kelompok yang presentasi jika tidak 

bisa menjawab pertanyaan. 

 

 

 

  ✓  

24. Guru memberikan pujian serta 

apresiasi kepada setiap kelompok 

 

 

   ✓ 
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 25. Guru memberikan soal tes kepada 

siswa untuk dikerjakan secara 

individu sebagai tolak ukur dari hasil 

belajar materi sumber energi 

alternatif. 

 

 

 

  ✓  

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari hari ini dan guru 

memberikan penguatan.   

 

 

 

  ✓  

27. Guru melakukan refleksi kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

  ✓  

28. Guru memberikan pesan  moral dan 

motivasi kepada siswa. 

 

 

  ✓  

29. Guru menginformasikan materi atau 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

 

  ✓  

30. Guru bersama siswa menyanyikan 

salah satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan dan toleransi.  

 

 

 

  ✓  

31. Guru meminta siswa untuk  membaca 

doa bersama dan mengakhiri 

pembelajaran mengucapkan salam. 

 

 

   ✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 118 

Jumlah skor maksimal 155 

𝑷 =
𝐅

𝐍
 ×100% 76,12% 

 

Meulaboh, 8 Mei 2024 

Pengamat 

 

 

 

 

(Sumarniati, A. Ma. P.) 

NIP. 196412311984102011 

 

 



144 
 

 
 

Lampiran 10: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I  

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Petunjuk! 

Berikan tanda (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

saudara.  

 

Dengan kriteria (bobot) sebagai berikut: 

1: Gagal 

2: Kurang  

3: Cukup 

4: Baik  

5: Baik Sekali 

 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Pendahuluan  1. Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan, dan berdo’a 

bersama.  

    ✓ 

2. Siswa mendengar dan menjawab 

panggilan absen. 

    ✓ 

3. Siswa dan guru bersama-sama 

menyanyikan lagu nasional. 

   ✓  

4. Siswa ikut melakukan apersepsi 

dan menjawab pertanyaan dari 

guru. 

 

 

✓    

5. Siswa mendengarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru.  

   ✓  

6. Siswa mendengarkan topik 

pelajaran yang disampaikan guru. 

 

 

  ✓  

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru.  

 

 

  ✓  

8. Siswa mendengarkan penjelasan 

langkah-langkah pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru.  

 

 

✓    

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Siswa membentuk kelompok 

yang dibagikan oleh guru. 

 

 

✓    

10. Siswa melihat dan mendengarkan 

penjelasan guru mengenai  contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif di power point (PPT). 

 

 

 ✓   
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11. Siswa mendengar instruksi guru 

untuk menonton video 

pembelajaran tentang sumber 

energi alternatif.  

 

 

   ✓ 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

12. Siswa menerima lembar kegiatan 

yang dibagikan guru. 

 

 

 ✓   

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

13. Siswa berdiskusi dan kerja sama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 

 

 

 ✓   

14. Siswa bertanya kepada guru 

terkait hal yang belum 

dimengerti. 

 

 

  ✓  

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Siswa mengikuti intruksi yang 

diberikan oleh guru yaitu masing-

masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke 

kelompok lain. 

 

 

 

  ✓  

16. Siswa mengikuti intruksi yang 

diberikan oleh guru yaitu dua 

orang yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi mereka 

ke siswa yang bertamu ke 

kelompoknya. 

 

 

 

  ✓  

17. Siswa mengikuti arahan yang 

diberikan oleh guru dan apabila 

sudah habis waktu maka siswa 

lanjut bertamu dengan kelompok 

selanjutnya.  

 

 

 

   ✓ 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain 

18. Siswa kembali pada kelompok 

masing-masing 

 

 

 ✓   

19. Siswa berdiskusi kembali terkait 

informasi yang diperoleh dari 

kelompok lain. 

 

 

✓    

20. Siswa menulis kembali hasil 

dikusinya. 

   ✓  

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas dan siswa 

dari kelompok lain 

memperhatikan  

 

 

  ✓  
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22. Siswa memperhatikan presentasi 

dari kelompok lain dan bertanya 

atau menyanggah jika hasil 

presentasi temannya kurang jelas 

dan tidak sesuai dengan hasil 

diskusi kelompoknya  

 

 

 

✓    

23. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru dan bertanya jika masih 

bingung 

 

 

✓    

24. Siswa bertepuk tangan sebagai 

bentuk apresiasi untuk setiap 

kelompok 

 

 

   ✓ 

 25. Siswa mengerjakan soal tes 

secara mandiri.  

 

 

 ✓   

Kegiatan 

Penutup 

26. Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dan 

mendengarkan penguatan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 

  ✓  

27. Siswa ikut melakukan refleksi 

terkait senang atau tidak senang 

dan terkait bisa atau tidak bisa 

dalam pembelajaran.  

 

 

  ✓  

28. Siswa mendengarkan pesan moral 

yang disampaikan guru. 

 

 

 ✓   

29. Siswa mendengarkan materi atau 

kegiatan yang disampaikan guru 

untuk pertemuan selanjutnya.  

 

 

  ✓  

30. Siswa dan guru bersama-sama 

menyanyikan lagu daerah 

 

 

  ✓  

31. Siswa membaca doa bersama 

dan menjawab          salam dari 

guru. 

 

 

   ✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 109 

Jumlah skor maksimal  155 

𝑷 =
𝐅

𝐍
 ×100% 70,32% 

 

Meulaboh, 8 Mei 2024 

Pengamat 

 

 

Munira 
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Lampiran 11: Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 X1 70 Tuntas 

2 X2 80 Tuntas 

3 X3 60 Tidak Tuntas 

4 X4 70 Tuntas 

5 X5 100 Tuntas 

6 X6 70 Tuntas 

7 X7 60 Tidak Tuntas 

8 X8 50 Tidak Tuntas 

9 X9 70 Tuntas 

10 X10 70 Tuntas 

11 X11 80 Tuntas 

12 X12 50 Tidak Tuntas 

13 X13 80 Tuntas 

14 X14 60 Tidak Tuntas 

15 X15 70 Tuntas 

16 X16 70 Tuntas 

17 X17 80 Tuntas 

18 X18 50 Tidak Tuntas 

19 X19 70 Tuntas 

20 X20 60 Tidak Tuntas 

21 X21 60 Tidak Tuntas 

22 X22 80 Tuntas 

23 X23 60 Tidak Tuntas 

24 X24 70 Tuntas 

25 X25 60 Tidak Tuntas 

26 X26 50 Tidak Tuntas 

27 X27 80 Tuntas 

28 X28 60 Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 16 

Jumlah Siswa Yang Tidak 

Tuntas 

12 

𝐊𝐒 =
𝑺𝑻

𝑵
  × 𝟏𝟎𝟎 

57,14% 

Kategori Cukup 
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Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/ Semester : IV / Genap 

Mata Pelajaran  : IPA  

Tema 9  : Karyanya Negeriku  

Sub Tema 1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilkau jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain.  

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5  Mengidentifikasi 

berbagai sumber energi, 

perubahan bentuk energi, 

sumber energi alternatif 

(angin, air, matahari, 

panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-

hari.  

3.5.1 Menyebutkan contoh pemanfaatan 

sumber energi alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.5.2 Menentukan manfaat menghemat 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

3.5.3 Mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan penggunaan sumber 

energi alternatif 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan 

penelusuran informasi 

tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

4.5.1 Membuat laporan hasil pengamatan 

tentang pemanfaatan sumber energi 

alternatif 

4.5.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang pemanfaatan 

sumber energi alternatif secara lisan 

dan tulisan.  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mendengar penjelasan guru berbantuan ppt, siswa mampu 

menyebutkan contoh pemanfaatan sumber energi alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari dengan baik.  

2. Dengan mengunjungi kelompok lain, siswa mampu siswa mampu 

menentukan manfaat menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar dengan benar.  

3. Dengan mengunjungi kelompok lain, siswa mampu mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan penggunaan sumber energi alternatif dengan 

tepat.  

4. Dengan menulis, siswa mampu membuat laporan hasil pengamatan 

tentang pemanfaatan sumber energi alternatif dengan benar. 

5. Dengan kegiatan maju kedepan, siswa mampu mempresentasikan laporan 

hasil pengamatan tentang pemanfaatan sumber energi alternatif secara 

lisan dan tulisan dengan baik.  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

 

1. Fakta  

Macam-macam sumber energi alternatif yaitu: 

a. Angin 

b. Air  

c. Matahari  

d. Panas bumi  

e. Bahan bakar organik (Biomassa) 

f. Nuklir 

 

2. Konsep 

Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi, 

baik secara langsung maupun melalui proses konversi atau transformasi. 

Sumber energi alternatif adalah sumber energi terbarukan. Terbarukan 

artinya tidak akan pernah habis meski dipakai dalam jumlah berapa pun. 

 

3. Prinsip  

Pemanfaatan sumber energi alternatif yaitu: 

a. Panel surya untuk mengubah panas matahari menjadi listrik. 

b. Biomassa untuk bahan bakar kendaraan. 

c. Angin dan ombak untuk menyalakan generator dan turbin. 

d. Panas matahari untuk mengisi daya power bank. 

e. Kompor surya mengubah panas matahari untuk memasak 

makanan. 

4. Prosedur  

a. Menyimak penjelasan guru mengenai contoh pemanfaatan sumber 

energi alternatif dalam kehidupan sehari-hari 
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b. Menentukan manfaat menghemat energi dalam kehidupan sehari-

hari 

c. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sumber energi alternatif  

d. Membuat laporan hasil pengamatan tentang sumber energi alternatif 

e. Mempresentasikan laporan hasil pengamatan tentang sumber energi 

alternatif secara lisan dan tulisan 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

1. Pendekatan   : Saintifik (mengamati, menanya, mencoba,  

  mengkomunikasikan dan mengasosiasikan) 

2. Model   : Kooperatif tipe two stay two stray 

3. Metode   : Tanya jawab, penugasan, dan diskusi 

 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

1. Media  : PPT, video pembelajaran  

2. Alat   : Laptop, papan tulis, spidol, penghapus  

3. Bahan  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Guru Tema 9: Karyanya Negeriku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu                   Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Siswa Tema 9: Karyanya Negeriku  Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

3. Media cetak dan elektronik, media online lainnya. 

4.  Lingkungan sekitar yang mendukung. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Awal 5 Menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

memberi salam, tegur 

sapa, dan berdo’a 

bersama.  

Siswa menjawab 

salam, menjawab 

sapaan, dan berdo’a 

bersama.  

 

Mengecek kehadiran 

siswa dengan 

mengkondisikan kelas 

agar siap belajar  

Siswa mendengar dan 

menjawab panggilan 

absen.  

Menyanyikan lagu 

Dari Sabang sampai 

Siswa dan guru 

bersama-sama 
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Merauke. Guru 

memberikan 

penguatan tentang 

pentingnya semangat 

nasionalisme.  

menyanyikan lagu 

nasional. 

Guru melakukan 

apersepsi dengan 

bertanya:  “Apakah 

anak-anak masih 

mengingat apa itu 

sumber energi energi 

alternatif? Apa saja 

contoh sumber energi 

alternatif? Apa saja 

contoh pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif di sekitar 

kita?”. 

Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan 

menjawab pertanyaan 

dari guru. (Mencoba) 

Guru memotivasi 

kepada siswa untuk 

semangat belajar dan 

menasihati siswa 

untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran 

dengan sebaik-

baiknya. 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

diberikan oleh guru.  

Guru 

menginformasikan 

topik pembelajaran 

yang akan dipelajari 

yaitu contoh 

pemanfaatan sumber 

energi alternatif serta 

kelebihan dan 

kekurangan sumber 

energi alternatif 

 

Siswa mendengarkan 

topik pelajaran yang 

disampaikan guru. 

Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

pada pembelajaran 

hari ini. 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru.  
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Guru menyampaikan 

langkah-langkah 

pembelajaran kepada 

siswa (kerja 

kelompok, diskusi) 

dan sistem penilaian 

(sikap, pengetahuan, 

dan presentasi). 

Siswa mendengarkan 

penjelasan langkah-

langkah pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru.  

 Kegiatan Inti 50 Menit 

 

 

 

 

Tahap 1: 

Pembagian 

kelompok 

belajar  

 

Guru membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri 

dari empat orang 

siswa. Dua siswa yang 

tinggal dalam 

kelompok (two stay) 

dan dua siswa lainnya 

sebagai tamu (two 

stray).  

Siswa membentuk 

kelompok yang 

dibagikan oleh guru. 

 

Guru menyampaikan 

materi mengenai 

contoh pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

serta kelebihan dan 

kekurangan sumber 

energi alternatif 

dengan menggunakan 

power point (PPT) 

Siswa melihat dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai  materi 

contoh pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif di power 

point (PPT) 

(Mengamati) 

 

Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk menonton 

video pembelajaran 

tentang sumber energi 

alternatif 

Siswa mendengar 

instruksi guru untuk 

menonton video 

pembelajaran 

 

 

Tahap 2: 

pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

Guru membagikan 

lembar kegiatan yang 

berisi permasalahan 

dalam bentuk LKPD 

yang berkaitan dengan 

materi kepada setiap 

kelompok 

Siswa menerima 

lembar kegiatan yang 

dibagikan guru 
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Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

Guru mengarahkan 

siswa untuk 

bekerjasama dalam 

kelompok 

beranggotakan empat 

orang. Hal ini 

bertujuan untuk 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk dapat 

terlibat secara aktif 

dalam proses berpikir. 

Siswa berdiskusi dan 

kerja sama dengan 

kelompoknya untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan. 

(Mengasosiasikan) 

 

Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya jika 

belum memahami 

masalah yang 

diberikan.  

Siswa bertanya 

kepada guru terkait 

hal yang belum 

dimengerti 

(Menanya) 

 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

Guru 

menginstruksikan dua 

orang dari masing-

masing kelompok 

meninggalkan 

kelompoknya untuk 

bertamu ke kelompok 

lain 

Siswa mengikuti 

intruksi yang 

diberikan oleh guru 

 

Guru 

menginstruksikan dua 

orang yang tinggal 

dalam kelompok 

bertugas membagikan 

hasil kerja dan 

informasi mereka ke 

siswa yang bertamu ke 

kelompoknya 

Siswa menjalankan 

intruksi yang 

diberikan oleh guru 

 

Guru memberikan 

siswa waktu untuk 

berkunjung dalam satu 

kelompok selama 10 

menit, apabila sudah 

habis waktu maka 

akan dilanjutkan 

berkunjung ke 

kelompok selanjutnya.  

 

Siswa mengikuti 

arahan yang diberikan 

oleh guru dan apabila 

sudah habis waktu 

maka siswa lanjut 

bertamu dengan 

kelompok selanjutnya.  

 



154 
 

 
 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain  

Guru meminta siswa 

untuk kembali ke 

kelompok masing-

masing 

Siswa kembali pada 

kelompok masing-

masing 

 

Guru mengarahkan 

siswa yang bertindak 

sebagai tamu, untuk 

membagikan 

informasi yang 

diterimanya dari 

kelompok lain. Begitu 

dan seterusnya secara 

bergantian hingga 

masing-masing 

anggota kelompok 

mendapatkan 

informasi.  

Siswa berdiskusi 

kembali terkait 

informasi yang 

diperoleh dari 

kelompok lain. 

 

Guru meminta siswa 

menulis kembali hasil 

diskusi untuk 

dipresentasikan di 

depan kelas.  

Siswa menulis 

kembali hasil 

dikusinya.  

 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok  

Guru menunjuk satu 

persatu kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi ke depan 

kelas.  

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas dan siswa dari 

kelompok lain 

memperhatikan 

(Mengkomunikasika

n) 

 

Guru meminta siswa 

yang tidak presentasi 

untuk memperhatikan 

dan bertanya jika 

masih kurang 

memahami presentasi 

temannya atau 

menyanggah jika 

jawaban temannya 

belum tepat 

Siswa memperhatikan 

presentasi dari 

kelompok lain dan 

bertanya atau 

menyanggah jika hasil 

presentasi temannya 

kurang jelas dan tidak 

sesuai dengan hasil 

diskusi kelompoknya 
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Guru memberi 

penguatan hasil 

diskusi siswa, 

membetulkan kembali 

jika ada yang salah 

dan membantu 

kelompok yang 

presentasi jika tidak 

bisa menjawab 

pertanyaan.  

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dan 

bertanya jika masih 

bingung 

 

 

Guru memberikan 

pujian serta apresiasi 

kepada setiap 

kelompok 

Siswa bertepuk tangan 

sebagai bentuk 

apresiasi untuk setiap 

saat 

 

Guru memberikan 

soal tes kepada siswa 

untuk dikerjakan 

secara individu 

sebagai tolak ukur dari 

hasil belajar materi 

sumber energi 

alternatif.  

Siswa mengerjakan 

soal tes secara 

mandiri.  

 

 Kegiatan Penutup 15 Menit 

 Guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari hari ini dan 

guru memberikan 

penguatan.   

Siswa 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mendengarkan 

penguatan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 Guru melakukan 

refleksi kegiatan 

pembelajaran  

Siswa ikut melakukan 

refleksi terkait senang 

atau tidak senang dan 

terkait bisa atau tidak 

bisa dalam 

pembelajaran.  

 

 Guru memberikan 

pesan              moral dan 

motivasi kepada siswa 

Siswa mendengarkan 

pesan moral yang 

disampaikan guru 
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 Guru 

menginformasikan 

materi atau kegiatan 

pembelajaran yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

Siswa mendengarkan 

materi atau kegiatan 

yang disampaikan 

guru untuk pertemuan 

selanjutnya 

 

 

Guru bersama siswa 

menyanyikan salah 

satu lagu daerah untuk 

menumbuhkan 

nasionalisme, 

persatuan dan 

toleransi.  

Siswa dan guru 

bersama-sama 

menyanyikan salah 

satu lagu daerah  

 

 Guru meminta 

siswa untuk 

membaca doa 

bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

mengucapkan 

salam. 

Siswa membaca 

doa bersama dan 

menjawab         salam 

dari guru. 

 

 

 

I. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN  

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian autentik, dengan 

memperhatikan beberapa aspek yaitu: 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi  

b. Penilaian Pengetahuan: Tes  

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja  

 

2. Bentuk Instrumen Penialaian  

a.  Sikap  

Sikap siswa yang muncul ketika proses pembelajaran.  

Kriteria Baik sekali Baik Cukup Kurang 

4 3 2 1 

Santun  Selalu 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen  

Sering 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen  

Jarang 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen 

Tidak pernah 

berbahasa 

dengan baik 

pada saat 

berargumen 
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Percaya 

diri  

Selalu 

menyampaika

n pendapat 

dengan penuh 

keberanian  

Menyampaika

n pendapat 

dengan rasa 

keberanian 

Menyampaika

n pendapat 

dengan tidak 

lancar  

Tidak pernah 

menyampaik

an pendapat  

Tanggung 

Jawab  

Selalu 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman  

Sering 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman 

Kadang-

kadang 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman 

Tidak pernah 

bertanggung 

jawab dalam 

bersikap serta 

bertindak 

terhadap guru 

dan teman 

Kerja 

Sama 

Selalu 

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok  

Sering 

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

Jarang 

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

Tidak pernah 

menunjukkan 

sikap kerja 

sama saat 

ditugaskan 

untuk kerja 

secara 

kelompok 

Sikap yang dapat diamati dan dikembangkan adalah santun, percaya diri, 

tanggung jawab dan kerja sama.  

b. Pengetahuan dan Keterampilan  

Skor penilaian: 100 

Penilaian =
Skor diperoleh

Skor Maksimal
 × 100 

Panduan Konversi Nilai: 

Konversi Nailai 

(Skala 0-100) 

Predikat Klasifikasi 

81-100 A BS (Baik Sekali) 

66-80 B B (Baik) 

51-65 C C (Cukup) 

0-50 D K (Kurang) 

 

Rubrik: 

1) IPA  

Rubrik penilaian contoh pemanfaatan sumber energi alternatif.  

(KD 3.5 dan 4.5) 

Kriteria Skor 

(4) (3) (2) (1) 
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KD 3.5 

Menentukan 

contoh 

pemanfaatan 

sumber 

energi 

alternatif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mampu 

menentukan 

contoh 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat  

Mampu 

menentukan 

contoh 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

namun kurang 

tepat 

Kurang mampu 

menentukan 

contoh 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif  dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat 

Tidak mampu 

menentukan 

contoh 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat 

KD 3.5 

Menentukan 

manfaat 

menghemat 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Mampu 

menentukan 

manfaat 

menghemat 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat 

Mampu 

menentukan 

manfaat 

menghemat 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

namun tepat 

Kurang mampu 

menentukan 

manfaat 

menghemat 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat 

Tidak mampu 

menentukan 

manfaat 

menghemat 

energi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat 

KD 3.5 

Mengidentifi

kasi 

kelebihan dan 

kekurangan 

penggunaan 

sumber 

energi 

alternatif  

Mampu 

mengidentifik

asi keuntungan 

penggunaan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

dan tepat 

Mampu 

mengidentifik

asi keuntungan 

penggunaan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

dan  namun 

kurang tepat 

Kurang mampu 

mengidentifikas

i keuntungan 

penggunaan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

dan tepat 

Tidak ampu 

mengidentifik

asi keuntungan 

penggunaan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar 

dan tepat 

KD 4.5 

Membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber 

energi 

alternatif 

 

Mampu 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dengan baik 

dan benar. 

Mampu 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dengan baik. 

Hanya mampu 

membuat 

sebagian 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

Tidak mampu 

membuat 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif. 

KD 4.5 

Mempresenta

sikan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

Mampu 

mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

Mampu 

mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

Hanya mampu 

mempresentasik

an laporan hasil 

pengamatan 

tentang 

pemanfaatan 

Tidak mampu 

mempresentasi

kan laporan 

hasil 

pengamatan 

tentang 
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pemanfaatan 

sumber 

energi 

alternatif. 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dengan baik 

dan benar. 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif 

dengan benar. 

sumber energi 

alternatif namun 

kurang benar. 

pemanfaatan 

sumber energi 

alternatif. 

 

Refleksi  

▪ Hal-hal yang perlu menjadi perhatian 

▪ Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus 

▪ Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan 

▪ Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

Remedial 

▪ Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu 

menyebutkan contoh pemanfaatan sumber energi alternatif.  

Pengayaan 

▪ Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu 

menyebutkan contoh pemanfaatan sumber energi alternatif.   

 

 

 

Mengetahui 

Guru Kelas                          Peneliti 

 

 

 

 

(Sumarniati, A. Ma. P.)                                               (Melly Marlida) 

NIP. 196412311984102011 
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Lampiran 13: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus II 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
SUMBER ENERGI ALTERNATIF 

KELAS IV 
TEMA 9 SUBTEMA 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KD DAN INDIKATOR:  

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 
3.5.1 Menyebutkan contoh pemanfaatan sumber energi alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 
3.5.2 Menentukan manfaat menghemat energi dalam kehidupan sehari-

hari 
3.5.3 Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penggunaan sumber 

energi alternatif 
 

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk energi. 
4.5.1 Membuat laporan hasil pengamatan tentang pemanfaatan sumber 

energi alternatif 
4.5.2 Mempresentasikan laporan hasil pengamatan tentang 

pemanfaatan sumber energi alternatif secara lisan dan tulisan. 
 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN: 
1. Siswa mampu menyebutkan contoh pemanfaatan sumber energi 

alternatif dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Siswa mampu siswa mampu menentukan manfaat menghemat energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.  

3. Siswa mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan penggunaan 

sumber energi alternatif.  

4. Siswa mampu membuat laporan hasil pengamatan tentang 

pemanfaatan sumber energi alternatif.  

5. Siswa mampu mempresentasikan laporan hasil pengamatan tentang 

pemanfaatan sumber energi alternatif secara lisan dan tulisan.   
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KEGIATAN 1 

Tulislah pada kolom di bawah ini pemanfaatan energi alternatif! 

A. Pemanfaatan energi alternatif biomassa 

  

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

LANGKAH-LANGKAH PENGERJAAN  

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum memulai pengerjaan lkpd ini  

2. Isilah nama kelompok pada tempat yang disediakan  

3. Baca dan pahami panduan di lkpd sesuai topik yang dibagikan oleh 

guru  

4. Apabila tidak mengerti segera tanyakan kepada guru 

5. Jika sudah paham, jawablah soal-soal yang ada dengan benar dan 

tepat 
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KEGIATAN 2  

Dalam kehidupan sehari-hari kita dianjurkan untuk menghemat energi 

dan jangan memakai energi secara berlebihan. Karena dapat membuang 

energi secara Cuma-Cuma.  

❖ Tuliskan manfaat menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari! 

Jawab:  
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KEGIATAN 3 

Dalam menggunakan sumber energi alternatif, terdapat kelebihan dan 

kekurangan dalam penggunaannya.  

❖ Sebutkan kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan energi 

alternatif! 

 

1. Kelebihan: 
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2. Kekurangan 
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KEGIATAN 4 

Dikehidupan sehari-hari kita menggunakan energi alternatif dalam 

aktivitas yang kita lakukan.  

❖ Tulislah aktivitas menggunakan energi alternatif dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

1. Matahari  

Jawab:  

1) ………………………………………………………………………… 

 

2) …………………………………………………………………………. 

 

3) ………………………………………………………………………….. 

 

4) ………………………………………………………………………… 

 

5) ………………………………………………………………………….. 

 

6) …………………………………………………………………………… 

 

7) ……………………………………………………………………………. 

2. Air  

Jawab:  

1) …………………………………………………………………………… 

 

2) ………………………………………………………………………….. 

 

3) ……………………………………………………………………………... 

 

4) ……………………………………………………………………………… 

 

5) ……………………………………………………………………………... 

 

6) …………………………………………………………………………… 

 

7) ………………………………………………………………………………  
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Lampiran 14: Lembar Soal Tes Siklus II 

SOAL EVALUASI 

Nama :  

Hari/Tanggal : 

 

1. Perhatikan kegiatan dibawah ini! 

1) Mandi 

2) Menyiram tanaman 

3) Bermain layang-layang  

4) Mencuci piring  

5) Memanaskan air 

6) Penggerak kapal layar  

Berdasarkan kegiatan di atas, kegiatan yang memanfaatkan energi air 

adalah…. 

A. 1), 2), dan 4) 

B. 3), 4), dan 5) 

C. 1), 3), dan 6) 

D. 2), 3), dan 5) 

 

2. Energi alternatif bermanfaat mengurangi penggunaan bahan bakar fosil yang 

merugikan lingkungan. Penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi 

pencemaran serta kerusakan lingkungan.  

Berikut ini yang merupakan pemanfaatan dari energi alternatif adalah……. 

A. Panel surya, PLTA, dan kincir angin 

B. Kincir angin, bensin, dan batu bara  

C. Panel surya, Bendungan, dan minyak bumi 

D. Gas alam, minyak bumi dan PLTA 

 

3. Putra mencatat data hasil pengamatan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari 

dan pemanfaatan sumber sumber energi alternatif oleh teman sekelompoknya. 

Hasil pengumpulan data seperti pada tabel berikut: 

Pengamat Peristiwa Sumber Energi Alternatif  

Ratih Menjemur sepatu Matahari 

Bayu  Kapal berlayar  Panas bumi 

Anas  Mencuci baju  Air  

Rasya  Bermain layangan  Angin  

Dinda  Mencuci piring  Air 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa….. 

A. Data Bayu dan Dinda adalah yang benar 

B. Ratih, Anas, dan Rasya mengumpulkan data yang benar 

C. Hasil pengamatan Dinda seharusnya bukan menggunakan energi 

alternatif air 

D. Sumber energi alternatif dari hasil pengamatan Bayu adalah angin 
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4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Gambar di atas merupakan gambar kegiatan yang memanfaatkan sumber 

energi, kegiatan yang memanfaatkan energi angin, kecuali…..  

A. 1), 2), dan 3) 

B. 1), 4), dan 5) 

C. 1), 3), dan 4) 

D. 2), 3), dan 6) 

 

5. Energi alternatif adalah energi yang didapatkan melalui sumber energi 

terbarukan. Energi alternatif mulai disosialisasikan sebagai pengganti bahan 

bakar minyak dikarenakan banyak keuntungan yang didapat.  Berikut ini 

merupakan keuntungan dari pemakaian sumber energi alternatif, kecuali…. 

A. Dibutuhkan biaya yang mahal 

B. Tidak cepat habis  

C. Mudah diperoleh 

D. Tidak mencemari lingkungan 

 

6. Di Indonesia terdapat sangat banyak sungai. Dari pulau Sabang hingga 

Merauke sehingga berpotensi menjadi sumber energi terbarukan. Jika sungai 

tersebut dikembangkan menjadi pembangkit listrik tenaga air, syarat kondisi 

yang harus terpenuhi oleh sungai tersebut adalah….. 

A. Terlalu banyak ikan 

B. Sungai lebar dan arus lambat  

C. Debit air stabil dan arus deras  
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D. Terdapat banyak endapan 

 

7. Keluarga Budi terbiasa dalam menghemat energi listrik di rumahnya. Mulai 

dari mematikan lampu bila tidak diperlukan dan mematikan kipas angin jika 

tidak digunakan.  

Manfaat dari menghemat energi listrik bagi keluarga Budi adalah…… 

A. Mempunyai tagihan listrik yang sedikit 

B. Mendapatkan subsidi listrik 

C. Mempunyai lampu baru  

D. Mendapatkan pemutusan jaringan listrik 

 

8. Batubara adalah salah satu sumber energi terpenting utuk pembangkitan 

listrik dan berfungsi sebagai bahan bakar pokok untuk produksi baja dan 

semen. Pemakaian batubara harus diperhatikan secara cermat agar tidak ada 

energi yang terbuang sia-sia dan lebih memelihara lingkungan. Salah satu 

manfaat batubara bagi kehidupan manusia adalah….. 

A. Sebagai bahan bakar  

B. Sebagai bahan pembuatan bangunan 

C. Sebagai bahan pembuatan minuman  

D. Sebagai makanan pokok hewan ternak 

 

9. Banyak negara-negara yang sudah memanfaatkan energi alternatif. Negara 

yang dijuluki sebagai negeri kincir angin karena memiliki kincir raksasa yang 

digunakan sebagai sumber tenaga listrik adalah….. 

A. Indonesia 

B. Amerika Serikat  

C. Korea Selatan 

D. Belanda  

 

10. Zaman sekarang banyak rumah yang dilengkapi dengan pendingin ruangan. 

Penggunaan pendingin ruangan misal pada saat diang hari termasuk salah 

satu perilaku yang dapat memboros listrik. Untuk mengganti penggunaan 

listrik pendingin ruangan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah…. 

A. Mengganti dengan kipas angin yang berukuran besar 

B. Menutup jendela dan pintu rumah  

C. Membuka jendela agar angin dapat masuk dalam ruangan 

D. Duduk di bawah pohon rindang 
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Lampiran 15: Lembar Validasi Soal Tes Siklus II 

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI 

Petunjuk Umum  

Sebagai pedoman Bapak/Ibu untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, 

bahasa soal, dan kesimpulan.  

1. Validasi Isi 

Dalam validasi ini yang perlu diperhatikan adalah:  

• Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran  

• Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal 

• Kejelasan maksud soal 

Tingkat validasi isi adalah sebagai berikut: 

4: valid   (Jika memenuhi ketiga kriteria) 

3: cukup  (Jika memenuhi dua dari ketiga kriteria) 

2: kurang valid  (Jika memenuhi satu dari ketiga kriteria) 

1: tidak valid   (Jika tidak memenuhi ketiga kriteria) 

 

2. Validasi Bahasa dan Penulisan Soal 

Dalam penggunaan bahasa dan penulisan yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut:  

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda  

• Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 

dikenal siswa  

Tingkat validasi penggunaan bahasa dan penulisan soal adalah sebagai 

berikut:  

4: sangat dapat dipahami  (Jika memenuhi ketiga kriteria) 

3: dapat dipahami    (Jika memenuhi dua dari ketiga kriteria) 

2: kurang dapat dipahami   (Jika memenuhi satu dari ketiga kriteria) 

1: tidak dapat dipahami (Jika tidak memenuhi ketiga kriteria)  

 

3. Kesimpulan  

: Soal kategori baik dan dapat digunakan  

3: Soal kategori cukup baik dan dapat digunakan 

2: kurang baik kategori dapat digunakan dengan perbaikan  

1: tidak baik kategori tidak dapat digunakan 
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LEMBAR VALIDASI 

TES KOGNITIF 

 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Kelas/ Semester : IV / Genap 

Mata Pelajaran  : IPA  

Tema 9  : Karyanya Negeriku  

Sub Tema 1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 

 

Kompetensi Dasar: 3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, sumber energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai perubahan bentuk 

energi. 

 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom skala penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu.  

No Indikator  Soal Aspek yang Dinilai 

Validasi Isi Validasi 

Bahasa dan 

Penulisan 

Soal 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Menentukan contoh 

pemanfaatan energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perhatikan kegiatan dibawah ini! 

1) Mandi 

2) Menyiram tanaman 

3) Bermain layang-layang  

   ✓    ✓ 
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4) Mencuci piring  

5) Memanaskan air 

6) Penggerak kapal layar  

Berdasarkan kegiatan di atas, kegiatan yang memanfaatkan 

energi air adalah…. 

A.  1), 2), dan 4) 

B.  3), 4), dan 5) 

C.  1), 3), dan 6) 

D.  2), 3), dan 5) 

2 Menentukan contoh 

pemanfaatan energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Energi alternatif bermanfaat mengurangi penggunaan bahan 

bakar fosil yang merugikan lingkungan. Penggunaan energi 

terbarukan dapat mengurangi pencemaran serta kerusakan 

lingkungan.  

Berikut ini yang merupakan pemanfaatan dari energi alternatif 

adalah……. 

A. Panel surya, PLTA, dan kincir angin 

B. Kincir angin, bensin, dan batu bara  

C. Panel surya, Bendungan, dan minyak bumi 

D. Gas alam, minyak bumi dan PLTA 

   ✓    ✓ 

3 Menentukan contoh 

pemanfaatan sumber 

energi alternatif 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Putra mencatat data hasil pengamatan peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari dan pemanfaatan sumber sumber energi alternatif 

oleh teman sekelompoknya. Hasil pengumpulan data seperti pada 

tabel berikut: 

Pengamat Peristiwa Sumber Energi 

Alternatif  

Ratih Menjemur sepatu Matahari 

Bayu  Kapal berlayar  Panas bumi 

   ✓   ✓  
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Anas  Mencuci baju  Air  

Rasya  Bermain layangan  Angin  

Dinda  Memasak  Angin  

 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa….. 

A. Data Bayu dan Dinda adalah yang benar 

B. Ratih, Anas, dan Rasya mengumpulkan data yang benar 

C. Memasak hasil pengamatan Dinda seharusnya bukan 

menggunakan energi alternatif angin  

D. Sumber energi alternatif dari hasil pengamatan Bayu adalah 

angin 

4 Menentukan contoh 

pemanfaatan energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 
Gambar di atas merupakan gambar kegiatan yang memanfaatkan 

   ✓    ✓ 
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sumber energi, kegiatan yang memanfaatkan energi angin, 

kecuali….. 

A. 1), 2), dan 3) 

B. 1), 4), dan 5) 

C. 1), 3), dan 6) 

D. 2), 3), dan 6) 

5 Mengidentifikasi 

kelebihan dan 

kekurangan 

penggunaan sumber 

energi alternatif 

Energi alternatif adalah energi yang didapatkan melalui sumber 

energi terbarukan. Energi alternatif mulai disosialisasikan 

sebagai pengganti bahan bakar minyak dikarenakan banyak 

keuntungan yang didapat.  Berikut ini merupakan keuntungan 

dari pemakaian sumber energi alternatif, kecuali…. 

A. Dibutuhkan biaya yang mahal 

B. Tidak cepat habis  

C. Mudah diperoleh 

D. Tidak mencemari lingkungan 

   ✓    ✓ 

6 Mengidentifikasi 

kelebihan dan 

kekurangan 

penggunaan sumber 

energi alternatif 

Di Indonesia terdapat sangat banyak sungai. Dari pulau Sabang 

hingga Merauke sehingga berpotensi menjadi sumber energi 

terbarukan. Jika sungai tersebut dikembangkan menjadi 

pembangkit listrik tenaga air, syarat kondisi yang harus terpenuhi 

oleh sungai tersebut adalah….. 

A. Terlalu banyak ikan 

B. Sungai lebar dan arus lambat  

C. Debit air stabil dan arus deras  

D. Terdapat banyak endapan 

 

  ✓    ✓  

7 Menentukan manfaat 

menghemat energi 

Keluarga Budi terbiasa dalam menghemat energi listrik di 

rumahnya. Mulai dari mematikan lampu bila tidak diperlukan 

dan mematikan kipas angin jika tidak digunakan.  

   ✓    ✓ 
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dalam kehidupan 

sehari-hari 

Manfaat dari menghemat energi listrik bagi keluarga Budi 

adalah…… 

A. Mempunyai tagihan listrik yang sedikit 

B. Mendapatkan subsidi listrik 

C. Mempunyai lampu baru  

D. Mendapatkan pemutusan jaringan listrik 

8 Menentukan contoh 

pemanfaatan energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Batubara adalah salah satu sumber energi terpenting utuk 

pembangkitan listrik dan berfungsi sebagai bahan bakar pokok 

untuk produksi baja dan semen. Pemakaian batubara harus 

diperhatikan secara cermat agar tidak ada energi yang terbuang 

sia-sia dan lebih memelihara lingkungan. Salah satu manfaat 

batubara bagi kehidupan manusia adalah….. 

A. Sebagai bahan bakar  

B. Sebagai bahan pembuatan bangunan 

C. Sebagai bahan pembuatan minuman  

D. Sebagai makanan pokok hewan ternak 

   ✓    ✓ 

9 Menentukan contoh 

pemanfaatan energi 

alternatif dalam 

kehidupan sehari-hari 

Banyak negara-negara yang sudah memanfaatkan energi 

alternatif. Negara yang dijuluki sebagai negeri kincir angin 

karena memiliki kincir raksasa yang digunakan sebagai sumber 

tenaga listrik adalah….. 

A. Indonesia 

B. Amerika Serikat  

C. Korea Selatan 

D. Belanda  

  ✓     ✓ 

10 Menentukan manfaat 

menghemat energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Zaman sekarang banyak rumah yang dilengkapi dengan 

pendingin ruangan. Penggunaan pendingin ruangan misal pada 

saat diang hari termasuk salah satu perilaku yang dapat 

memboros listrik. Untuk mengganti penggunaan listrik pendingin 

   ✓    ✓ 
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ruangan tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah…. 

A. Mengganti dengan kipas angin yang berukuran besar 

B. Menutup jendela dan pintu rumah  

C. Membuka jendela agar angin dapat masuk dalam ruangan 

D. Duduk di bawah pohon rindang 

 

 

Saran dan Masukan untuk perbaikan Tes Kognitif: 

 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

…….………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………….. 

 

 

Banda Aceh, 2 Mei 2024 

Validator  

   

 

Wati Oviana, S. Pd. I., M. Pd 

198110182007102003 
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Lampiran 16: Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

No  Nama Siswa Nilai  Keterangan 

1 X1 80 Tuntas  

2 X2 80 Tuntas  

3 X3 70 Tuntas 

4 X4 70 Tuntas  

5 X5 80 Tuntas  

6 X6 70 Tuntas  

7 X7 70 Tuntas 

8 X8 60 Tidak Tuntas  

9 X9 70 Tuntas  

10 X10 70 Tuntas  

11 X11 80 Tuntas  

12 X12 60 Tidak Tuntas  

13 X13 90 Tuntas  

14 X14 60 Tidak Tuntas  

15 X15 70 Tuntas  

16 X16 70 Tuntas  

17 X17 90 Tuntas  

18 X18 70 Tuntas 

19 X19 80 Tuntas  

20 X20 80 Tuntas  

21 X21 70 Tuntas  

22 X22 90 Tuntas  

23 X23 70 Tuntas 

24 X24 70 Tuntas  

25 X25 80 Tuntas 

26 X26 60 Tidak Tuntas  

27 X27 80 Tuntas  

28 X28 70 Tuntas 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 24 

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4 

𝐊𝐒 =
𝑺𝑻

𝑵
  × 𝟏𝟎𝟎 

85,71% 

Kategori Baik Sekali 
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Lampiran 17: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

LEMBAR AKTIVITAS GURU  

Petunjuk!  

Berikan tanda (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

saudara.  

 

Dengan kriteria (bobot) sebagai berikut: 

1: Gagal 

2: Kurang  

3: Cukup 

4: Baik  

5: Baik Sekali 

 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Pendahuluan  1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberi salam, tegur 

sapa, dan berdo’a bersama. 

    ✓ 

2. Mengecek kehadiran siswa 

dengan mengkondisikan kelas 

agar siap belajar.  

    ✓ 

3. Menyanyikan lagu Sabang 

sampai Merauke. Guru 

memberikan penguatan tentang 

pentingnya semangat 

nasionalisme. 

   ✓  

4. Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya: “Apakah anak-

anak masih mengingat apa itu 

sumber energi energi alternatif? 

Apa saja contoh sumber energi 

alternatif? Apa saja contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif di sekitar kita?”.  

    ✓ 

5. Guru memotivasi kepada siswa 

untuk semangat belajar dan 

menasihati siswa untuk 

mengikuti kegiatan pelajaran 

dengan sebaik-baiknya. 

    ✓ 

6. Guru menginformasikan topik 

pembelajaran yang akan 

dipelajari yaitu contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif serta kelebihan dan 

    ✓ 
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kekurangan sumber energi 

alternatif 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

pada pembelajaran hari ini.  

    ✓ 

8. Guru menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran kepada 

siswa (kerja kelompok, diskusi) 

dan sistem penilaian (sikap, 

pengetahuan, dan presentasi). 

    ✓ 

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

Kelompok 

Belajar  

9. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang setiap 

kelompoknya terdiri dari empat 

orang siswa. Dua siswa yang 

tinggal dalam kelompok (two 

stay) dan dua siswa lainnya 

sebagai tamu (two stray).  

   ✓  

10. Guru menyampaikan materi 

mengenai contoh pemanfaatan 

sumber energi alternatif yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari serta kelebihan dan 

kekurangan sumber energi 

alternatif dengan menggunakan 

power point (PPT).  

   ✓  

11. Guru menginstruksikan siswa 

untuk menonton video 

pembelajaran tentang contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif. 

     
✓ 

Tahap 2: 

Pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

12. Guru membagikan lembar 

kegiatan yang berisi 

permasalahan dalam bentuk 

LKPD  yang berkaitan dengan 

materi kepada setiap kelompok. 

   ✓  

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

13. Guru mengarahkan siswa 

bekerjasama dalam kelompok 

beranggotakan empat orang. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

dapat terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir. 

    ✓

✓ 

14. Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya jika belum 

memahami masalah yang 

diberikan. 

     
✓ 
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Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Guru menginstruksikan dua 

orang dari masing-masing 

kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke 

kelompok lain. 

   ✓  

16. Guru menginstruksikan dua 

orang yang tinggal dalam 

kelompok bertugas membagikan 

hasil kerja dan informasi mereka 

ke siswa yang bertamu ke 

kelompoknya. 

    
✓ 

 

17. Guru memberikan siswa waktu 

untuk berkunjung dalam satu 

kelompok selama 10 menit, 

apabila sudah habis waktu maka 

akan dilanjutkan berkunjung ke 

kelompok selanjutnya. 

   ✓

✓ 
 

 

 

 

Tahap 6: 

Mendiskusikan 

kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain 

18. Guru meminta siswa untuk 

kembali ke kelompok masing-

masing 

   ✓  

19. Guru mengarahkan siswa yang 

bertindak sebagai tamu, untuk 

membagikan informasi yang 

diterimanya dari kelompok lain. 

Begitu dan seterusnya secara 

bergantian hingga masing-

masing anggota kelompok 

mendapatkan informasi. 

     

 

 

 
✓ 

20. Guru menyuruh siswa menulis 

kembali hasil diskusi untuk 

dipresentasikan di depan kelas. 

     
✓

✓ 

Tahap 7: 

Presentasi 

kelompok 

21. Guru menunjuk satu persatu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

ke depan kelas. 

     
✓

✓ 

22. Guru menyuruh siswa yang 

tidak presentasi untuk 

memperhatikan dan bertanya 

jika masih kurang memahami 

presentasi temannya atau 

menyanggah jika jawaban 

temannya belum tepat. 

    

 
✓

✓ 
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23. Guru memberi penguatan hasil 

diskusi siswa, membetulkan 

kembali jika ada yang salah dan 

membantu kelompok yang 

presentasi jika tidak bisa 

menjawab pertanyaan. 

     

 
✓

✓ 

24. Guru memberikan pujian serta 

apresiasi kepada setiap 

kelompok 

    ✓ 

25. Guru memberikan soal tes 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu sebagai tolak 

ukur dari hasil belajar materi 

sumber energi alternatif. 

    
✓

✓ 

 

Kegiatan 

Penutup 

26. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari hari ini dan guru 

memberikan penguatan.   

     

 
✓

✓ 

27. Guru melakukan refleksi 

kegiatan pembelajaran. 

   ✓

✓ 
 

28. Guru memberikan pesan  moral 

dan motivasi kepada siswa. 

    ✓

✓ 

29. Guru menginformasikan materi 

atau kegiatan pembelajaran yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

     

 
✓

✓ 

30. Guru bersama siswa 

menyanyikan salah satu lagu 

daerah untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan dan 

toleransi.  

    

 
✓

✓ 

 

31. Guru meminta siswa untuk  

membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan salam. 

     

 
✓

✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 148 

Jumlah skor maksimal 155 

𝑷 =
𝐅

𝐍
 ×100% 94,48% 

Meulaboh, 14 Mei 2024 

Pengamat 

 

(   Sumarniati, A. Ma. P.  ) 

NIP. 196412311984102011 
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Lampiran 18: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Petunjuk! 

Berikan tanda (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

saudara.  

Dengan kriteria (bobot) sebagai berikut: 

1: Gagal 

2: Kurang  

3: Cukup 

4: Baik  

5: Baik Sekali 

 

 

Kegiatan Aspek Yang diamati Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Pendahuluan  1. Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan, dan berdo’a 

bersama.  

    ✓ 

2. Siswa mendengar dan 

menjawab panggilan absen. 

    ✓

✓ 

3. Siswa dan guru bersama-sama 

menyanyikan lagu nasional. 

   ✓

✓ 
 

4. Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

    ✓

✓ 

5. Siswa mendengarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru.  

    ✓ 

6. Siswa mendengarkan topik 

pelajaran yang disampaikan 

guru. 

    ✓

✓ 

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru.  

    ✓

✓ 

8. Siswa mendengarkan 

penjelasan langkah-langkah 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.  

    ✓

✓ 

Kegiatan Inti  

Tahap 1: 

Pembagian 

9. Siswa membentuk kelompok 

yang dibagikan oleh guru. 

   ✓

✓ 
 

10. Siswa melihat dan    ✓  
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Kelompok 

Belajar  

mendengarkan penjelasan guru 

mengenai  contoh pemanfaatan 

sumber energi alternatif serta 

kelebihan dan kekurangan 

sumber energi alternatif di 

power point (PPT). 

✓ 

 11. Siswa mendengar instruksi 

guru untuk menonton video 

pembelajaran tentang contoh 

pemanfaatan sumber energi 

alternatif. 

    ✓

✓ 

Tahap 2: 

pemberian 

masalah-

masalah untuk 

didiskusikan 

12. Siswa menerima lembar 

kegiatan yang dibagikan guru. 

     
✓

✓ 

Tahap 3: 

Kerja sama 

kelompok/tim-

tim belajar 

13. Siswa berdiskusi dan kerja 

sama dengan kelompoknya 

untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

    ✓

✓ 

14. Siswa bertanya kepada guru 

terkait hal yang belum 

dimengerti. 

    
✓

✓ 

 

Tahap 4:  

Bertemu 

dengan 

kelompok lain 

dan menerima 

tamu dari 

kelompok lain 

 

15. Siswa mengikuti intruksi yang 

diberikan oleh guru yaitu 

masing-masing kelompok 

meninggalkan kelompoknya 

untuk bertamu ke kelompok 

lain. 

    

 

 
✓

✓ 

 

16. Siswa mengikuti intruksi yang 

diberikan oleh guru yaitu dua 

orang yang tinggal dalam 

kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan 

informasi mereka ke siswa 

yang bertamu ke 

kelompoknya. 

    

 
✓

✓ 

 

17. Siswa mengikuti arahan yang 

diberikan oleh guru dan 

apabila sudah habis waktu 

maka siswa lanjut bertamu 

dengan kelompok selanjutnya.  

   ✓

✓ 
 

Tahap 5: 

Mendiskusikan 

18. Siswa kembali pada kelompok 

masing-masing 

  ✓

✓ 
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kembali hasil 

yang diperoleh 

dari kelompok 

lain 

19. Siswa berdiskusi kembali 

terkait informasi yang 

diperoleh dari kelompok lain. 

   ✓

✓ 
 

20. Siswa menulis kembali hasil 

dikusinya. 

   ✓

✓ 
 

Tahap 6: 

Presentasi 

kelompok 

21. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas dan 

siswa dari kelompok lain 

memperhatikan  

     

 
✓

✓ 

22. Siswa memperhatikan 

presentasi dari kelompok lain 

dan bertanya atau menyanggah 

jika hasil presentasi temannya 

kurang jelas dan tidak sesuai 

dengan hasil diskusi 

kelompoknya  

   

 
✓

✓ 

  

23. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dan bertanya 

jika masih bingung 

   
✓

✓ 

  

24. Siswa bertepuk tangan sebagai 

bentuk apresiasi untuk setiap 

kelompok 

     
✓

✓ 

25. Siswa mengerjakan soal tes 

secara mandiri.  

    ✓ 

Kegiatan 

Penutup 

26. Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dan 

mendengarkan penguatan 

yang diberikan oleh guru. 

     

 
✓

✓ 

27. Siswa ikut melakukan refleksi 

terkait senang atau tidak 

senang dan terkait bisa atau 

tidak bisa dalam pembelajaran.  

    
✓

✓ 

 

28. Siswa mendengarkan pesan 

moral yang disampaikan guru. 

    ✓

✓ 

29. Siswa mendengarkan materi 

atau kegiatan yang 

disampaikan guru untuk 

pertemuan selanjutnya.  

     
✓

✓ 

30. Siswa dan guru bersama-sama 

menyanyikan lagu daerah 

   ✓

✓ 
 

31. Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab          

salam dari guru. 

    ✓

✓ 

Jumlah skor yang diperoleh 138 
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Jumlah skor maksimal 155 

𝑷 =
𝐅

𝐍
 ×100% 89,03% 

 

Meulaboh, 14 Mei 2024 

Pengamat 

 

 

( Munira ) 
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Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian Siklus I  

 

 
(1) Menjelaskan materi sumber energi alternatif 

 

 
(2) Menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe two stay 

two stray 
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(3) Membagikan LKPD kepada siswa 

 

 
(4) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
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(5) Siswa saling mengunjungi kelompok lain 

 

 

 

 
(6) Presentasi dari kelompok 
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(7) Pengerjaan soal evaluasi oleh siswa 

 

 
(8) Foto bersama kelas IV SDN 25 Meulaboh   
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Lampiran 20: Dokumentasi Penelitian Siklus II 

 

 
(1) Menjelaskan Materi Pembelajaran 

 

 

 
(2) Pengerjaan LKPD oleh perserta didik 
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(3) Siswa berdiskusi dan saling mengunjungi kelompok lain 

 

 

 
(4) Pengerjaan soal evaluasi oleh siswa 
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(5) Penutup 

 

 

 
(6) Foto bersama kelas IV SDN 25 Meulaboh 

 

 

 

 


